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ABSTRAK
Yunita, Erna. 2016. Pemakaian Verba Aktif sebagai Predikat dalam Berita
Utama Koran Kompas Edisi Oktober 2015. Skripsi. Yogyakarta: PBSI,
JPBS, FKIP, Universitas Sanata Dharma.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) macam verba aktif
berdasarkan segi perilaku sintaksisnya yang banyak digunakan sebagai predikat
dalam berita utama koran Kompas edisi Oktober 2015 dan (2) ketepatan
penggunaan verba aktif sebagai predikat. Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah surat kabar Kompas yang
terbit pada bulan Oktober 2015. Data penelitian ini berupa kata-kata/kalimat
dalam berita utama pada halaman satu dan halaman lima belas. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam menganalisis data yakni menandai verba aktif yang
berfungsi sebagai predikat, mengklasifikasikan data berdasarkan segi sintaksisnya,
mendeskripsikan data dengan melihat teori dan mencatatnya menggunakan
komputer, data yang telah dianalisis kemudian dihitung jumlahnya, dan meneliti
penggunaan verba apakah penggunaannya tepat atau tidak.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa verba yang banyak digunakan
dalam berita utama adalah verba transitif, yakni verba ekatransitif sebanyak 350.
Verba ini banyak digunakan karena bahasa dalam berita berciri padat, singkat,
tajam, dan luas. Selain itu, kalimat aktif membuat berita lebih ‘hidup’ dan lebih
menarik perhatian pembaca. Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada
tiga penggunaan verba aktif sebagai predikat yang tidak tepat.
Penelitian ini hanya meneliti berita utama koran Kompas. Ada baiknya
jika peneliti lain meneliti dari beberapa surat kabar, sehingga objek penelitiannya
lebih variatif. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan kolom tajuk
rencana, surat pembaca, pojok, atau kolom yang lain.
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ABSTRACT
Yunita, Erna. 2016. The Use of Active Verbs as Predicates in Headlines of
Kompas Daily Newspaper Published in October 2015. Thesis.
Yogyakarta: PBSI, JPBS, FKIP, Sanata Dharma University.
This research was aimed to describe: (1) the kinds of active verbs based on
the syntax mostly used as predicates in headlines on Kompas daily newspaper
published in October 2015 and (2) the accuracy of the use of active verbs as
predicates. This research was a descriptive qualitative research. The source of data
was Kompas daily newspaper published in October 2015. The data were in the
form of words/sentences in the headlines on page one and page fifteen. The steps
taken when analyzing the data were: marking active verbs functioned as
predicates, classifying data based on the syntax, describing data based on the
theory and recording them in the computer, calculating the analyzed data, and
examining whether the use of verbs were accuracy or not.
The results of the data analysis showed that the verbs mostly used in
headlines were transitive verbs, i.e. 350 ekatransitive verbs. This kind of verbs
was frequently used because language in the news is characterized by dense,
short, sharp, and spasious. In addition, the active sentence makes the news more
‘alive’ and more reader’s attention. This research also showed that there were
three uses of active verbs as predicates in incorrect ways.
The focus of this research was on examining the headlines of Kompas
daily newspaper only. It should be better if other researchers would examine other
daily newspapers so that the researches would be various. Besides, other
researchers could use tajuk rencana, surat pembaca, pojok, or other columns.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kehadiran bahasa berperan sangat penting bagi kehidupan manusia. Bahasa
dapat menjadi alat untuk menyampaikan atau mengungkapkan ide, gagasan,
perasaan, atau informasi antarmanusia. Agar apa yang dipikirkannya,
diinginkannya, atau dirasakannya itu dapat diterima oleh pendengar atau orang
yang diajak bicara, hendaklah bahasa yang digunakannya itu dapat mendukung
maksud atau perasaannya itu secara jelas.
Abdul Chaer (2007: 32) berpendapat bahwa bahasa adalah suatu lambang
bunyi yang bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja
sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Dalam kehidupannya, manusia
selalu menggunakan lambang atau simbol. Hampir tidak ada kegiatan yang
terlepas dari simbol, termasuk alat komunikasi verbal yang disebut bahasa. Satuan
bahasa, misalnya kata, adalah simbol atau lambang. Jika ide atau konsep untuk
menyatakan adanya kematian dilambangkan bendera kuning (dalam bentuk
benda), lambang-lambang bahasa diwujudkan dalam bentuk bunyi yang berupa
satuan-satuan, seperti kata atau gabungan kata. Lambang bunyi bahasa sering
dikatakan bersifat arbitrer. Yang dimaksud dengan arbitrer adalah tidak adanya
hubungan langsung yang bersifat wajib antara lambang (yang berwujud bunyi)
dengan yang dilambangkannya.
Bahasa digunakan oleh manusia sebagai alat komunikasi dengan sesama.
Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki fungsi informasi, ekspresi diri, adaptasi
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
2dan integrasi,  kontrol sosial, dan fungsi fatik (Gorys Keraf, 1991: 3). Fungsi
informasi yaitu untuk menyampaikan informasi timbal balik antaranggota
masyarakat. Fungsi ekspresi diri yaitu menyalurkan perasaan, sikap, dan tekanan-
tekanan dalam diri pembicara seperti tampak dari kata kutukan atau kata seru.
Fungsi adaptasi dan integrasi yaitu menyesuaikan dan membaurkan diri dengan
anggota masyarakat sekitar. Sebagai kontrol sosial, bahasa berfungsi untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. Adapun fungsi fatik yaitu
membuka jalur komunikasi dan menjaga relasi sosial antaranggota masyarakat.
Hasan Alwi (2010: 7) mengatakan bahwa ragam bahasa menurut sarananya
dibagi atas ragam lisan atau ujaran, dan ragam tulisan. Ragam lisan adalah bahasa
yang diucapkan langsung oleh penuturnya kepada khalayak. Ragam tulisan
biasanya susunannya lebih cermat, kalimat-kalimatnya lebih teratur, dan susunan
isinya lebih teratur dan logis (Gorys Keraf, 1991: 6). Secara singkat, bahasa
merupakan alat paling penting dalam proses komunikasi antarmanusia baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan.
Bahasa yang berbentuk tulisan, banyak kita jumpai dalam berbagai media,
baik media elektronik maupun media cetak, seperti surat kabar atau koran. Koran
adalah lembaran-lembaran kertas bertuliskan berita dan sebagainya (KBBI).
Melalui surat kabar atau koran, masyarakat dapat mengetahui informasi yang
terjadi di berbagai tempat. Koran selalu menyajikan peristiwa atau berita yang
dianggap terpenting dari seluruh informasi yang disebut sebagai berita utama
(Mallarangeng, 2010: 31).
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3Bahasa yang digunakan dalam koran adalah bahasa jurnalistik. Abdul Chaer
(2010: 2) mengatakan bahwa bahasa Indonesia jurnalistik memiliki ciri-ciri
sendiri yang membedakannya dengan ragam bahasa lainnya. Misalnya, ragam
bahasa jurnalistik bersifat lugas, hemat kata, dan menarik. Hal itu berbeda dengan
ragam bahasa kesusastraan yang lebih menekankan segi “keindahan”. Berbeda
pula dengan ragam bahasa militer yang sangat menekankan segi ketegasan; lain
lagi dengan ragam bahasa ilmiah yang lebih menekankan segi kelugasan,
ketepaatan, dan kebaikan.
Hohenberg (dalam Abdul Chaer:2010: 2) menyatakan bahwa tujuan semua
penulisan karya jurnalistik adalah menyampaikan informasi, opini, dan ide kepada
pembaca. Dalam menyampaikan informasi, bahasa jurnalistik memiliki beberapa
prinsip. Menurut Abdul Chaer (2010: 49) bahasa jurnalistik memiliki prinsip
hemat kata, tepat makna (lugas), dan menarik. Hemat kata berkenaan dengan
penggunaan kata-kata dalam kalimat; tepat makna atau lugas berkenaan dengan
makna kalimat itu; dan menarik berkenaan dengan adanya keinginan orang untuk
membacanya. Prinsip hemat kata dapat dilaksanakan dengan beberapa cara,
antara lain dengan: (a) menanggalkan kata-kata tertentu yang tidak perlu di dalam
kalimat; (b) penataan kalimat secara cermat; dan (c) penggunaan afiks secara
konsisten.
Bahasa dalam berita harus dikemas semenarik mungkin, dengan kata-kata
bombatis yang dapat menggugah perasaan dan minat pemmbaca. Untuk membuat
berita lebih ‘hidup’ dan lebih menarik perhatian, lazim menggunakan verba aktif.
Seperti yang dikemukakan oleh Rahardi (2011, 27) bahwa dari sisi maknanya,
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4secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk-bentuk positif dan bentuk-bentuk
aktif itu memberikan implikasi makna yang tegas dan lebih lugas.
Penelitian ini menganalisis pemakaian verba aktif sebagai predikat dalam
berita utama koran Kompas edisi Oktober 2015. Berita utama dipilih dalam
penelitian ini karena berita utama adalah informasi atau berita yang dianggap
terpenting dari seluruh informasi yang disajikan oleh suatu koran (Mallarangeng,
2010: 31).
Kompas dipilih sebagai sumber data penelitian dengan beberapa
pertimbangan. Pertimbangan itu adalah bahwa cakupan surat kabar yang sangat
luas pemasarannya atau penyebarannya sampai ke seluruh Indonesia. Dengan
cakupan pemasaran yang luas, surat kabar Kompas tentu memiliki jumlah
pembaca yang besar.
1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut.
1) Berdasarkan ketransitifannya, verba apa yang banyak digunakan sebagai
predikat dalam berita utama koran Kompas edisi Oktober 2015?
2) Bagaimana ketepatan penggunaan verba berdasarkan segi perilaku
sintaksisnya sebagai predikat dalam berita utama koran Kompas edisi Oktober
2015?
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51.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan verba berdasarkan ketransitifannya yang banyak
digunakan sebagai predikat dalam berita utama koran Kompas edisi Oktober
2015.
2) Mendeskripsikan ketepatan penggunaan verba berdasarkan segi perilaku
sintaksisnya sebagai predikat dalam berita utama koran Kompas edisi
Oktober 2015.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan bagi
peneliti lain. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan informasi mengenai pemakaian kalimat yang berpredikat verba aktif
serta ketepatan penggunaan verbanya. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk meneliti penggunaan verba pada
objek yang lain.
1.5. Batasan Istilah
1.5.1. Koran
Koran adalah lembaran-lembaran kertas bertuliskan kabar (berita) dan
sebagainya, terbagi dalam kolom-kolom (8-9) kolom, terbit setiap hari atau
seccara periodik (KBBI, 2005: 1109).
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61.5.2. Berita
Berita adalah laporan tercepat suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat
dan menarik bagi sebagian besar pembaca yang dimuat di media massa agar
diketahui atau menjadi kesadaran umum.
1.5.3. Berita Utama
Berita utama adalah informasi atau berita yang dianggap terpenting dari
seluruh informasi yang disajikan oleh suatu koran. (Mallarangeng, 2010: 31).
1.5.4. Verba
Verba atau kata kerja adalah kata-kata yang menyatakan perbuatan,
tindakan, proses, gerak, keadaan, atau terjadinya sesuatu (Keraf, 1991: 72).
1.5.5. Verba Transitif
Verba transitif adalah verba yang memerlukan nomina sebagai objek
dalam kalimat pasif, dan objek itu dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat
pasif (Alwi, 2010: 95).
1.5.6. Verba Ekatransitif
Verba ekatransitif adalah verba transitif yang diikuti oleh satu objek pasif
(Alwi, 2010: 95).
1.5.7. Verba Dwitransitif
Verba dwitransitif adalah verba yang dalam kalimat aktif dapat diikuti
oleh dua nomina, satu sebagai objek dan satunya lagi sebagai pelengkap pasif
(Alwi, 2010: 95).
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Verba semitransitif ialah verba yang objeknya boleh ada dan boleh juga
tidak (Alwi, 2010: 96).
1.5.9. Verba Berpreposisi
Verba berpreposisi adalah verba taktransitif yang diikuti oleh preposisi
tertentu (Alwi, 2010: 99).
1.6. Sistematika Penyajian
Penelitian ini terdiri dari Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, Bab V, dan Daftar
Pustaka. Bab I adalah pendahuluan yang menguraikan latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan
sistematika penyajian. Bab II berisi kajian pustaka yang menguraikan penelitian
yang relevan, dan kajian teoritis. Bab III dalam penelitian ini berisi metodologi
penelitian. Bab tersebut akan menguraikan tentang jenis penelitian, sumber data
dan data penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik
analisis data. Bab IV dalam penelitian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan.
Pada bab tersebut akan diuraikan mengenai deskripsi data, hasil analisis data
penelitian, dan pembahasan hasil data penelitian. Bab V dalam penelitian ini berisi
penutup. Pada bab tersebut akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran.
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8BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Penelitian yang Relevan
Peneliti menemukan dua penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini
yaitu penelitian Desy Handyni Kurniawati dan penelitian Rosyid Maulana.
Berikut ini dijabarkan kedua penelitian tersebut.
Penelitian Desy Handyni Kurniawati (2014) berjudul Perilaku Sintaksis
Verba Deadjektiva dalam Bahasa Indonesia. Data dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan dua tipe verba
deadjektiva, yaitu transitif dan intransitif. Tipe transitif lebih dominan karena
pengaruh dari afiks me(N)-I dan me(N)-kan yang berupa afiks pembentuk verba.
Akhiran –I dan –kan merupakan penanda kebutuhan hadirnya objek. Tipe verba
deadjektiva intransitif terbentuk dari adjektif yang mendapat imbuhan me(N)-
karena makna afiks me(N)- tidak mewajibkan adanya objek jika makna
gramatikalnya menyatakan “proses” dan menyatakan makna “menjadi”. Verba
deadjektiva dalam kalimat dapat menduduki fungsi predikat dan pelengkap. Verba
deadjektiva dalam fungsi predikat terdiri atas dua bentuk, yaitu bentuk berdiri
sendiri dan frasa. Verba deadjektiva selalu berbentuk frasa dalam fungsi
pelengkap.
Penelitian Rosyid Maulana (2014) berjudul Pemakaian Verba Aktif
Transitif dalam Novel Gawang Merah Putih: Novel Reportase TIMNAS U-19
karya Rudi Gunawan. Peneliti menggunakan metode pengkajian pendekatan
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9analisis teks. Data penelitian berupa kata, klausa, kalimat-kalimat yang ada dalam
novel Gawang Merah Putih: Novel Reportase TIMNAS U-19 karya Rudi
Gunawan. Dalam penelitian itu, Rosyid Maulana menemukan: (1) verba
ekatransitif (2) verba  dwitransitif, (3) verba semitransitif, dan (4) fungsi, kategori
dan peran verba aktif transitif dalam novel Gawang Merah Putih: Novel
Reportase TIMNAS U-19 karya Rudi Gunawan.
Persamaan dan perbedaan antara kedua penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh Desy Handyni
Kurniawati memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada verba.
Perbedaannya Handyni Kurniawati meneliti perilaku sintaksis pada verba,
sedangkan penelitian ini meneliti pemaikaian verba aktif sebagai predikat yang
banyak digunakan dalam berita utama serta ketepatan penggunaannya. Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh Rosyid Maulana. Persamaannya, terletak pada
pemakaian verba aktif hanya saja penelitian ini sampai pada ketepatan
penggunaanya. Perbedaannya terletak pada objeknya. Rosyid Maulana meneliti
pemakaian verba dalam novel, sedangkan penelitian meneliti penggunaan verba
dalam koran.
2.2. Kajian Teori
2.2.1. Bahasa Jurnalistik
Bahasa jurnalistik merupakan salah satu ragam bahasa kreatif yang
digunakan kalangan pers (wartawan) di dalam penulisan berita di media massa
(Setiati, 200: 85). Bahasa di dalam media massa ibarat nyawa (terutama media
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cetak). Bahasa menjadi etalase yang memungkinkan pembaca tertarik atau malah
sebaliknya untuk membaca berita yang ditulis oleh wartawan. Dalam menullis
berita, banyak faktor yang dapat memengaruhi karakteristik bahasa jurnalistik,
yaitu dalam penentuan angle (arah) tulisan, pembagian tulisan, dan sumber (bahan
tulisan).
Rahardi (2011, 17) mengungkapkan, sedikitnya terdapat 10 prinsip dasar
untuk menyusun kalimat-kalimat jurnalistik. Brikut ini akan dijabarkan mengenai
10 prinsip penyusunan kalimat jurnalistik.
1. Berciri padat, singkat, tajam, dan lugas
Penyampaian yang panjang, atau bahkan sangat panjang, berpotensi
besar terhadap aneka kesalahan, aneka penyimpangan, dan lain-lain.
Begitupun ketika seseorang membuat tulisan panjang. Misalnya, bilamana
ada bentuk sekarang dan kini, seorang jurnalis profesional haruslah pada
kata kini, bukan kata sekarang. Pasalnya, kata ‘kini’ itu hanya berkarakter 4
huruf, sedangkan kata ‘sekarang’ berkarakter 8 huruf.
Kata-kata mubazir seperti bahwa, oleh, untuk, yang kehadiran dan
ketidakhadirannya kadangkala tidak mengubah arti atau makna, seharusnya
juga dihindari oleh para jurnalis.
2. Berciri sederhana dan tidak berbelit
Sang jurnalis harus selalu menyusun kalimat-kalimat dan bahasanya
sedemikian rupa agar mudah diserap, gampang dipahami, bentuknya
sederhana, dan sama sekali tidak berbelit-belit wujudnya. Demikian pula
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dalam hal alinea atau paragraf, jika sebuah ide pokok atau gagsan utama
dapat diuraikan secara tuntas hanya dengan memakai tiga atau empat
kalimat saja dalam satu paragraf, mengapa memilih menyusunnya menjadi
delapan atau sepuluh kalimat.
3. Membatasi kalimat luas
Kalimat sederhana biasanya terdiri atas satu subjek dan satu predikat
saja, sedangkan bagian-bagian kalimat yang lainnya hanya bersifat
manasuka atau opsional saja. Kalimat luas memiliki slot-slot kalimat yang
lebih dari kalimat sederhana. Kalimat luas tentu saja tidak mudah, baik di
dalam menyusunnya maupun dalam memahaminya. Maka, sedapat mungkin
seorang jurnalis profesional, harus membatasi diri terhadap kalimat-kalimat
yang luas dan tidak sederhana.
4. Menggunakan bentuk yang tidak verbalistis
Jika tulisan Anda tidak cukup bermakna, jika tulisan Anda justru
menyulitkan pemahaman publik pembaca, dan jika tulisan Anda
menyebabkan orang tidak lagi paham akan makna pokoknya, maka tulisan
Anda akan dibuang begitu saja. Hindarkanlah ke-klise-an atau ke-prototipe-
an, hindarkanlah ke-verbalistis-an, dan hindarkanlah kemuluk-mulukan,
ketika Anda menyajikan tulisan.
5. Memiliki preferensi pada bentuk-bentuk pendek
Dalam tataran kalimat, sebagai conntohnya, kalau dengan kalimat
yang sederhana (simple sentence) saja penyampaian ide atau gagasan itu
sudah tersampaiakan secara mencukupi, kenapa kita harus membuatnya
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berpanjang-panjang, kompleks dan rumit, dengan mengungkapkannya lewat
kalimat-kalimat yang luas atau kalimat yang berciri majemuk.
6. Mengutamakan bentuk positif dn bentuk aktif
Dari sisi maknanya, secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk-
bentuk positif dan bentuk-bentuk aktif itu memberikan implikasi makna
yang  tegas dan lebih lugas. Misalnya kata absen memang secara linguistis
lebih tegas daripada tidak hadir.
Bentuk-bentuk kalimat pasif tidak juga disarankan untuk dipakai oleh
sebagian penulis buku jurnalistik. Mereka menyarankan, kalimat-kalimat
yang harus digunakan dalam pers haruslah kalimmat-kalimat aktif.
Alasannya adalabb ihwal kelangsungan dan ketidaklangsungan
penyampaian maksud atau makna yang disampaikan itu. Secara linguistis,
bentuk pasif itu memang bersifat tidak langsung. Sesuatu yang disampaikan
dengan tidak langsung, melainkan dengan isyarat-isyarat atau sasmita-
sasmita tertentu, memiliki kesantunan yang tinggi. Akan tetapi tidak cocok
untuk sosok bahasa dalam ragam jurnalistik.
7. Berciri jelas, tegas, dan tidak kabur makna
Kekaburan makna dapat terjadi karena berbagai macam hal, misalnya
karena pilihan kata atau diksinya, karena berlebih-lebihan penggunaan kata-
katanya, karena salah di dalam menempatkan bagian-bagian kalimatnya.
Sosok kejelasan, ketegasan, kelugasan haruslah diutamakan. Sebaliknya,
kekaburan, ketidaklugasan, kemubaziran, kemaknagandaan, harus
senantiasa dihilangkan dari kancah bahasa dan kalimat jurnalistik Indonesia.
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8. Membedakan secara jelas bahasa tutur dan bahasa tulis
Bahasa dalam ragam jurnalistik untuk mendia massa cetak itu sangat
berbeda dengan bahasa ragam jurnalistik untuk media elektronik, juga
dengan media-media visual lainnya. Pasalnya, dalam sosok media cetaak,
ragam bahasa jurnalistiknya selalu berciri tulis, sedangka  di dalam media
elektronik, ragam bahasa jurnalistiknya selalu bersifat tutur. Bahasa ragam
jurnalistik tulis cenderung untuk jauh lebih luwes dan fleksibel
dibandingkan dengan bahasa ragam jurnalistik tutur.
9. Memiliki preferensi bentuk sederhana dan pendek, berdasarkan kaidah
linguistik
Bahasa dalam ragam jurnalistik memiliki preferensiyang lebih pada
aspek kekomunikatifan dan keinformatifan. Pasalnya, bahasa media massa
itu memang utamanya dimaksudkan untuk mengomunikasikan sesuatu,
untuk menginformasikan fakta tertentu, atau khalayak banyak.
10. Membatasi bentuk-bentuk kebahasaan atas interferensi bahasa asing
Interferensi dalam pemaiakan bahasa, demikian pula dalam bahasa
ragam jurnalistik, adalah sesuatu yang mustahil untuk dihindarkan. Sebagai
sosok jurnalis sejati haruslah membatasi  diri terhadap serangan-serangan
kemungkinan interferensi bahasa asing itu. Jika bahasa ragam jurnalistik
kita telah didominasi oleh tumpukan interferensi, biasanya dari bahasa yang
lebih kuat (powerfull), niscaya banyak orang yang mempertanyakan
nasionalisme kita dalam praktik berbahasa jurnalistik.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
14
2.2.2. Pengertian Berita
Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya
sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru saja disampaikan
oleh wartawan di media massa (Djuraid, 2009: 9). Menurut Barus (2010: 26)
berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, fakta yang
menarik perhatian dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam media massa
agar diketahui atau menjadi kesadaran umum. Charnley (dalam Romli, 2009)
mengemukakan bahwa berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau
kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca. Dari
ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa berita adalah laporan tercepat
suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat dan menarik bagi sebagian besar
pembaca yang dimuat di media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran
umum.
2.2.3. Nilai-nilai Berita (news values)
Romli (2009: 5) menyebutkan bahwa berita memuat empat nilai, yakni
cepat, nyata, penting, dan menarik. Berikut ini dijabarkan keempat nilai tersebut.
a. Cepat, yakni aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini terkandung
makna harafiah berita (news), yakni sesuatu yang baru (new).
b. Nyata (faktual), yakni informasi tentang sebuah fakta (fact), bukan fiksi atau
karangan. Fakta dalam jurnalistik terdiri dari kejadian nyata (real event),
pedapat (opinion), dan pernyataan (statement) sumber berita. Dalam unsur
ini terkandung pula pengertian, sebuah berita harus merupakan informasi
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tentang sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya atau laporan mengenai
fakta sebagaimana adanya.
c. Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak. Misalnya peristiwa
yang akan berpengaruh pada masyarakat secara luas, atau dinilai perlu untuk
diketahui dan diinformasikan kepada orang banyak.
d. Menarik, artinya mengundang orang untuk membaca berita. Berita yang
biasanya menarik perhatian pembaca, disamping yang aktual dan faktual
serta menyangkut kepentingan orang banyak, juga berita yang bersifat
menghibur (lucu), mengandung keganjilan atau keanehan, atau berita human
interest (menyentuh emosi, menggugah perasaan).
Secara ringkas dapat disimpulkan, berita adalah laporan peristiwa yang
memenuhi keempat unsur tersebut karena tidak semua peristiwa layak dilaporkan.
2.2.4. Layak Berita
Siregar (1982: 11) mengatakan bahwa tidak semua peristiwa layak
diangkat menjadi berita. Hal yang menjadikan suatu kejadian atau peristiwa
sebagai layak berita adalah adanya unsur penting dan menarik dalam kejadian itu.
Penting dan menariknya suatu kejadian ini yang menentukan bahwa kejadian itu
akan ditulis sebagai berita. Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-beda
mengenai hal yang penting dan menarik buatnya. Namun, nilai berita yang
terkandung dalam kejadian akan menjadi magnet yang menyebabkan pembaca
tertarik pada berita yang ditulis.
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Secara umum, kejadian atau peristiwa yang dianggap punya nilai berita
atau layak diangkat menjadi berita mengandung satu atau beberapa unsur yang
disebut di bawah ini (Siregar, 1982: 11).
a. Kejadian atau peristiwa yang mempunyai kemungkinan akan
mempengaruhi kehidupan orang banyak.
b. Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi orang
banyak.
c. Kejadian atau peristiwa yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi,
atau baru ditemukan.
d. Kejadian atau peristiwa yang dekat dengan pembaca.
e. Kejadian atau peristiwa yang mengenai hal-hal yang terkenal atau
sangat dikenal oleh pembaca.
f. Kejadian atau peristiwa yang memberi sentuhan perasaan, kejadian
yang menyangkut orang biasa, dalam situasi luar biasa, atau orang
besar dalam situasi biasa.
g. Peristiwa yang bersifat kontroversial.
2.2.5. Jenis Berita
Abdul Chaer (2010: 15) membagi jenis berita menjadi tiga yakni: a.
berita langsung (straight news), b. berita ringan (soft news), dan c. berita kisah
(features).
a. Berita langsung (straight news)
Berita langsung adalah berita yang disusun untuk menyampaikan
kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang secepatnya harus diketahui
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oleh pembaca atau anggota masyarakat. Prinsip penulisannya adalah seperti
piramida terbalik. Maksudnya adalah unsur-unsur yang penting dituliskan
pada bagian pembukaan atau teras berita. Lalu bagian-bagian yang kurang
penting diuraikan di bawahnya. Karena tujuan penulisan berita langsung ini
adalah menyampaikan berita secara cepat, supaya segera diketahui.
Unsur penting pada sebuah berita langsung adalah adanya keaktualan.
Artinya, berita itu masih hangat karena baru terjadi. Bisa juga peristiwa
yang terjadi beberapa hari yang lalu namun baru saja diketahui (Chaer,
2010: 16)
b. Berita Ringan (soft news)
Kalau berita langsung mensyaratkan adanya unsur “penting” dan
“keaktualan”, berita ringan tidak memerlukan kedua unsur itu, tetapi
mementingkan unsur manusia dari peristiwa itu. Jadi, kalau sebuah
peristiwa sudah dituliskan sebagai berita langsung, masih dapat dituliskan
kembali sebagai berita ringan asal saja memasukkan unsur-unsur manusiawi
di dalamnya. Yang utama ditonjolkan bukan unsur penting dari peristiwa
itu, melainkan unsur yang menarik dan menyentuh perasaan pembaca.
Maka, bisa dikatakan berita ringan dapat tahan lama karena tidak terikat
pada keaktualan. Namun, berita ini dapat memberikan atau menimbulkan
rasa haru, rasa gembira, rasa sedih, dan sebagainya pada pembacanya
(Chaer,2010: 17).
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c. Berita Kisah (Feature)
Chaer (2010: 17) berpendapat bahwa berita kisah adalah tulisan yang
dapat menyentuh perasaan atau menambah pengetahuan. Berita kisah ini
tidak terikat akan aktualitas karena nilai utamanya adalah pada unsur
manusiawinya.
Romli (2006: 11) juga memiliki pandangan mengenai jenis-jenis
berita. Romli berpendapat bahwa terdapat lima jenis berita, yakni Straight
News, Depth News, Investigation Nesws, Interpretative News, dan Opinion
News.
1. Straight News
Straight news atau berita langsung, apa adanya, ditulis secara
singkat dan lugas. Sebagian besar halaman depan surat kabar atau
yang menjadi berita utama (headline) merupakan berita jenis ini.
2. Depth News
Berita mendalam, dikembangkan dengan pendalaman hal-hal
yang ada di bawah suatu permukaan.
3. Investigation News
Berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau
penyelidikan dari berbagai sumber.
4. Interpretative News
Berita yang dikembangkan dengan pendapat atau penilaian
wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan.
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5. Opinion News
Berita mengenai pendapat seseorang, biasanya pendapat para
cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu hal,
peristiwa, dan sebagainya.
2.2.6. Unsur Berita
Chaer (2010: 17-18) menyatakan bahwa setiap berita yang bersifat
langsung, berita ringan, maupun berita kisah harus  berisi fakta-fakta yang
menyangkut manusia. Meskipun yang diceritakan adalah hewan atau pun benda-
benda yang terdapat dalam masyarakat, semua berita itu harus mengungkap unsur
5W dan 1H. Setiap berita harus mengandung keenam unsur itu dengan fakta-
faktanya.
Sependapat dengan Chaer, Romli (2009: 10) menyampaikan enam unsur
dalam berita yang dikenal dengan 5W+1H. Dalam menulis berita,  seorang
wartawan mengacu kepada nilai-nilai berita untuk kemudian dipadukan dengan
unsur-unsur berita sebagai “rumus umum” penulisan berita, agar tercipta sebuah
berita yang lengkap.
a. What = apa yang terjadi
b. Where = di mana hal itu terjadi
c. When = kapan peristiwa itu terjadi
d. Who = siapa yang terlibat dalam kejadian itu
e. Why = kenapa hal itu terjadi
f. How = bagaimana peristiwa itu terjadi
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2.2.7. Berita Utama
Mallarangeng (2010: 31) berpendapat bahwa berita utama adalah informasi
atau berita yang dianggap terpenting dari seluruh informasi yang disajikan oleh
suatu koran. Berita utama juga dianggap sebagai berita paling aktual pada hari
terbit sehingga ditempatkan pada halaman depan di sudut kiri atau kanan atas.
Salah satu unsur terpenting dalam berita utama adalah judul (headline). Untuk
menarik perhatian sekaligus untuk membedakannya dengan rubrik-rubrik lain,
headline berita utama dicetak tebal dalam ukuran besar.
Judul harus singkat, tetapi pada saat yang sama harus pula mampu
mengatakan inti persoalan yang ditulis serta harus menarik perhatian agar
pembaca tergiring untuk mengikuti berita selengkapnya. Luxon (dalam
Mallarangeng, 2010: 34) mengatakan bahwa, headline yang tidak menarik
perhatian pada lirikan pertama gagal mengemban tujuannya.
2.2.8. Kalimat
Kalimat merupakan satuan dasar wacana. Artinya, wacana hanya akan
terbentuk jika ada dua kalimat atau lebih yang letaknya berurutan dan berdasarkan
kaidah kewacanaan (Alwi, 2010: 317). Dilihat dari segi bentuknya, kalimat dapat
dirumuskan sebagai konstruksi sintaksis terbesar yang terdiri atas dua kata atau
lebih. Dilihat dari struktur internalnya, kalimat dan klausa terdiri atas unsur
predikat dan unsur subjek, dengan atau tanpa objek, pelengkap, atau keterangan
(Alwi, 2010: 319).
Suhardi (2013, 65) mendefinisikan fungsi kata dalam kalimat sebagai
berikut.
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1. Subjek
Subjek adalah sesuatu yang diberitakan, pelaku perbuatan, sesuatu
yang menjadi pokok permasalahan. Untuk mengetahui subjek dalam
kalimat dapat dilakukan dengan cara menanyakannya ke predikat dengan
menggunakan kata tanya siapa. Untuk konstituen subjek adalah sebagai
berikut.
(1) Ani mencuci pakaian.
Siapa yang mencuci pakaian?
Jawabannya: Ani
Ani adalah subjek pada kalimat, Ani mencuci pakaian.
2. Predikat
Predikat adalah hal yang dilakukan subjek. Untuk mengetahui
predikat dapat ditanyakan kepada subjek menggunakan kata mengapa.
Adapun kata-kata yang menduduki fungsi predikat (P) adalah
sebagai berikut (Suhardi 2013, 70).
a. Kata kerja, misalnya: Adik membaca buku, Kakak berlari,
dsb.
b. Kata benda, misalnya: Bapak saya guru, Paman sedang di
rumah, dsb.
c. Kata bilangan, misalnya: Buku itu satu, Adik saya dua, dst.
d. Kata sifat, misalnya: Karin memang pemalu, Ali tidak berani
melawan kakaknya, dst.
Sukini (2010, 56) menyatakan bahwa unsur predikat suatu kalimat
biasanya diduduki oleh  kata/frasa kerja. Misalnya dalam contoh kalimat
berikut.
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(2) Orang itu jatuh
(3) Anak itu membersihkan halaman
Pada kedua contoh itu, kata jatuh (2), dan membersihkan (3)
menduduki unsur predikat.
3. Objek
Objek adalah bagian yang terdekat  dengan predikat. Sukini (2010,
60) menyatakan bahwa objek merupakan konstituen kalimat yang
kehadirannya dituntut oleh predikat verba transitif pada kalimat aktif.
Letaknya langsung setelah predikat. Objek biasanya berupa nomina atau
frasa nominal. Contoh konstituen objek adalah sebagai berikut.
(4) Ibu mengunjungi Paman Adi.
Paman Adi adalah unsur objek dalam kalimat.
4. Pelengkap
Untuk menentukan pelengkap dan objek di dalam kalimat
fungsinya hampir sama. Disebabkan kesamaan itulah sering di dalam
analisis kalimat penganalisis keliru. Guna mengatasi hal tersebut, cara
yang tepat untuk menentukan pelengkap atau objek dapat dilakukan hal-
hal berikut.
Bila unsur-unsur yang membangun kalimat tersebut dapat
diputarbalikkan, di dalam kalimat tersebut hanya mengandung objek.
Akan tetapi bila tidak maka di dalam kalimat itu terkandung pelengkap.
Berikut adalah contoh konstituen pelengkap.
(5) Bibi membelikan anaknya boneka.
Boneka merupakan pelengkap dalam kalimat.
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5. Keterangan
Jika objek adalah unsur yang terdekat dengan predikat, keterangan
adalah unsur yang terjauh dari predikat. Berikut adalah cobtoh konstituen
keterangan.
(6) Ayah tidak mengirimkan uang sejak bulan lalu.
Sejak bulan lalu merupakan keterangan dalam kalimat.
Ada bermacam-macam verba yang mennduduki fungsi predikat.
Berikut ini akan dijabarkan macam-macam verba sebagai predikat.
2.2.9. Verba
Verba adalah poros kalimat yang menentukan jenis struktur kalimat yang
dibentuknya. Verba atau kata kerja adalah kata-kata yang menyatakan perbuatan,
tindakan, proses, gerak, keadaan, atau terjadinya sesuatu (Keraf, 1991: 72). Verba
merupakan unsur yang sangat penting dalam kalimat karena dalam kebanyakan
hal verba berpengaruh besar terhadap unsur-unsur lain yang harus atau boleh ada
dalam kalimat itu. Verba mendekat, misalnya, mengharuskan adanya subjek
sebagai pelaku, tetapi melarang munculnya nomina di belakangnya. Sebaliknya,
verba mendekati mengharuskan adanya nomina di belakangnya. Mengenai verba
ini akan diuraikan menggunakan pendapat Hasan Alwi (2010).
Secara umum verba dapat diidentifikasi dan dibedakan dari kelas kata yang
lain, terutama dari adjektiva, karena ciri-ciri berikut (Hasan Alwi, 2010: 91).
a. Fungsi verba sebagai predikat atau inti predikat walaupun dapat
juga berfungsi lain. Contoh:
(7) Pencuri itu lari.
(8) Mereka sedang belajar di kamar.
(9) Bom itu seharusnya tidak meledak.
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(10) Orang asing itu tidak akan suka masakan Indonesia.
Bagian yang dicetak miring pada kalimat di atas adalah
predikat, yaitu bagian yang menjadi pengikat bagian lain dari
kalimat itu.
Keintian verba didasarkan atas pertimbangan bahwa kehadiran satuan
fungsional subjek, objek, pelengkap atau keterangan sangat dipengaruhi atau
ditentukan oleh bentuk dan jenis verba predikat (Alwi, 1993: 363). Dengan dasar
itu, verba sangat dominan dalam menentukan kehadiran konstituen yang
dimaksud tadi.
b. Verba mengandung makna dasar perbuatan (aksi),  proses atau
keadaan yang bukan sifat  (kualitas).
c. Verba, khususnya yang bermakna keadaan, tidak dapat diberi
prefiks ter- yang berarti ‘paling’. Verba seperti mati atau suka,
misalnya tidak dapat diubah menjadi *termati atau *tersuka.
d. Pada umumnya verba tidak dapat  bergabung dengan kata-kata
yang menyatakan makna kesangatan. Tidak ada bentuk seperti
*agak belajar, *sangat pergi, *bekerja sekali meskipun ada bentuk
seperti sangat berbahaya, agak mengecewakan, dan mengharapkan
sekali.
Dilihat dari hubungan verba dengan nomina, Kridalaksana (1986, 51)
membedakan verba menjadi:
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1) Verba aktif, yaitu verba yang subjeknya berperan sebagai pelaku
atau penanggap. Verba demikian biasanya berprefiks me-, ber-,
atau tanpa afiks. Contoh verba aktif sebagai berikut:
(11) Ia mengapur dinding
(12) Petani bertanam padi
2) Verba Pasif, yaitu verba yang subjeknya berperan sebagai
penderita, sasaran, atau hasil. Verba demikian biasanya diawali
dengan prefiks di-, atau ter-. Apabila ditandai dengan preiks ter-
yang berarti ‘dapat di’ atau ‘tidak dengan sengaja’ maka verba itu
bermakna perektif.
Contoh:
(13) Adik dipukul ayah.
(14) Buku itu terinjak olehku
3) Verba anti-aktif (ergatif), yaitu verba pasif yang tidak dapat
diubah menjadi verba aktif, dan subjeknya merupakan penanggap.
Contoh:
(15) Dadanya tembus oleh tombak
(16) Saya kena marah tadi
4) Verba anti-pasif, yaitu verba aktif yang tidak dapat diubah
menjadi verba pasif.
Contoh:
(17) Ia haus akan kasih sayang
(18) Pak tani bertanam singkong
Ciri-ciri lengkap verba dapat diketahui dengan mengamati perilaku
semantis, perilaku sintaksis, dan bentuk morfologisnya (hlm. 91).
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a. Verba dari Segi Perilaku Semantisnya
Chave (dalam Chaer, 2012: 165) menyatakan bahwa verba atau kata kerja
memegang peranan utama dalam struktur kalimat, sebab verba inilah (yang dalam
bahasa Inggris selalu menduduki fungsi predikatif) yang menentukan hadir
tidaknya fungsi lain (objek, pelengkap, keterangan) serta menentukan jenis
semantik dari kategori pengisi fungsi-fungsi lain. Sebagai contoh, verba jatuh
hanya menghadirkan fungsi subjek; verba duduk akan menghadirkan fungsi
subjek dan keterangan tempat; verba membeli akan menghadirkan fungsi subjek,
dan fungsi objek; sedangkan verba membelikan akan menghadirkan fungsi subjek,
fungsi objek, dan fungsi pelengkap.
Hasan Alwi menggolongkan verba dari segi semantik menjadi verba
perbuatan, verba proses, dan verba keadaan. Tiap verba memiliki makna inheren
yang terkandung di dalamnya. Verba lari dan belajar pada contoh (7) dan (8) di
atas, misalnya, mengandung makna inheren perbuatan. Verba seperti itu biasanya
dapat menjadi jawaban untuk pertanyaan Apa yang dilakukan oleh subjek?
Demikian pula verba belajar dan beberapa verba perbuatan berikut dapat
menjawab pertanyaan di atas.
mendekat mandi
mencuri memberhentikan
membelikan menakut-nakuti
memukuli naik haji
Verba meledak pada kalimat (9) di atas, mengandung makna inheren proses.
Verba proses juga menyatakan adanya perubahan dari suatu keadaan ke keadaan
yang lain. Membesar, misalnya, menyatakan perubahan dari keadaan yang kecil
ke keadaan yang tidak kecil lagi.
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Verba perbuatan berbeda dengan verba proses. Semua verba perbuatan
dapat dipakai dalam kalimat perintah, tetapi tidak semua verba proses dapat
dipakai dalam kalimat itu.
Verba yang mengandung makna keadaan umumnya tidak dapat dipakai
menjawab kedua jenis pertanyaan di atas dan tidak dapat dipakai untuk
membentuk kalimat perintah. Verba keadaan menyatakan bahwa acuan verba
berada dalam situasi tertentu. Verba keadaan sering sulit dibedakan dari adjektiva
karena kedua jenis kata itu mempunyai banyak persamaan. Satu ciri yang
umumnya dapat membedakan keduanya adalah bahwa prefiks adjektiva ter- yang
berarti ‘paling’ dapat ditambahkan pada adjektiva , tetapi tidak pada verba
keadaan.
Chaer (2012, 170-177) merinci ketiga verba dari segi semantik yang
dikelompokkan oleh  Hasan Alwi menjadi 12 tipe yakni tipe I, tipe II tipe III, tipe
IV tipe V, tipe VI tipe VII, tipe VIII, tipe IX,  X, tipe XI, dan tipe XII.
Tipe I adalah verba tindakan, yakni verba yang menyatakan tindakan seperti
verba makan, baca, dan tulis. Tipe II adalah verba tindakan pengalaman. Tipe III
adalah verba tindakan-benefentif. Tipe IV adalah verba tindakan lokasi. Tipe V
adalah verba proses. Tipe VI  adalah verba proses-pengalaman. Tipe VII adalah
verba proses benefaktif. Tipe VIII adalah verba proses-lokatif. Tipe IX adalah
verba keadaan. Tipe X adalah verba keadaan-pengalaman. Tipe XI adalah verba
keadaan-benefaktif. Tipe XII adalah verba keadaan-lokatif.
Chaer (2012, 177) menyimpulkan bahwa perbedaan verba dari segi
semantik menjadi verba tindakan, verba proses, dan verba keadaan seperti
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pendapat Hasan Alwi bisa diterima asal saja diperinci lebih lanjut atas beberapa
subkelas dengan mengaitkannya dengan teori fitur semantik atau teori komponen
makna.
b. Verba Dari Segi Perilaku Sintaksisnya
Dari segi sintaksisnya, ketransitifan verba ditentukan oleh dua faktor: (1)
adanya nomina yang berdiri di belakang verba yang berfungsi sebagai objek
dalam kalimat aktif dan (2) kemungkinan objek itu berfungsi sebagai subjek
dalam kalimat pasif. Dengan demikian, pada dasarnya verba terdiri atas verba
transitif dan verba taktransitif, verba taktransitif ada pula yang berpreposisi.
(a) Verba Transitif
Verba transitif adalah verba yang memerlukan nomina sebagai
objek dalam kalimat aktif, dan objek itu dapat berfungsi sebagai
subjek dalam kalimat pasif (Alwi. 2010: 95). Sejalan dengan pendapat
Hasan Alwi, Muslich (2014: 64) juga berpendapat bahwa verba
transitif selalu menuntut hadirnya nomina sebagai objeknya dan
nomina ini akan berubah menjadi subjek bila kalimatnya dipasifkan.
Perhatikan contoh berikut:
(19) Ibu sedang membersihkan kamar itu.
(20) Rakyat pasti mencintai pemimpin yang jujur.
Verba yang dicetak miring pada nomor (19 dan 20) adalah verba
transitif. Masing-masing diikuti oleh nomina atau frasa nominal, yaitu
kamar itu, dan pemimpin yang jujur.
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Alwi (2010: 95) berpendapat bahwa Verba transitif bisa berupa:
1) verba ekatransitif, 2) verba dwitransitif, dan 3) verba semitransitif.
1) Verba Ekatransitif
Verba ekatransitif adalah verba transitif yang diikuti oleh satu
objek. Contoh:
(21) Saya sedang mencari pekerjaan.
(22) Ibu akan membeli baju baru.
Mencari dan membeli pada kalimat (21) dan (22) adalah verba
ekatransitif karena kedua verba ini hanya memerlukan sebuah objek
(pekerjaan dan baju baru). Objek dalam kalimat yang mengandung
verba ekatransitif dapat diubah fungsinya sebagai subjek dalam
kalimat pasif.
2) Verba Dwitransitif
Verba dwitransitif adalah verba yang dalam kalimat aktif dapat
diikuti  oleh dua nomina, satu sebagai objek dan satunya lagi sebagai
pelengkap. Contoh:
(23) Saya sedang mencarikan adik saya pekerjaan.
(24) Ibu akan membelikan kakak baju baru.
Verba mencarikan dan membelikan pada kalimat (23) dan (24)
adalah verba dwitransitif karena masing-masing memiliki objek (adik
saya dan kakak) dan pelengkap (pekerjaan dan baju baru).
Sementara itu, ada pula verba yang dapat berstatus dwitransitif,
tetapi juga ekatransitif. Contoh: memanggil dan menyabut, misalnya,
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dapat mempunyai satu atau dua nomina di belakangnya. Misalnya,
Mereka memanggil kamu si Botak dan Mereka memanggil kamu
(bukan saya).
3) Verba Semitransitif
Verba semitransitif ialah verba yang objeknya boleh ada dan
boleh juga tidak. Contoh:
(25) Ayah sedang membaca koran.
(26) Ayah sedang membaca.
Kalimat (25) dan (26) menunjukkan bahwa verba membaca
adalah verba semitransitif karena verba itu boleh memiliki objek
(koran), tetapi juga boleh berdiri sendiri tanpa objek. Jadi objek
semitransitif bersifat manasuka. Muslich (2014: 14) menambahkan
bahwa verba semitransitif mengungkapkan peristiwa yang
menyangkut dua maujud, tetapi karena berangkat dai satu sudut
pandang, maka bila dipasifkan menjadi kalimat yang tidak wajar. Dala
kalimat Kita berasaskan Pancasila, verba berasaskan menyangkut
dua maujud, yaitu Kita dan Pancasila. Tetapi, sumber atau sudut
pandang hanya pada Kita, sehingga tidak mungkin dipasifkan
*Pancasila kita perasaskan. Pancasila dalam kalimat itu bukanlah
objek, tetapi pelengkap. Contoh yang lain misalnya, Lina menyerupai
tantenya. Kalimat itu tidak mungkin dipasifkan menjadi Tantenya
menyerupai Lina.
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(b) Verba Taktransitif
Verba taktransitif adalah verba yang tidak memiliki nomina di
belakangnya yang dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif.
Muslich (2014: 14) mengungkapkan bahwa verba yang tak dapat
berobjek dan tak berpelengkap disebut verba taktransitif.
(27) Maaf Pak, Ayah sedang mandi
(28) Kami harus bekerja keras untuk membangun negara
(29) Petani di pegunungan bertanam jagung
Verba mandi dan bekerja pada (27 dan 28) adalah verba
taktransitif karena tidak dapat diikuti nomina. Verba bertanam pada
(29) memang diikuti nomina jagung, tetapi nomina itu bukanlah
objek, namun merupakan pelengkap dan karenanya tidak dapat
menjadi subjek dalam kalimat pasif.
Verba taktransitif dibagi menjadi tiga yakni verba taktransitif
yang tak berpelengkap, verba taktransitif yang berpelengkap wajib,
dan verba taktransitif yang berpelengkap manasuka.
(30) Kondisi korban kabut asap makin memburuk.
(31) Pak RT baru saja kehilangan anak semata
wayangnya.
(32) Rumah baru itu berpintu kayu.
Verba memburuk (30) disebut verba taktransitif yang tak
berpelengkap karena tidak membutuhkan hadirnya pelengkap di
belakang verba. Verba kehilangan (31) disebut verba berpelengkap
wajib karena pelengkap anak semata wayangnya harus hadir. Verba
berpintu (32) disebut verba taktransitif berpelengkap manasuka karena
verba tersebut dapat tidak diikuti oleh pelengkapnya.
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(c) Verba Berpreposisi
Preposisi adalah kata yang biasa terdapat di depan nomina
(KBBI). Verba berpreposisi ialah verba taktransitif yang selalu diikuti
oleh preposisi tertentu, seperti yang terdapat dalam kalimat berikut.
(33) Saya sering berbicara tentang hal ini.
(34) Sofyan berminat pada musik.
Verba berbicara tentang (33), dan berminat pada (34) adalah
verba berpreposisi. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam
pemakaian verba berpreposisi. Pertama, orang sering memakai bentuk
transitif, tetapi masih mempertahankan preposisinya sehingga terjadi
kesalahan seperti berikut.
(35) Saya tidak mengetahui tentang hal itu.
(36) Kami belum membicarakan tentang usul Anda.
Kalimat yang benar adalah:
(35) a. Saya tidak mengetahui soal itu.
b. Saya tidak tahu tentang hal itu.
(36) a. Kami belum membicarakan usul Anda.
b. Kami belum berbicara tentang usul Anda.
c. Verba Dari Segi Bentuknya
Bahasa Indonesia pada dasarnya mempunyai dua macam bentuk verba,
yakni (1) verba asal; dan (2) verba turunan.
(1) Verba Asal
Verba asal menurut Alwi (2010, 102) adalah verba yang dapat
berdiri sendiri tanpa afiks dalam konteks sintaksis. Sama dengan
pendapat tersebut, Moeliono (1988: 80) menyatakan bahwa verba asal
ialah verba yang dapat berdiri sendiri tanpa afiks. Oleh karena itu,
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
33
tanpa afiks tentu saja, ia sudah dapat berdiri dalam kalimat, klausa,
formal maupun informal.
(37) Di mana Bapak tinggal?
(38) Segera setelah tiba di Jawa, kirimlah surat  ke mari.
Verba tinggal pada kalimat (37) dan verba tiba pada kalimat
(38) merupakan verba asal karena dapat berdiri sendiri tanpa afiks.
(2) Verba Turunan
Verba turunan terdiri atas verba berafiks, verba berulang, dan
verba majemuk. Berikut ini contoh verba berafiks.
(39) Luna bernyanyi.
(40) Ibu Devi baru saja melahirkan anak pertamanya.
(41) Ety menari Jaipong.
(42) Langit bertaburan bintang.
(43) Pak RT kehilangan ayamnya kemarin.
Kata turunan yang dibentuk dengan proses reduplikasi
dinamakan kata berulang. Kata turunan yang dibentuk melalui
pemajemukan disebut kata majemuk.
Verba berulang, misalnya:
(44) Ani berjalan-jalan di tepi pantai
(45) Setiap kali marah, Pak Bagong selalu memukul-
mukul kepalanya
Verba majemuk, misalnya:
(46) Bapak baru pulang naik haji
(47) Seharusnya kita tidak ikut campur tangan urusan
orang lain
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka (Moleong, 2008:11). Basrowi dan Suwandi (2008: 28)
juga sependapat dengan Moleong bahwa penelitian deskriptif menghasilkan data
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Arikunto (2010: 234)
mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan
suatu veriabel, gejala atau keadaan tertentu. Penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif karena penelitian ini mendeskripsikan data yaitu penggunaan verba
dalam berita utama koran Kompas edisi oktober 2015.
Basrowi dan Suwandi (2008: 20) berpendapat bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan
implementasi model secara kualitatif. Moleong (2008: 6) mengatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misanya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa; pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian ini termasuk ke dalam
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penelitian kualitatif karena data yang dianalisis adalah verba aktif sebagai predikat
dalam kalimat pada berita utama koran Kompas edisi Oktober 2015.
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu
individu, kelompok masyarakat, atau suatu organisasi tertentu (Bogdan dan Taylor
via Basrowi dan Suwandi, 2008: 22-23).
3.2. Sumber Data dan Data Penelitian
Sumber data merupakan benda, hal atau orang tempat peneliti mengalami,
membaca atau bertanya tentang data (Arikunto, 2010: 368). Sumber data dalam
penelitian ini adalah berita utama koran Kompas edisi Oktober 2015.
Sudaryanto (1988, 9-10) mengatakan data adalah bahan penelitian itu;
dan bahan yang dimaksud bukan bahan mentah, melainkan bahan jadi. Data pada
hakikatnya objek sasaran penelitian beserta dengan konteksnya. Data dalam
penelitian ini adalah verba aktif sebagai predikat dalam kalimat pada berita utama
koran Kompas edisi Oktober 2015.
3.3. Instrumen Penelitian
Menurut Moleong (2008: 168), yang dimaksud dengan peneliti adalah
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya
menjadi pelopor hasil penelitiannya. Sugiyono (2011: 22) mengatakan bahwa
“dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat peneliti adalah
peneliti itu sendiri”. Peneliti menjadi instrumen kunci untuk menetapkan fokus
penelitian, memilih sumber data, melakuakan pengumpulan data, menilai kualitas
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data, menganalisis data, menafsirkan data, dan memmbuat kesimpulan atas
temuannya. Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik merupakan penjabaran metode dalam  sebuah penelitian, yang
disesuaikan dengan alat dan sifat (Sudaryanto, 1993: 9). Dalam penelitian ini,
teknik yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut.
1) mengumpulkan koran dari tanggal 1-31 Oktober 2015
2) membaca berita utama pada halaman pertama dan sambungannya
di halaman lima belas
3) menandai verba aktif sebagai predikat yang digunakan dalam berita
utama
3.5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasikan
data dan mengolah data menjadi informasi sehingga data tersebut dapat dipahami
dan menjawab masalah-masalah penelitian. Bogdan dan Biklen (dalam Moleong,
2008: 248) menjelaskan bahwa analisis data kualitatif merupakan upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada  orang lain.
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Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah karena
analisis data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Beberapa langkah
dalam menganalisis data-data penelitian adalah sebagai berikut.
1) peneliti menandai verba aktif yang berfungsi sebagai predikat secara
keselurahan dalam berita utama koran Kompas pada halaman satu dan
halaman lima belas dari tanggal 1-31 Oktober 2015 dan mencatatnya.
2) peneliti mengklasifikasikan data yang telah ditemukan berdasarkan segi
sintaksisnya.
3) peneliti memberikan deskripsi data dengan melihat teori.
4) data yang telah dideskripsikan kemudian dicatat dengan menggunakan
komputer.
5) data yang telah diperoleh kemudian dihitung jumlahnya berdasarkan
klasifikasinya.
6) Setelah didapatkan verba yang sering dipakai dalam kalimat dalam berita
tersebut, kemudian peneliti meneliti penggunaan verba itu apakah
penggunaannya tepat atau tidak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah verba aktif sebagai
predikat dalam kalimat pada berita utama koran Kompas edisi Oktober 2015. Data
tersebut berjumlah 439 verba, meliputi verba ekatransitif sebanyak 350, 2 verba
dwitransitif, 2 verba semiransitif, sebanyak 19 verba taktransitif yang tak
berpelengkap, 47 verba taktransitif berpelengkap wajib, 5 verba taktransitif yang
berpelengkap manasuka, dan verba berpreposisi sebanyak 14. Berdasarkan
ketepatan penggunaannya, ditemukan 3 ketidaktepatan dalam penggunaan verba.
Berikut ini contoh data verba yang digunakan dalam berita utama beserta
ketepatan penggunaannya.
4.1.1. Verba Ekatransitif
(48) Sekretaris Apindo Banten Arwin Kusmanta justru
mengkritik paket kebijakan tahap II yang hanya fokus
pada upaya meningkatkan investasi. (Kompas, 1-11-
2015, hlm. 1
(49) Kini, pemerintah akan menggunakan sistem Indonesia
National Single Window (INSW) yang lebih canggih.
(Kompas, 1-11-2015, hlm. 1)
(50) Adhi menambahkan, insentif bagi eksportir yang
menyimpan DHE di perbankan domestik tidak
berdampak signifikan. (Kompas, 1-11-2015, hlm. 15)
(51) Namun, Institute for Development of Economics and
Finance (Indef) memperkirakan rasio gini akan
menjadi 0,42 pada 2015. (Kompas, 5-11-2015, hlm.
15)
(52) Indef juga mencatat, kesejahteraan rakyat ditengarai
merosot dalam satu tahun terakhir. (Kompas, 5-11-
2015, hlm. 15)
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4.1.2. Verba Dwitransitif
(53) Namun, siang harinya, Nanda Febriani, Istri Iqbal,
memberi tahu Hasan, asma suaminya kambuh dan
terbilang parah. Kendati tidak dipicu langsung oleh
asap, pihak keluarga meyakini penyakit anak-anak itu
diperparah oleh asap bercampur partikel halus abu.
(Kompas, 7-11-2015, hlm. 15)
(54) Presiden Joko Widodo pun mengajak warga
menonton pertandingan itu dan menjaga ketertiban.
(Kompas, 18-11-2015, hlm. 1)
4.1.3. Verba Semitransitif
(55) Namun, ada cara mereka (rekanan) mengakali.
(Kompas, 3-11-2015, hlm. 15)
(56) “Jadi, seharusnya (buruh) sudah dapat menerima,”
kata Wapres. (Kompas, 17-11-2015, hlm. 15)
4.1.4. Verba Taktransitif yang Takberpelengkap
(57) Dua anak meninggal. (Kompas, 3-11-2015, hlm. 1).
(58) Presiden Joko Widodo langsung bekerja. (Kompas,
20-11-2015, hlm. 1)
(59) Hampir setiap bencana tahunan datang, di Riau,
penyakit Iqbal kambuh. (Kompas, 7-11-2015, hlm. 15)
(60) Selasa, ada dua penerbangan yang dapat terbang.
(Kompas, 22-11-2015, hlm. 15)
(61) Kementerian Kesehatan telah tiba. (Kompas, 11-11-
2015, hlm. 1)
4.1.5. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Wajib
(62) Bambang berharap bisa sebanyak-banyaknya seperti
yang tercatat di Bank Indonseia (BI). (Kompas, 1-11-
2015, hlm. 15)
(63) Dalam satu tahun bisa panen hingga tiga kali.
(Kompas, 4-11-2015, hlm. 15)
(64) Dengan perencanaan yang jelas, perusahaan bisa riset
dari sekarang, mempersiapkan SDM, dan dalam masa
tertentu targetnya terpenuhi. (Kompas, 5-11-2015,
hlm. 15)
(65) Menurut Hasan, Iqbal punya riwayat penyakit asma
sejak di bangku SMP. (Kompas, 7-11-2015, hlm. 1)
(66) Mereka akan bertugas selama lima hari ke depan
untuk membantu penanganan dampak kabut asap.
(Kompas, 11-11-2015, hlm. 15)
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4.1.6. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Manasuka
(67) “Kita nggak ingin tergesa-gesa, tetapi pastikan
produksi meningkat,” kata Presiden. (Kompas, 3-11-
2015, hlm. 1)
(68) Korban jiwa bertambah, penderita ISPA naik.
(Kompas, 8-11-2015, hlm. 1).
(69) Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah juga
terus bertambah. (Kompas, 4-11-2015, hlm. 1)
(70) Tiga pekan terakhir, jumlah penderita ISPA
meningkat. (Kompas, 7-11-2015, hlm. 1)
(71) Selama kabut asap masih ada, potensi peningkatan
gangguan pernapasan akan terus meningkat.
(Kompas, 6-11-2015, hlm. 15)
4.1.7. Verba Berpreposisi
(72) Lembaga itu harus terdiri atas berbagai stakeholder.
(Kompas, 2-11-2015, hlm. 15)
(73) Pasalnya, keyakinan terhadap Pancasila akan muncul
dari afeksi, bukan pikiran. (Kompas, 2-11-2015, hlm.
15)
(74) Koalisi Gerakan Anti Asap Kalimantan Tengah
bekerja sama dengan lembaga swadaya masyarakat
dari Singapura. (Kompas, 8-11-2015, hlm. 15)
(75) Ke-15 orang itu terdiri dari 3 dokter spesialis paru, 3
spesialis anak, 2 spesialis mata, 1 dokter spesialis
penyakit dalam, dan 1 dokter spesialis anastesi.
(Kompas, 11-11-2015, hlm. 15)
4.1.8. Ketepatan Penggunaan Verba
Penggunaan Verba yang Tepat
(76) Terakhir, Presiden melihat monumen tujuh pahlawan
revolusi dan relief yang menggambarkan peristiwa
pada 1965. (Kompas, 2-11-2015, hlm. 1). Verba
ekatransitif (SPOK)
(77) Pemerintah juga harus mampu menjadikan Pancasila
bukan sekadar nilai-nilai, melainkan ideologi terbuka
sehingga dapat menjadi wacana yang dapat diterima
dan dipahami masyarakat. (Kompas, 2-11-2015, hlm.
15). Verba Ekatransitif (SPO)
(78) Dua anak meninggal. (Kompas, 3-11-2015, hlm. 1).
Verba Taktransitif yang Takberpelengkap (SP)
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(79) Presiden Jokowi pertama kalinya menjadi inspektur
upacara dalam peringatan itu didampingi Ny Iriana
Jokowi. (Kompas, 2-11-2015, hlm. 1). Verba
Taktransitif berpelengkap wajib (SPOP)
(80) Ke-15 orang itu terdiri dari 3 dokter spesialis paru, 3
spesialis anak, 2 spesialis mata, 1 dokter spesialis
penyakit dalam, dan 1 dokter spesialis anastesi.
(Kompas, 11-11-2015, hlm. 15). Verba Berpreposisi
(preposisi terdiri dari).
Penggunaan Verba yang Tidak Tepat
(76) “Jadi, ada peningkatan produksi hingga 4 ton. Baru
kali ini mencoba pupuk itu,” ujarnya. (Kompas, 4-11-
2015, hlm. 15). Verba transitif (tidak ada Subjek)
(77) Senin depan, mereka melanjutkan ke Puskesmas
Pangkalan Kasai di Indragiri Hulu,” ujarnya.
(Kompas, 11-11-2015, hlm. 15). Verba transitif (tidak
ada Objek).
(78) Menurut kami, saat ini sangat penting untuk bisa
membantu anak-anak di daerah bencana asap,”ujar
Indra. (Kompas, 8-11-2015, hlm. 1) Menurut kami,
saat ini sangat penting untuk bisa membantu anak-
anak di daerah bencana asap,”ujar Indra. (Kompas, 8-
11-2015, hlm. 1). Verba transitif (tidak ada Subjek)
4.2. Analisis Data
Data yang dianalisis merupakan kalimat yang  berpredikat verba aktif
yang telah ditemukan dalam berita utama koran Kompas edisi Oktober 2015 pada
halaman satu dan lima belas. Dari segi Sintaksis, peneliti menemukan data berupa
verba transitif (ekatransitif, dwitransitif, dan semitransitif), verba taktransitif
(berpelengkap wajib, tak berpelengkap, dan berpelengkap manasuka), dan verba
berpreposisi. Hal ini berarti pengelompokan verba dari segi sintaksis menurut
Alwi, dapat ditemukan dalam berita koran Kompas yang diteliti. Selanjutnya
peneliti menemukan tiga penggunaan verba yang tidak tepat dalam berita utama.
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4.2.1.Verba Transitif
Peneliti banyak menemukan verba ini dalam koran Kompas karena dalam
berita banyak menggunakan kalimat langsung. Verba transitif ini terdiri atas 350
verba ekatransitif, 2 verba dwitransiitif dan 2 verba semitransitif. Berikut ini
beberapa verba transitif yang ditemukan.
(79) Tito juga mengimbau kelompok suporter untuk tidak
terprovokasi atau melakukan provokasi sehingga
menyebabkan keributan. (Kompas, 18-11-2015, hlm. 1).
(80) Kabut asap juga menimbulkan bau sangit. (Kompas, 26-
11-2015, hlm. 15).
(81) Pemerintah Bekasi meminta pengusaha untuk lebih
mengutamakan efisiensi dibadingkan pemberhentian
buruh. (Kompas, 6-11-2015, hlm. 15).
(82) “Kami sangat memperhatikan masalah stabilitas dan
keamanan.” (Kompas, 25-11-2015, hlm. 1).
(83) Ketua DPR ingin membahas anggaran pemerintah
secara lebih mendalam dan detail serta ingin membuat
APBN berpihak kepada rakyat, tempatnya di komisi.
(Kompas, 31-11-2015, hlm. 15).
Verba yang dicetak miring dalam contoh (79-83) adalah verba transitif.
Masing-masing diikuti oleh nomina atau frasa nominal, yaitu kelompok suporter,
bau sangit, pengusaha, masalah stabilitas dan keamanan, dan anggaran
pemerintah. Nomina atau frasa nominal itu berfungsi sebagai objek yang juga
dapat dijadikan subjek pada kalimat pasif. Kalimat di atas bila dijadikan menjadi
kalimat pasif menjadi:
(84) *Kelompok suporter juga diimbau oleh Tito untuk tidak
terprovokasi atau melakukan provokasi sehingga
menyebabkan keributan.
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(85) *Bau sangit juga ditimbulkan oleh kabut asap.
(86) *Pengusaha diminta oleh pemerintah Bekasi untuk
lebih mengutamakan efisiensi dibadingkan
pemberhentian buruh.
(87) *Masalah stabilitas dan keamanan sangat kami
perhatikan.
(88) *Anggaran pemerintah ingin dibahas ketua DPR secara
lebbih mendalam dan detail serta ingin membuat APBN
berpihak kepada rakyat, tempatnya di komisi.
a. Verba Ekatransitif
Verba ekatransitif adalah verba transitif yang diikuti oleh satu objek. Objek
dalam kalimat yang mengandung verba ekatransitif dapat diubah fungsinya
sebagai subjek dalam kalimat pasif. Pada penelitian ini ditemukan 350 verba
ekatransitif. Berikut ini merupakan beberapa data verba ekatransitif yang
ditemukan.
(89) Terkait pembahasan RAPBN 2016,  Ketua Umum
Partai Golkar hasil Munas Bali Aburizal Bakrie
menemui Wakil Presiden Jusuf Kalla pada Rabu
malam. (Kompas, 30-11-2015, hlm. 15).
(90) Pemerintah Singapura mengirimkan Chinook lain
sebagai pengganti. (Kompas, 15-11-2015, hlm. 15).
(91) Namun, Gubernur Jawa Timur Soekarwo menolak
wacana moratorium. (Kompas, 13-11-2015, hlm. 15).
(92) Seusai upacara, Presiden meninjau sumur yang pada
peristiwa 1965 digunakan untuk mengubur tujuh
pahlawan revolusi. (Kompas, 2-11-2015, hlm. 1).
(93) “Kami hanya sempat merawat Ramadani selama tiga
jam.” (Kompas, 22-11-2015, hlm. 1).
Verba menemui (89), mengirimkan (90), menolak (91), meninjau (92),
merawat (93) adalah verba ekatransitif karena hanya diikuti oleh satu objek yaitu
Wakil presiden Jusuf Kalla (89), Chinook lain (90), wacana moratorium (91),
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sumur (92), dan Ramadani (93). Kalimat di atas apabila diubah dalam kalimat
pasif menjadi
(94) *Terkait pembahasan RAPBN 2016, Wakil presiden
Jusuf Kalla ditemui Ketua Umum Partai Golkar hasil
Munas Bali Aburizal Bakrie pada Rabu malam.
(95) *Chinook lain dikirimkan oleh Pemerintah Singapura
sebagai pengganti.
(96) *Namun, wacana moratorium ditolak oleh Gubernur
Jawa Timur Soekarwo.
(97) *Seusai upacara, sumur yang pada peristiwa 1965
digunakan untuk mengubur tujuh pahlawan revolusi
ditinjau oleh Presiden.
(98) *Ramadani hanya sempat kami rawat selama tiga jam.
b. Verba Dwitransitif
Verba dwitransitif adalah verba yang dalam kalimat aktif dapat diikuti  oleh
dua nomina, ssatu sebagai objek dan satunya lagi sebagai pelengkap. Pada
penelitian ini hanya menemukan 2 verba dwitransitif. Berikut ini beberapa data
verba dwitransitif yang ditemukan.
(99) Namun, siang harinya, Nanda Febriani, Istri Iqbal,
memberi tahu Hasan, asma suaminya kambuh dan
terbilang parah. (Kompas, 7-11-2015, hlm. 15).
(100) Presiden Joko Widodo pun mengajak warga menonton
pertandingan itu dan menjaga ketertiban. (Kompas, 18-
11-2015, hlm. 1).
Verba memberi tahu (99), dan mengajak (100) adalah verba dwitransitif
karena diikuti oleh objek dan pelengkap. Verba memberi tahu (99) diikuti oleh
dua nomina yakni Hasan sebagai objek dan suaminya kambuh dan terbilang
parah berfungsi sebagai pelengkap. Verba mengajak (100) diikuti oleh objek
warga dan menonton pertandingan itu dan menjaga ketertiban sebagai pelengkap.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
45
c. Verba Semitransitif
Verba semitransitif ialah verba yang objeknya boleh ada dan boleh juga
tidak. Penelitian ini menemukan 2 verba semitransitif. Berikut adalah beberapa
data verba semitransitif yang ditemukan dalam penelitian.
(101) Namun, ada cara mereka (rekanan) mengakali.
(Kompas, 3-11-2015, hlm. 15).
(102) “Jadi, seharusnya (buruh) sudah dapat menerima,” kata
Wapres. (Kompas, 17-11-2015, hlm. 15).
Verba mengakali (101) dan menerima (102) adalah verba semitransitif
karena tanpa hadirnya objek di belakang verba, kalimat tersebut sudah berterima.
4.2.2. Verba Taktransitif
Verba tarktransitif adalah verba yang tidak memiliki nomina di belakangnya
yang dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif.
(103) Dua anak meninggal. (Kompas, 3-11-2015, hlm. 1).
(104) Sejak awal pekan ini, bantuan tim medis dari
Kementerian Kesehatan sudah tiba di Sumsel.
(Kompas, 15-11-2015, hlm. 15).
(105) Bambang berharap bisa sebanyak-banyaknya seperti
yang tercatat di Bank Indonseia (BI). (Kompas, 1-11-
2015, hlm. 15).
(106) Di Jakarta, dalam diskusi yang diselenggarakan
Kompas, pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Indonesia, Faisal Basri, berpendapat, jika
tidak ikut serta dalam TPP, dampak negatif yang
ditanggung Indonesia akan lebih besar. (Kompas, 28-
11-2015, hlm. 15).
(107) Di Jakarta Utara, pelambatan ekonomi terus berdampak
pada kinerja perusahaan. (Kompas, 6-11-2015, hlm.
15).
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Verba meninggal pada kalimat (103) dan verba tiba pada kalimat (104)
adalah verba taktransitif karena tidak dapat diikuti nomina. Verba berharap pada
kalimat (105) diikuti oleh pelengkap bisa sebanyak-banyaknya seperti yang
tercatat di Bank Indonseia (BI), verba berpendapat pada kalimat (106) diikuti
oleh pelengkap jika tidak ikut serta dalam TPP, dampak negatif yang ditanggung
Indonesia akan lebih besar, dan verba berdampak pada kalimat (107) diikuti oleh
keterangan tempat pada kinerja perusahaan. Keterangan dan pelengkap itu
bukanlah objek dan karenanya tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif.
a. Verba Taktransitif yang Tak Berpelengkap
Verba taktransitif yang tak berpelengkap adalah verba taktransitif yang tidak
membutuhkan hadirnya pelengkap di belakang verba. Penelitian ini menemukan
19 verba taktransitif tak berpelengkap. Berikut ini beberapa data verba taktransitif
tak berpelengkap yang ditemukan.
(108) Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah juga
terus bertambah. (Kompas, 3-11-2015, hlm. 1).
(109) Kementerian Kesehatan juga telah tiba. (Kompas, 11-
11-2015, hlm. 1).
(110) Namun, keadaan terus berubah. (Kompas, 6-11-2015,
hlm. 15).
(111) Saat tiba di lokasi kebun yang berjarak 2 kilometer dari
pemukiman, kebakaran sudah membesar. (Kompas, 6-
11-2015, hlm. 15).
(112) Presiden Joko Widodo langsung bekerja. (Kompas, 20-
11-2015, hlm. 1).
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Verba bertambah (108), tiba (109), berubah (110), membesar (111), dan
verba bekerja (112) adalah verba taktransitif yang tak berpelengkap karena tidak
membutuhkan hadirnya pelengkap di belakang verba itu. Jadi verba-verba itu
dapat berdiri sendiri tanpa adanya pelengkap yang mengikutinya.
b. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Wajib
Verba taktransitif yang berpelengkap wajib merupakan verba taktransitif
yang pelengkapnya harus hadir mengikuti  verba itu. Jika pelengkap itu tidak
hadir, kalimat  yang bersangkutan tidak sempurna dan tidak berterima. Penelitian
ini menemukan 47 verba berpelengkap wajib. Berikut ini adalah bebeapa data
verba berpelengkap wajib yang ditemukan.
(113) Di tempat terpisah, Sekretaris Jenderal Organisasi
Pekerja Seluruh Indonesia (OPSI) Timboel Siregar
berpendapat, formula penghitungan upah minimum
dalam paket kebijakan ekonomi keempat tidak
memperhitungan indeks risiko pertumbuhan ekonomi.
(Kompas, 16-11-2015, hlm. 15).
(114) Menurut Bambang, 30 perusahaan berpotensi mendapat
kredit modal dari LPEI. (Kompas, 16-11-2015, hlm.
15).
(115) Para elite politik, tokoh masyarakat, dan agamawan
punya tanggung jawab besar mendorong aktualisasi
Pancasila dalam kehidupan berbangsa. (Kompas, 2-11-
2015, hlm. 1).
(116) Sekarang ini kita butuh investasi. (Kompas, 20-11-
2015, hlm. 15).
(117) Pelaku rata-rata berusia belia. (Kompas, 17-11-2015,
hlm. 15).
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Verba berpendapat pada kalimat (114), berpotensi pada kalimat (115),
punya pada kalimat (116), verba butuh pada kalimat (117), dan verba berusia
pada kalimat (118) adalah verba berpelengkap dan pelengkap yang mengikuti
verba itu harus hadir. Jika tidak ada pelengkap di belakang verba, maka
kalimatnya menjadi tidak berterima.
c. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Manasuka
Verba taktransitif yang berpelengkap manasuka adalah verba yang
pelengkapnya tidak selalu hadir, artinya verba itu dapat diikuti oleh pelengkap
tetapi dapat juga tidak diikuti oleh pelengkap. Penelitian ini menemukan 5 verba
taktransitif yang berpelengkap manasuka. Berikut ini beberapa data yang verba
taktransitif yang berpelengkap mana suka yang ditemukan.
(119) “Kita nggak ingin tergesa-gesa, tetapi pastikan produksi
meningkat,” kata Presiden. (Kompas, 4-11-2015, hlm.
1).
(120) Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah juga
terus bertambah. (Kompas, 3-11-2015, hlm. 1).
(121) Korban jiwa bertambah, penderita ISPA naik. (Kompas,
7-11-2015, hlm. 1).
Verba meningkat pada kalimat (119), verba bertambah pada kalimat (120),
verba naik pada kalimat (121) merupakan verba taktransitif yang berpelengkap
manasuka. Karena kalimat di atas tidak terdapat pelengkap di belakang verba,
namun kalimat tersebut dapat berterima.
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4.2.3. Verba Berpreposisi
Verba berpreposisi adalah verba taktransitif yang selalu diikuti oleh
preposisi tertentu. Penelitian ini menemukan 14 verba berpreposisi. Berikut ini
data verba berpreposisi yang ditemukan.
(122) Lembaga itu harus terdiri atas berbagai stakeholder.
(Kompas, 2-11-2015, hlm. 15)
(123) Di saat yang sama, masyarakat tidak percaya dengan
pernyataan sejumlah anggota DPR bahwa Revisi UU
KPK dimaksudkan untuk memperkuat komisi itu.
(Kompas, 10-11-2015, hlm. 15).
(124) Ke-15 orang itu terdiri dari 3 dokter spesialis paru, 3
spesialis anak, 2 spesialis mata, 1 dokter spesialis
penyakit dalam dan 1 dokter spesialis anastesi.
(Kompas, 15-11-2015, hlm. 15).
(125) Jika dahulu perekonomian kita bertumpu pada
konsumsi, sekarang saya ingin membalikkan orientasi
ekonomi nasional ke produksi dan investasi. (Kompas,
20-11-2015, hlm. 15)
(126) Selain dengan Malaysia, ujar Arrmanatha, Menlu juga
sudah berkomunikasi dengan beberapa negara lain.
(Kompas, 9-11-2015, hlm. 15).
Verba terdiri atas (122), tidak percaya dengan (123), terdiri dari (124),
verba bertumpu pada (125) dan verba berkomunikasi dengan (126) adalah verba
berpreposisi karena verba tersebut adalah berba taktransitif yang diikuti oleh
preposisi. Bagian kalimat yang mengikuti verba berpreposisi tersebut, seperti
berbagai stakeholder (122), pernyataan sejumlah anggota DPR bahwa Revisi UU
KPK dimaksudkan untuk memperkuat komisi itu (123), 3 dokter spesialis paru, 3
spesialis anak, 2 spesialis mata, 1 dokter spesialis penyakit dalam dan 1 dokter
spesialis anastesi (124), konsumsi, sekarang saya ingin membalikkan orientasi
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ekonomi nasional ke produksi dan investasi (125), dan beberapa negara lain
(126).
4.2.4. Ketepatan Penggunaan Verba Aktif sebagai Predikat
Peneliti menemukan tiga penggunaan verba yang tidak tepat. Seperti pada
contoh berikut.
(127) Baru kali ini mencoba pupuk itu.
(128) Menurut kami, saat ini sangat penting untuk bisa
membantu anak-anak di daerah bencana asap,”ujar
Indra. (Kompas, 8-11-2015, hlm. 1)
(129) Senin depan, mereka melanjutkan ke Puskesmas
Pangkalan Kasai di Indragiri Hulu,” ujarnya. (Kompas,
11-11-2015, hlm. 15).
Kalimat (127), mencoba berfungsi sebagai predikat (verba transitif), dan
pupuk itu berfungsi sebagai objeknya. Kalimat ini tidak tepat karena tidak terdapat
fungsi subjek. Kalimat (128) membantu berfungsi sebagai predikat (verba
transitif), anak-anak berfungsi sebagai objek, di daerah bencana asap berfungsi
sebagai keterangan tempat. Sama dengan kalimat (127), kalimat ini juga tidak
memiliki fungsi subjek.
Kalimat pada nomor (129), mereka berfungsi sebagai subjek, melanjutkan
berfungsi sebagai predikat (verba transitif), dan ke Puskesmas Pangkalan Kasai di
Indragiri Hulu berfungsi sebagai keterangan tempat. Sebagai verba transitif,
kalimat ini membutuhkan objek di belakang verba, karena verba transitif adalah
verba yang memerlukan nomina sebagai objek dalam kalimat pasif.
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4.3. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan macam verba berdasarkan
segi perilaku sintaksisnya yang banyak digunakan sebagai predikat dalam berita
utama koran Kompas edisi Oktober 2015 serta ketepatan penggunaannya.
4.3.1. Verba dari Segi Perilaku Sintaksis
1. Verba Ekatransitif
Dari hasil penelitian, ditemukan 350 verba ekatransitif. Verba ini
merupakan verba yang paling banyak digunakan. Hal ini karena bahasa
dalam koran harus memuat tuturan dari tokoh atau pun sumber berita
sebagai salah satu syarat untuk meyakinkan pembaca bahwa berita itu
adalah fakta. Jadi, dalam koran Kompas itu sudah memuat nilai-nilai berita
(news values) yang harus dipenuhi oleh berita atau laporan peristiwa.
Verba aktif transitif berupa verba ekatransitif ini banyak digunakan karena
dalam berita memuat kutipan pendapat (opinion) dan pernyataan
(statement) dari sumber berita yang dalam kalimat menggunakan kata
kerja tersebut. Verba aktif membuat berita lebih ‘hidup’ dan  lebih
menarik perhatian pembaca. Alwi (2010: 95) berpendapat bahwa verba
ekatransitif adalah verba yang diikuti oleh satu objek. Seperti pada contoh
berikut.
(130) Terkait pembahasan RAPBN 2016,  Ketua Umum
Partai Golkar hasil Munas Bali Aburizal Bakrie
menemuiWakil presiden Jusuf Kalla pada Rabu malam.
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Ketua Umum Partai Golkar hasil Munas Bali Aburizal Bakrie
berfungsi sebagai subjek, menemui berfungsi sebagai predikat verba, dan
Wakil presiden Jusuf Kalla berfungsi sebagai objek, sedangkan pada Rabu
malam berfungsi sebagai keterangan waktu.
(131) Pemerintah Singapura mengirimkan Chinook lain
sebagai pengganti.
Dalam kalimat tersebut, Pemerintah Singapura berfungsi sebagai
subjek, mengirimkan berfungsi sebagai predikat (verba), Chinook lain
berfungsi sebagai objek, dan sebagai pengganti berfungsi sebagai
keterangan.
2. Verba Dwitransitif
Dalam penelitian ini, ditemukan 2 verba dwitransitif. Verba
dwitransitif ini dalam kalimat aktif diikuti oleh dua nomina, satu berfungsi
sebagai objek dan satunya lagi berfungsi sebagai pelengkap. Seperti pada
contoh berikut.
(132) Namun, siang harinya, Nanda Febriani, Istri Iqbal,
memberi tahu Hasan, asma suaminya kambuh dan
terbilang parah. (Kompas, 7-11-2015, hlm. 15).
Nanda Febriani, Istri Iqbal berfungsi sebagai subjek, memberi
tahu berfungsi sebagai predikat (verba), Hasan berfungsi sebagai objek,
asma suaminya kambuh dan terbilang parah berfungsi sebagai pelengkap.
(133) Presiden Joko Widodo pun mengajak warga menonton
pertandingan itu dan menjaga ketertiban. (Kompas, 18-
11-2015, hlm. 1).
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Presiden Joko Widodo berfungsi sebagai subjek, mengajak
berfungsi sebagai predikat (verba), warga berfungsi sebagai objek, dan
menonton pertandingan itu dan menjaga ketertiban berfungsi sebagai
pelengkap.
3. Verba Semitransitif
Dalam penelitian ini ditemukan 2 verba semitransitif. Dalam verba
taktransitif yang dibelakang verba disebut pelengkap atau keterangan,
sedangkan dalam verba aktif transitif, yang hadir di belakang verba adalah
objek. Verba semitransitif adalah verba transitif yang objeknya boleh ada
dan boleh juga tidak (Alwi, 2010: 96). Sebagai contoh dalam kalimat
berikut.
(134) Namun, ada cara mereka (rekanan) mengakali.
(Kompas, 3-11-2015, hlm. 15)
Ada cara mereka berfungsi sebagai subjek, dan mengakali
berfungsi sebagai predikat (verba).
(135) “Jadi, seharusnya (buruh) sudah dapat menerima,” kata
Wapres. (Kompas, 17-11-2015, hlm. 15).
Buruh berfungsi sebagai subjek, menerima berfungsi sebagai
predikat (verba).
Kedua contoh tersebut merupakan verba semitransitif karena
kalimat itu dapat berdiri dan berterima meskipun tanpa hadirnya objek
dibelakang verba.
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4. Verba Taktransitif yang Tak Berpelengkap
Verba taktransitif yang tak berpelengkap ditemukan sebanyak 19.
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa berita harus memiliki prinsip
hemat kata. Dalam hal ini jika kalimat dirasa sudah jelas tanpa hadirnya
pelengkap, maka dalam kalimat tersebut tidak membutuhkan pelengkap di
belakang verba. Seperti pada contoh berikut.
(136) Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah juga
terus bertambah.
Kata bertambah merupakan verba taktransitif, dan tidak
membutuhkan hadirnya pelengkap di belakangnya karena kalimat tersebut
sudah berterima.
(137) Kementerian Kesehatan juga telah tiba.
KementerianKesehatan berfungsi sebagai subjek, dan tiba
berfungsi sebagai predikat (verba). Kalimat tersebut sudah dapat dipahami
maknanya tanpa hadirnya pelengkap di belakang verba.
5. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Wajib
Penelitian ini menemukann 47 verba taktransitif yang
takberpelengkap. Seperti yang telah dibahas di atas, syarat sebuah berita
salah satunya adalah mengandung pendapat dan pernyataan dari sumber
berita. Selain menggunakan verba aktif transitif yang berupa verba
ekatransitif, ternyata pendapat dan pernyataan itu juga ditulis dengan
menggunakan verba taktransitif yang berupa verba taktransitif
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berpelengkap wajib. Alwi (2010: 97) Verba taktransitif yang berpelengkap
wajib merupakan verba taktransitif yang pelengkapnya harus hadir
mengikuti verba itu. Jika pelengkap itu tidak hadir, kalimat  yang
bersangkutan tidak sempurna dan tidak berterima. Seperti pada contoh
berikut.
(138) Sekarang ini kita butuh investasi. (Kompas, 20-11-
2015, hlm. 15).
Kita berfungsi sebagai subjek, butuh berfungsi sebagai predikat
(verba), dan investasi berfungsi sebagai pelengkap. Kata butuh merupakan
verba taktransitif yang berpelengkap wajib karena membutuhkan
pelengkap di belakang verba itu. Jika tidak ada pelengkap, kalimat itu
sekarang ini, kita butuh. Kalimat tersebut belum lengkap dan tidak
berterima.
(139) Pelaku rata-rata berusia belia. (Kompas, 17-11-2015,
hlm. 15).
Dapat dilihat, pelaku sebagai subjek, berusia berfungsi sebagai
predikat (verba), dan kalimat tersebut tidak berterima bila tidak ada unsur
pelengkap di belakang verba yakni belia.
6. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Manasuka
Verba taktransitif yang berpelengkap manasuka adalah verba yang
pelengkapnya tidak selalu hadir, artinya verba itu dapat diikuti oleh
pelengkap tetapi dapat juga tidak diikuti oleh pelengkap (Alwi, 2010: 98).
Penelitian ini menemukan 5 verba tersebut.
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Seperti yang telah kita tahu, bahwa kalimat minimal terdiri dari
subjek dan predikat. Alwi (2010: 91) mengatakan bahwa verba memiliki
fungsi utama sebagai predikat atau inti predikat. Di dalam berita utama
koran Kompas ditemukan beberapa kalimat yang merupakan verba
taktransitif yang tergolong dalam verba berpelengkap manasuka seperti
contoh berikut.
(140) “Kita nggak ingin tergesa-gesa, tetapi pastikan produksi
meningkat,” kata Presiden. (Kompas, 4-11-2015, hlm.
1).
Kata meningkat berfungsi sebagai predikat. Kalimat tersebut tidak
diikuti oleh pelengkap dan dapat berdiri sendiri.
(141) Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah juga
terus bertambah. (Kompas, 3-11-2015, hlm. 1).
Jumlah penderita ISPA berfungsi sebagai subjek, bertambah
berfungsi sebagai predikat (verba), dan di Kalimantan Tengah berfungsi
sebagai keterangan tempat.
7. Verba Berpreposisi
Penelitian ini menemukan 14 verba berpreposisi dalam berita
utama. Verba berpreposisi adalah verba taktransitif yang diikuti oleh
preposisi tertentu. Seperti pada contoh berikut.
(142) Lembaga itu harus terdiri atas berbagai stakeholder.
(Kompas, 2-11-2015, hlm. 15)
Kalimat ini mengandung verba berpreposisi yakni terdiri atas yang
terletak di depan nomina berbagai stakeholder.
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(143) Di saat yang sama, masyarakat tidak percaya dengan
pernyataan sejumlah anggota DPR bahwa Revisi UU
KPK dimaksudkan untuk memperkuat komisi itu.
(Kompas, 10-11-2015, hlm. 15).
Kalimat ini mengandung verba berpreposisi yakni tidak percaya
dengan yang terletak di depan nomina pernyataan sejumlah anggota DPR
bahwa Revisi UU KPK dimaksudkan untuk memperkuat komisi itu.
4.2.2. Ketepatan Penggunaan Verba Aktif sebagai Predikat
Berdasarkan data yang  telah dianalisis, ditemukan  982 verba yang
berfungsi sebagai berpredikat.  Jumlah verba aktif sebagai predikat ada
439. Dari data tersebut diperoleh verba yang paling banyak digunakan
dalam berita utama yaitu verba ekatransitif dengan alasan yang telah
dikemukakan pada bab pembahasan. Dari segi ketepatan penggunaannya,
hanya ada beberapa yang kurang tepat. Seperti pada contoh berikut.
(144) Baru kali ini mencoba pupuk itu.
(145) Menurut kami, saat ini sangat penting untuk bisa
membantu anak-anak di daerah bencana asap,”ujar
Indra. (Kompas, 8-11-2015, hlm. 1)
(146) Senin depan, mereka melanjutkan ke Puskesmas
Pangkalan Kasai di Indragiri Hulu,” ujarnya. (Kompas,
11-11-2015, hlm. 15).
Kalimat (144), mencoba berfungsi sebagai predikat (verba
transitif), dan pupuk itu berfungsi sebagai objeknya. Kalimat ini tidak tepat
karena tidak terdapat fungsi subjek. Karena mencoba merupakan verba
yang berfungsi sebagai predikat, maka subjek dibutuhkan hadir dalam
kalimat ini. Sebagai verba ekatransitif, verba ini sudah tepat karena diikuti
oleh satu objek.
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Kalimat (145) membantu berfungsi sebagai predikat (verba
transitif), anak-anak berfungsi sebagai objek, di daerah bencana asap
berfungsi sebagai keterangan tempat. Sama dengan kalimat (144), kalimat
ini juga tidak memiliki fungsi subjek. Sebagai verba ekatransitif kalimat
ini sudah tepat yakni sudah diikuti oleh objek, walau pun juga diikuti oleh
keterangan. Namun keterangan ini bukanlah pelengkap.
Kalimat pada nomor (146), mereka berfungsi sebagai subjek,
melanjutkan berfungsi sebagai predikat (verba transitif), dan ke Puskesmas
Pangkalan Kasai di Indragiri Hulu berfungsi sebagai keterangan tempat.
Sebagai verba transitif, kalimat ini membutuhkan objek di belakang verba,
karena verba transitif adalah verba yang memerlukan nomina sebagai
objek dalam kalimat pasif. Namun jika dilihat sebagai kalimat dalam berita
kalimat ini sudah berterima karena bahasa jurnalistik memiliki ciri hemat
kata.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Penelitian ini menemukan tujuh macam verba yakni verba ekatransitif,
verba dwitransitif, verba ekatransitif, verba taktransitif yang takberpelengkap,
verba taktransitif yang berpelengkap wajib, verba taktransitif yang berpelengkap
manasuka, dan verba berpreposisi. Namun, dari ketujuh verba itu, verba yang
paling banyak digunakan dalam berita utama adalah verba transitif yang berupa
verba ekatransitif yakni sebanyak 350 verba. Verba ini banyak digunakan karena
bahasa dalam berita berciri padat, singkat, tajam, dan luas. Selain itu, kalimat aktif
dalam berita membuat lebih ‘hidup’ dan lebih menarik perhatian pembaca.
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menemukan 3 penggunaan verba
yang tidak tepat. Yang pertama dan yang kedua adalah  tidak hadirnya fungsi
subjek dalam kalimat yang letaknya di depan fungsi predikat. Karena penelitian
ini membahas mengenai verba aktif yang berfungsi sebagai predikat, maka
tentulah dalam sebuah kalimat harus memiliki fungsi subjek agar dapat dilihat
subjek dan predikatnya. Dan yang ketiga adalah verba ekatransitif yang tidak
dihadiri fungsi objek yang mengikuti fungsi predikat (verba). Sebagai verba
transitif yang berupa verba ekatrasitif, unsur objek bersifat wajib hadir dalam
kalimat. Karena objek dalam kalimat yang mengandung verba ekatransitif dapat
diubah fungsinya sebagai subjek dalam kalimat pasif.
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5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa hasil
yang dicapai belum sempurna. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran bagi
pebeliti selanjutnya yang berhubungan dengan bidang ini.
Peneitian ini menganalisis pemakaian verba aktif sebagai predikat dalam
berita utama koran Kompas dengan menggunakan teori Hasan Alwi (2010). Oleh
karena itu, peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis ada baiknya jika
menganalisis menggunakan teori yang lain.
Penelitian ini hanya meneliti berita utama koran Kompas. Ada baiknya
jika peneliti lain meneliti beberapa surat kabar dan dapat menggunakan tajuk
rencana, surat pembaca, feature, rubrik, atau lainnya sehingga objek penelitiannya
lebih variatif.
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LAMPIRAN
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LAMPIRAN 1
DATA VERBA AKTIF SEBAGAI PREDIKAT YANG
DIGUNAKAN DALAM BERITA UTAMA SURAT KABAR
KOMPAS EDISI OKTOBER 2015
1. Verba Ekatransitif
No. Tanggal/Halaman Kalimat Keterangan
1.
(Kompas, 1-11-
2015, hlm. 1) Sekretaris Apindo Banten Arwin Kusmanta justru mengkritikpaket kebijakan tahap II yang hanya fokus pada upaya
meningkatkan investasi.
Sekretaris Apindo Banten Arwin Kusmanta (S),
justru mengkritik (P), paket kebijakan tahap II (O),
yang hanya fokus pada upaya meningkatkan
investasi (K).
2.
Secara terpisah, Ketua Umum Himpunan Kawasan Industri
Indonesia Sanny Iskandar menyebutkan, selain percapatan
atau kemudahan di sisi layanan perizinan, sejumlah faktor lain
juga turur memengaruhi keputusan calon investor
menanamkan modal.
Secara terpisah (K), Ketua Umum Himpunan
Kawasan Industri Indonesia Sanny Iskandar (S),
menyebutkan (P), selain percapatan atau
kemudahan di sisi layanan perizinan, sejumlah
faktor lain juga turur memengaruhi keputusan calon
investor menanamkan modal (O).
3.
Paket kebijakan ekonomi tahap II juga menawarkan intensif
bagi eksportir yang menyimpan devisa hasil ekspor (DHE) di
perbankan Indonesia.
Paket kebijakan ekonomi tahap II (S) juga
menawarkan (P), intensif bagi eksportir yang
menyimpan devisa hasil ekspor (DHE) di
perbankan Indonesia (O).
4.
Menteri Keuangan Bambang PS Brodjonegoro menyatakan
segera menyiapkan peraturan menteri keuangan sebagai
payung hukum kebijakan pemberian potongan tarif pajak
Menteri Keuangan Bambang PS Brodjonegoro (S),
menyatakan (P), segera menyiapkan peraturan
menteri keuangan sebagai  payung hukum
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deposito atas DHE. kebijakan pemberian potongan tarif pajak deposito
atas DHE (K).
5. Eksportir akan melaporkan ekspor dengan harga yang benar. Eksportir (S) akan melaporkan (P), ekspor denganharga yang benar (K).
6.
(Kompas, 1-11-
2015, hlm. 1) Menteri Koordinator Perekonomian Darmin Nasutionmenyatakan, kerja sama informasi antara BI dan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai menyangkut ekspor untuk mengetahui
DHE sudah terjalin saat ia menjabat Gubernur BI.
Menteri Koordinator Perekonomian Darmin
Nasution (S) menyatakan (P), kerja sama informasi
antara BI dan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
menyangkut ekspor untuk mengetahui DHE sudah
terjalin saat ia menjabat Gubernur BI (O).
7.
(Kompas, 1-11-
2015, hlm. 1) Kini, pemerintah akan menggunakan sistem IndonesiaNational Single Window (INSW) yang lebih canggih.
Kini, pemerintah (S) akan menggunakan (P), sistem
Indonesia National Single Window (INSW) (O),
yang lebih canggih (K).
8.
Sistem ini menyediakan fitur pemberian akses data ekspor
terkait pelaporan DHE secara elektronik. (Kompas, 1-11-
2015, hlm. 15).
Sistem ini (S), menyediakan (P), fitur pemberian
akses data ekspor terkait pelaporan DHE (O), secara
elektronik (K).
9.
(Kompas, 1-11-
2015, hlm. 15) Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang Organisasi Birokrasi danTeknologi Infomasi Susiwijono menambahkan, INSW
menjadi alat verifikasi dan validasi DHE.
Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang Organisasi
Birokrasi dan Teknologi Infomasi Susiwijono (S),
menambahkaN (P), INSW menjadi alat verifikasi
dan validasi DHE (O).
10. Kementerian Keuangan, saat ini tengah menyusun payunghukum yang diperlukan.
Kementerian Keuangan (S), saat ini (K), menyusun
(P), payung hukum yang diperlukan (O).
11.
Deputi Gubernur Senior BI Mirza Adityaswara menyebutkan,
saat ini suplai valuta asing yang dikonversi ke rupiah baru
sekitar 10 persen.
Deputi Gubernur Senior BI Mirza Adityaswara (S)
menyebutkan (P), saat ini suplai valuta asing yang
dikonversi ke rupiah baru sekitar 10 persen (O).
12.
“Pemerintah sekarang telah menetapkan kebijakan bebas visa
wisatawan sebagai salah satu upaya meningkatkan industri,”
kata Mirza.
“Pemerintah sekarang (S) telah menetapkan (P),
kebijakan bebas visa wisatawan sebagai salah satu
upaya meningkatkan industri (O),” kata Mirza.
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13.
Sekretaris Jenderal Gabungan Pengusaha Eksportir Indonesia
Toto Dirgantoro menyampaikan, sejumlah biaya ekspor tidak
dibayarkan dengan devisa, tetapi langsung dibayar di dalam
negeri.
Sekretaris Jenderal Gabungan Pengusaha Eksportir
Indonesia Toto Dirgantoro (S), menyampaikan (P),
sejumlah biaya ekspor tidak dibayarkan dengan
devisa, tetapi langsung dibayar di dalam negeri (O).
14. Adhi menambahkan, insentif bagi eksportir yang menyimpanDHE di perbankan domestik tidak berdampak signifikan.
Adhi (S), menambahkan (P), insentif bagi eksportir
yang menyimpan DHE di perbankan domestik tidak
berdampak signifikan (O).
15
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 1) Presiden Joko Widodo mengingatkan bangsa Indonesia untuksenantiasa waspada terhadap ancaman yang mengganggu
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Presiden Joko Widodo (S), mengingatkan (P),
bangsa Indonesia (O), untuk senantiasa waspada
terhadap ancaman yang mengganggu keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (K).
16 Seusai upacara, Presiden meninjau sumur yang pada peristiwa1965 digunakan untuk mengubur tujuh pahlawan revolusi.
Seusai upacara, Presiden (S), meninjau (P), sumur
yang pada peristiwa 1965 digunakan untuk
mengubur tujuh pahlawan revolusi (O).
17
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 1) Terakhir, Presiden melihat monumen tujuh pahlawan revolusidan relief yang menggambarkan peristiwa pada 1965.
Terakhir, Presiden (S), melihat(P), monumen tujuh
pahlawan revolusi dan relief yang menggambarkan
peristiwa pada 1965 (O).
18
Mantan Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Ahmad Syafii maarif mengingatkan, “ Memperingati Hari
Pancasila jangan sekadar dengan upacara,”
Mantan Ketua Umum Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Ahmad Syafii maarif (S),
mengingatkan (P), “ Memperingati Hari Pancasila
jangan sekadar dengan upacara,”(O)
19 Syafii Maarif meyakini, jika keadilan sosial terwujud,radikalisme atau intoleransi bisa dicegah.
Syafii Maarif (S), meyakin (P)i, jika keadilan sosial
terwujud, radikalisme atau intoleransi bisa dicegah
(O).
20
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
2015-2019, Pemerintah menargetkan rasio gini menjadi 0, 36
pada 2009.
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional 2015-2019 (K), Pemerintah (S),
menargetkan (P), rasio gini menjadi 0, 36 pada
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2009 (O).
21
Namun, Institute for Development of Economics and Finance
(Indef) memperkirakan rasio gini akan menjadi 0,42 pada
2015.
Namun, Institute for Development of Economics
and Finance (Indef) (S), memperkirakan (P), rasio
gini akan menjadi 0,42 pada 2015 (O).
22 (Kompas, 2-11-2015, hlm. 15)
Indef juga mencatat, kesejahteraan rakyat ditengarai merosot
dalam satu tahun terakhir.
Indef (S), juga mencatat (P), kesejahteraan rakyat
ditengarai merosot dalam satu tahun terakhir (O).
23
Pengasuh Pondok Pesantren tebuireng, Jombang, Salahuddin
Wahid menuturkan, saat ini Pancasila hanya banyak
ditemukan dalam pembicaraan dan naskah pidato, tetapi tidak
dalam kehidupan sehari-hari.
Pengasuh Pondok Pesantren tebuireng, Jombang,
Salahuddin Wahid (S), menuturkan (P), saat ini
Pancasila hanya banyak ditemukan dalam
pembicaraan dan naskah pidato, tetapi tidak dalam
kehidupan sehari-hari (O).
24
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15)
Pemerintah juga harus mampu menjadikan Pancasila bukan
sekadar nilai-nilai, melainkan ideologi terbuka sehingga dapat
menjadi eacana yang dapat diterima dan dipahami
masyarakat.
Pemerintah (S)juga harus mampu menjadikan (P)
Pancasila bukan sekadar nilai-nilai, melainkan
ideologi terbuka sehingga dapat menjadi eacana
yang dapat diterima dan dipahami masyarakat (O).
25
Ketua MPR Zulkifli Hasan menuturkan, pemerintah perlu
mendorong kembali program sosialisasi Pancasila di tengah
masyarakat.
Ketua MPR Zulkifli Hasan (S), menuturkan (P),
pemerintah perlu mendorong kembali program
sosialisasi Pancasila di tengah masyarakat (O).
26
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15) Kami mengusulkan kepada Presiden agar lembaga yangmenangani karakter bangsa Indonesia diadakan kembali.
Kami (S), mengusulkan (P), kepada Presiden agar
lembaga yang menangani karakter bangsa Indonesia
diadakan kembali (O).
27 “Mereka akan lebih menghargai kita lewat pemikiran dankarya,” ujarnya. (Kompas, 2-11-2015, hlm. 15).
“Mereka (S), akan lebih menghargai (P), kita lewat
pemikiran dan karya,” ujarnya (O).
28 Pancasila menuntun hubungan manusia dengan Tuhan dansesama manusia. (Kompas, 2-11-2015, hlm. 15).
Pancasila (S), menuntun (P), hubungan manusia
dengan Tuhan dan sesama manusia (O)
29 Letnan Jenderal (Purn) TNI Saiful Sulun mengatakan,Pancasila juga telah terbukti mampu membawa bangsa
Letnan Jenderal (Purn) TNI Saiful Sulun (S),
mengatakan (P), Pancasila juga telah terbukti
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indonesia melewati masa-masa sulit. mampu membawa bangsa indonesia melewati
masa-masa sulit (O).
30 “Bangsa Indonesia sudah melewati banyak peristiwamenegangkan,” katanya.
“Bangsa Indonesia (S), sudah melewati (P), banyak
peristiwa menegangkan,” katanya (O).
31
(Kompas, 3-11-
2015, hlm. 1) Jumlah penderita ISPA di Jambi pada September mencapai40.786 orang atau meningkat hampir dua kali lipat
dibandingkan pada Agustus yang mencapai 27.800 orang.
Jumlah penderita ISPA di Jambi pada September
(S), mencapai (P), 40.786 orang atau meningkat
hampir dua kali lipat dibandingkan pada Agustus
yang mencapai 27.800 orang (O).
32
(Kompas, 3-11-
2015, hlm. 15) Di Palembang Sumatera Selatan, jumlah penderita ISPA padaSeptember 15.474 orang dan Agustus menjadi 17.182 orang.
Di Palembang Sumatera Selatan (K), jumlah
penderita ISPA pada September 15.474 orang dan
Agustus (S), menjadi (P), 17.182 orang (O).
33 Banyak warga membeli obat secara bebas atau memeriksakanke dokter praktik sehingga tak tercatat.
Banyak warga (S), membeli (P), obat secara bebas
atau memeriksakan ke dokter praktik sehingga tak
tercatat (O).
34
Agus Mulyono (38), warga Palembang memilih membeli obat
asma seminggu sekali seharga Rp. 200.000 di apotek
menggunakan resep dokter yang dia miliki.
Agus Mulyono (38) (S), memilih (P), obat asma
seminggu sekali seharga Rp. 200.000 (O), di apotek
menggunakan resep dokter yang dia miliki (K).
35
(Kompas, 3-11-
2015, hlm. 15) Hal ini sangat memberatkan kuli bangunan yangpenghasilannya hanya sekitar Rp. 1,5 juta per bulan itu.
Hal ini (S), sangat memberatkan (P), kuli bangunan
yang penghasilannya hanya sekitar Rp. 1,5 juta per
bulan itu (O).
36 Untuk mengurangi dampak kabut asap, pemerintah daerahmeliburkan sekolah-sekolah.
Untuk mengurangi dampak kabut asap (K),
pemerintah daerah (S), meliburkan(P), sekolah-
sekolah (O).
37
“Orang yang memiliki riwayat gangguan kesehatan mata akan
merasakan pandangan buram, mata merah, dan mudah
terinfeksi,” ujar  Diah.
“Orang yang memiliki riwayat gangguan kesehatan
mata (S), akan merasakan (P), pandangan buram,
mata merah, dan mudah terinfeksi (O),” ujar  Diah.
38 Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) memutuskanmenempuh langkah-langkah hukum.
Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) (S),
memutuskan (P), menempuh langkah-langkah
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hukum (O).
39 Walhi akan mengajukan gugatan warga negara (citizenlawsuit) di daerah yang berbeda.
Walhi (S), akan mengajukan (P), gugatan warga
negara (citizen lawsuit) (O), di daerah yang berbeda
(K).
40
(Kompas, 4-11-
2015, hlm. 1) Di tengah ancaman El Nino yang masih berlangsung,pemerintah mengontrol situasi lapangan dan berupaya
melakukan bernagai cara agar stok pangan nasional, terutama
beras, tetap tersedia.
Di tengah ancaman El Nino yang masih
berlangsung (K), pemerintah (S), mengontrol (P),
situasi lapangan dan berupaya melakukan bernagai
cara agar stok pangan nasional, terutama beras,
tetap tersedia (O).
41
(Kompas, 4-11-
2015, hlm. 1) Pekan lalu, Presiden mengunjungi sentra padi di KabupatenKarawang, jawa Barat.
Pekan lalu (K), Presiden (S), mengunjungi (P),
sentra padi di Kabupaten Karawang, jawa Barat
(O).
42
43
Kemarin, Presiden melihat langsung kondisi padi yang siap
dipanen.
Kemarin (K), Presiden (S), melihat langsung (P),
kondisi padi yang siap dipanen (K).
44
Presiden bahkan memerintahkan Menteri Pertanian utnuk
mengambil berbagai langkah melalui sejumlah program
konkret di lapangan.
Presiden (S), bahkan memerintahkan (P), Menteri
Pertanian (O), untuk mengambil berbagai langkah
melalui sejumlah program konkret di lapangan (K).
45 Presiden mengakui konsentrasi peningkatan produksi memangdi wilayah Jawa.
Presiden (S), mengakui (P), konsentrasi
peningkatan produksi memang di wilayah Jawa (O).
46 (Kompas, 4-11-2015, hlm. 1)
Meski demikian, Arman meyakini, apabila kondisi itu terjadi,
stok beras tetap aman.
Meski demikian, Arman (S), meyakini (P), apabila
kondisi itu terjadi, stok beras tetap aman (O).
47 Dia mengakui kondisis saat ini yang belum hujan membuatbanyak pihak cemas.
Dia (S), mengakui (P), kondisis saat ini yang belum
hujan membuat banyak pihak cemas (O).
48 (Kompas, 4-11-2015, hlm. 15)
“Jadi, ada peningkatan produksi hingga 4 ton. Baru kali ini
mencoba pupuk itu,” ujarnya.
“Jadi, ada peningkatan produksi hingga 4 ton. Baru
kali ini mencoba (P), pupuk itu (O),” ujarnya.
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49
Guru Besar Fakultas Pertanian Institut Pertanian  Bogor Dwi
Andreas Santosa dalam perbincangan dengan Kompas tet.ap
mengingatkan pemerintah untuk berhati-hati.
Guru Besar Fakultas Pertanian Institut Pertanian
Bogor Dwi Andreas Santosa dalam perbincangan
dengan Kompas tet.ap (S), mengingatkan (P),
pemerintah (O), untuk berhati-hati (K).
50
Ketua Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonnesia Bayu
Krisnamurthi juga menilai stok beras yang dimiliki Perum
Bulog ini kurang aman.
Ketua Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonnesia
Bayu Krisnamurthi (S), juga menilai (P), stok beras
yang dimiliki Perum Bulog ini kurang aman (O).
51
(Kompas, 5-11-
2015, hlm. 1) Peran TNI dan Polri meningkatkan belanja alutsista padaindustri strategis nasional, seperti PT Pindad, PT PAL, PT
Dirgantara Indonesia, dan PT LEN Industri, sangat penting.
Peran TNI dan Polri (S), meningkatkan (P), belanja
alutsista pada industri strategis nasional, seperti PT
Pindad, PT PAL, PT Dirgantara Indonesia, dan PT
LEN Industri (O), sangat penting (K).
52
(Kompas, 5-11-
2015, hlm. 1) Padahal, dari sisi kemampuan produksi dan teknologi, industristretegis nasional sebenarnya mampu memproduksi alutsista
berkualitas tinggi.
Padahal, dari sisi kemampuan produksi dan
teknologi (K), industri stretegis nasional (S),
sebenarnya mampu memproduksi (P), alutsista
berkualitas tinggi (O).
53
“....Tinggal bagaimana TNI mengomunikasikan kebutuhan
jangka panjang mereka lalu perusahaan nasional
mengembangkan dan memproduksi sesuai proyeksi itu,” kata
Supiadin.
“....Tinggal bagaimana TNI (S) mengomunikasikan
(P), kebutuhan jangka panjang mereka lalu
perusahaan nasional mengembangkan dan
memproduksi sesuai proyeksi itu (O),” kata
Supiadin.
54
(Kompas, 5-11-
2015, hlm. 15) DPR mendorong Kemenhan bersama TNI menyususunperencanaan pengadaan alutsista jangka panjang lengkap
dengan rincian spesifikasi kebutuhan agar dapat dipenuhi
industri strategis nasional.
DPR (S), mendorong, (P), Kemenhan bersama TNI
menyususun perencanaan pengadaan alutsista
jangka panjang lengkap dengan rincian spesifikasi
kebutuhan agar dapat dipenuhi industri strategis
nasional (O).
55 “....Pemerintah menyediakan anggaran yang cukup bagi sektorhankan,” kata Supiadin.
“....Pemerintah (S), menyediakan (P), anggaran
yang cukup bagi sektor hankan (O),” kata Supiadin.
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56 (Kompas, 5-11-2015, hlm. 15) Namun, Polri membeli kapal asing. Namun, Polri (S), membeli (P), kapal asing (O).
57 Ia meminta Polri membuat perencanaan danmenyinkronkannya dengan industri strategis nasional.
Ia (S), meminta (P), Polri membuat perencanaan
dan menyinkronkannya dengan industri strategis
nasional (O).
58
(Kompas, 6-11-
2015, hlm. 1) Presiden Joko Widodo menekankan agar semua pihak tetapharus optimis di tengah pelambatan ekonomi dunia yang juga
terjadi di Indonesia.
Presiden Joko Widodo (S), menekankan (P), agar
semua pihak tetap harus optimis di tengah
pelambatan ekonomi dunia yang juga terjadi di
Indonesia (O).
59
Presiden menuturkan, minggu  lalu pemerintah sudah
menyampaikan bahwa sekarang izin ke Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) hanya perlu tiga jam yakni untuk
mengurus izin prinsip, pembuatan PT, dan NPWP.
Presiden (S), menuturkan (P), minggu  lalu
pemerintah sudah menyampaikan bahwa sekarang
izin ke Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM) hanya perlu tiga jam yakni untuk
mengurus izin prinsip, pembuatan PT, dan NPWP
(O).
60
Sebagai perbandingan, Presiden mengatakan, dua minggu lalu
telah disampaikan pula kepada semua menteri dan kepala
PKPM bahwa invenstasi di Uni Emirat Arab hanya satu jam.
Sebagai perbandingan, Presiden (S), mengatakan
(P), dua minggu lalu telah disampaikan pula kepada
semua menteri dan kepala PKPM bahwa invenstasi
di Uni Emirat Arab hanya satu jam (O).
61
(Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15). Presiden memperkirakan serapan anggaran hingga akhirtahun berkisar 92-94 persen sehingga diharapkan berdampak
pada pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Presiden (S), memperkirakan (P), serapan anggaran
hingga akhir  tahun berkisar 92-94 persen sehingga
diharapkan berdampak pada pertumbuhan ekonomi
Indonesia (O).
62
BKPM mencatat, penyerapan tenaga kerja pada semester I-
2015 sebanyak 686.174 orang atau naik 12.31 persen
dibandingkan dengan periode sama taun lalu.
BKPM (S), mencatat (P), penyerapan tenaga kerja
pada semester I-2015 sebanyak 686.174 orang atau
naik 12.31 persen dibandingkan dengan periode
sama taun lalu (O).
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63 Menurut Franky, BKPM melihat banyak industri yangmembutuhkan tenaga kerja.
Menurut Franky, BKPM (S), melihat (P), banyak
industri yang membutuhkan tenaga kerja (O).
64
Franky menyebutkan ada 16 wakil dari perusahaan padat
karya yang hadir pada peluncuran Program Investasi Padat
Karya Menciptakan Lapangan Kerja.
Franky (S), menyebutkan (P), ada 16 wakil dari
perusahaan padat karya yang hadir pada peluncuran
Program Investasi Padat Karya Menciptakan
Lapangan Kerja (O).
65
Kepala Pusat Studi Ekonomi dan Kebijakan Publik
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, tony prasetantono
mengkhawatirkan, paket kebijakan hanya bagus di atas kertas,
tetapi tidak dapat diaplikasikan.
Kepala Pusat Studi Ekonomi dan Kebijakan Publik
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, tony
prasetantono (S), mengkhawatirkan (P), paket
kebijakan hanya bagus di atas kertas, tetapi tidak
dapat diaplikasikan (O).
66
(Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15). Oleh karena itu, pemerintah harus segera menyosialisasikanaturan atau paket kebijakan tersebut sehingga pelaksana
kebijakan bisa segera menerapkan di lapangan.
Oleh karena itu, pemerintah (S), harus segera
menyosialisasikan (P), aturan atau paket kebijakan
tersebut sehingga pelaksana kebijakan bisa segera
menerapkan di lapangan (O).
67 Meski demikian, ia mengakui perlu waktu untuk menyusunaturan pelaksanaan dari semua paket kebijakan.
Meski demikian, ia (S), mengakui (P), perlu waktu
untuk menyusun aturan pelaksanaan dari semua
paket kebijakan (O).
68 Proyek-proyek padat karya itu akan meningkatkan keamananakses angkatan kerja tehadap lapangan pekerjaan.
Proyek-proyek padat karya itu (S), akan
meningkatkan (P), keamanan akses angkatan kerja
tehadap lapangan pekerjaan (O).
69
(Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15). Pemerintah Bekasi meminta pengusaha untuk lebihmengutamakan efisiensi dibandingkan pemberhentian buruh.
Pemerintah Bekasi (S), meminta (P), pengusaha
(O), untuk lebih mengutamakan efisiensi
dibandingkan pemberhentian buruh (O).
70
Pemerintah Kabupaten Bekasi telah membuat surat edaran
sejak awal September kepada semua perusahaan di Kabupaten
Bekasi agar sedapat mungkin menghindari PHK.
Pemerintah Kabupaten Bekasi (S), telah membuat
(P), surat edaran sejak awal September kepada
semua perusahaan di Kabupaten Bekasi agar
sedapat mungkin menghindari PHK (O).
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71
(Kompas, 7-11-
2015, hlm. 1) Bencana kemanusiaan itu tidak hanya menimbulkan kerugianekonomi, lingkungan, dan kesehatan, tetapi juga menelan tiga
korban jiwa.
Bencana kemanusiaan itu (S), tidak hanya
menimbulkan (P), kerugian ekonomi, lingkungan,
dan kesehatan, tetapi juga menelan tiga korban jiwa
(O).
72 Iqbal mengembuskan napas terakhir. Iqbal (S), mengembuskan (P), napas terakhir (O).
73 Pihak rumas sakit belum sempat melakukan tindakan medisterhadap Iqbal sebelum meninggal.
Pihak rumas sakit (S), belum sempat melakukan
(P), tindakan medis terhadap Iqbal sebelum
meninggal (O).
74 “Kami tidak dapat memastikan penyebab kematiannya,”ujarRumahta.
“Kami (S), tidak dapat memastikan (P), penyebab
kematiannya (O),”ujar Rumahta.
75 (Kompas, 7-11-2015, hlm. 15)
Sejak saat itu Iqbal selalu mengonsumsi obat-obatan jika
kambuh.
Sejak saat itu (K), Iqbal (S), selalu mengonsumsi
(P), obat-obatan jika kambuh (O).
77
“....Kemudian, saya memanggil tetangga untuk membantu
membawa Iqbal ke rumah sakit, tetapi di jalan dia sudah tidak
ada,”tutur Hasan.
“....Kemudian, saya (S), memanggil (P), tetangga
(O), untuk membantu membawa Iqbal ke rumah
sakit, tetapi di jalan dia sudah tidak ada,”tutur
Hasan (K).
78 Penanganan kabut asap yang berlarut-larut mengakibatkanbanyak warga di daerah terdampak asap sakit.
Penanganan kabut asap yang berlarut-larut (S),
mengakibatkan (P), banyak warga di daerah
terdampak asap sakit (O).
79
“Pusat Penanggulangan Krisis Kesehatan Kementerian
Kesehatan mencatat, jumlah kasus meningkat 15-20 persen
selama tiga minggu terakhir,”kata Menteri Kesehatan Nila
Djuwita Anfasa Moeloek.
“Pusat Penanggulangan Krisis Kesehatan
Kementerian Kesehatan (S), mencatat (P), jumlah
kasus meningkat 15-20 persen selama tiga minggu
terakhir,”kata Menteri Kesehatan Nila Djuwita
Anfasa Moeloek (O).
80
(Kompas, 7-11-
2015, hlm. 15)
Untuk mencegah dampak kesehatan yang meluas, Menkes
meminta pemerintah daerah untuk selalu menginformasikan
indeks standar pencemar udara (ISPU) kepada masyarakat.
Untuk mencegah dampak kesehatan yang meluas
(K), Menkes (S), meminta (P), pemerintah daerah
untuk selalu menginformasikan indeks standar
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pencemar udara (ISPU) kepada masyarakat (O).
81 Selain itu, kondisinya akan semakin mengkhawatirkan jikapaparan asap tidak berhenti.
Selain itu, kondisinya (S), akan semakin
mengkhawatirkan (P), jika paparan asap tidak
berhenti (O).
82
DPR segera membentuk panitia kerja (panja) untuk mendalami
dan mengoordinasikan langkah-langkah penanggulangan
bencana asap yang semakin parah.
DPR (S), segera membentuk (P), panitia kerja (O),
(panja) untuk mendalami dan mengoordinasikan
langkah-langkah penanggulangan bencana asap
yang semakin parah (K).
83 Secepatnya anggota panja menjadwalkan kunjungan kedaerah-daerah yang terkena bencana.
Secepatnya anggota panja (S), menjadwalkan (P),
kunjungan ke daerah-daerah yang terkena bencana
(K).
84
(Kompas, 8-11-
2015, hlm. 1) Desainer Kanaya Tabitha menyalurkan 10 juta oksigen kalengdari masyarakat di dalam dan luar negeri lewat Rumah Pandai
Terang Indonesia yang ia bentuk.
Desainer Kanaya Tabitha (S), menyalurkan (P), 10
juta oksigen kaleng dari masyarakat di dalam dan
luar negeri lewat Rumah Pandai Terang Indonesia
yang ia bentuk (O).
85
Sementara pembawa acara dan penyiar radio Indra Bekti
bersama musisi dan pengusaha, seperti Syafiq Pontoh dan
Abdi “Slank”, mulai menghimpun dana lewat kitabisa.com
Sementara pembawa acara dan penyiar radio Indra
Bekti bersama musisi dan pengusaha, seperti Syafiq
Pontoh dan Abdi “Slank”, (S), mulai menghimpun
(P), dana (O), lewat kitabisa.com (K).
86
(Kompas, 8-11-
2015, hlm. 1) “....Menurut kami, saat ini sangat penting untuk bisamembantu anak-anak di daerah bencana asap,”ujar Indra.
“....Menurut kami (S), saat ini sangat penting untuk
bisa membantu(P), anak-anak di daerah bencana
asap (O),”ujar Indra.
87
Kanaya akan memberangkatkan oksigen kaleng ke wilayah di
Palembang dan wilayah lain di Sumatera Selatan, Riau serta
Bengkulu.
Kanaya (S), akan memberangkatkan (P), oksigen
kaleng (O), ke wilayah di Palembang dan wilayah
lain di Sumatera Selatan, Riau serta Bengkulu (K).
88 Mereka melakukan upaya untuk membantu korban asap darikebakaran lahan.
Mereka (S), melakukan (P), upaya (O), untuk
membantu korban asap dari kebakaran lahan (K).
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89
(Kompas, 8-11-
2015, hlm. 1) Di Jambi, misalnya, mahasiswa dan kelompok pelestarianllingkungan membuka posko pengaduan korban asap,
mengadakan penyuluhan medis, hingga membagikan masker
dan vitamin.
Di Jambi, misalnya (K), mahasiswa dan kelompok
pelestarian llingkungan (S), membuka (P), posko
pengaduan korban asap, mengadakan penyuluhan
medis, hingga membagikan masker dan vitamin
(O).
90 Di Padang Sumatera Barat, telah banyak organisasi yangmengumpulkan donasi untuk penngadaan masker.
Di Padang Sumatera Barat (K), telah banyak
organisasi (S) yang mengumpulkan (P), donasi
untuk penngadaan masker (O).
91
(Kompas, 8-11-
2015, hlm. 15. “Konsentrasi partikutat di Palangkaraya mencapai 2.000,”katachief Executive Officer RSG Jonathan How.
“Konsentrasi partikutat di Palangkaraya (S),
mencapai (P), 2.000 (O),”kata chief Executive
Officer RSG Jonathan How.
92
Sekretaris Kabinet Pranowo Agung di Kompleks Istana
Negara, Rabu, menegaskan, pemerintah sering menangani
bencana kebakaran lahan dan asap yang melanda sebagian
wilayah Sumatera dan Kalimantan.
Sekretaris Kabinet Pranowo Agung di Kompleks
Istana Negara, Rabu (S), menegaskan (P),
pemerintah sering menangani bencana kebakaran
lahan dan asap yang melanda sebagian wilayah
Sumatera dan Kalimantan (O).
93 Presiden telah mengunjungi tiga profinsi yang mengalamibencana kebakaran hutan dan kabut asap.
Presiden (S), telah mengunjungi (P), tiga profinsi
yang mengalami bencana kebakaran hutan dan
kabut asap (O).
94 Presiden meninjau lokasi kebakaran di Kalimantan Tengah. Presiden (S), meninjau (P), lokasi kebakaran diKalimantan Tengah (O).
95
(Kompas, 8-11-
2015, hlm. 15) Presiden menempuh perjalanan darat pergi-pulang selamalebih dari enam jam untuk menjangkau wilayah itu dari
Kalimantan Selatan.
Presiden (S), menempuh (P), perjalanan darat pergi-
pulang selama lebih dari enam jam untuk
menjangkau wilayah itu dari Kalimantan Selatan
(O).
96 Presiden terus memantau perkembangan penanganankebakaran lahan dan bencana asap.).
Presiden (S), terus memantau (P), perkembangan
penanganan kebakaran lahan dan bencana asap(O).
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97 “Kami ingin Presiden mendapat informasi yang seutuhnyaterhadap peristtiwa yang terjadi,”ujarnya.
“Kami, ingin Presiden (S), mendapat (P), informasi
yang seutuhnya terhadap peristtiwa yang terjadi
(O),”ujarnya.
98
(Kompas, 5-11-
2015, hlm. 15) Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo kembali mengirimkanradiogram kepada kepala daerah di provinsi-provinsi yang
dilanda bencana kabut asap.
Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo (S), kembali
mengirimkan (P), radiogram (O), kepada kepala
daerah di provinsi-provinsi yang dilanda bencana
kabut asap (K).
99
Dalam radiogram itu, Menteri menginstruksikan gubernur dan
bupati/wali kota untuk lebih proaktif dalam memberikan
pelayanan kesehatan bagi warga yang terjangkit penyakit
akibat kabut asap.
Dalam radiogram itu (K), Menteri (S),
menginstruksikan (P), gubernur dan bupati/wali
kota untuk lebih proaktif dalam memberikan
pelayanan kesehatan bagi warga yang terjangkit
penyakit akibat kabut asap (O).
100 (Kompas, 9-11-2015, hlm. 1). Pemerintah Indonesia membuka pintu untuk bantuan asing.
Pemerintah Indonesia (S), membuka (P), pintu (O),
untuk bantuan asing (K).
101
Sutopo Purwo Nugroho, Kepala Pusat Data dan Informasi
Badan Nasional Penangulangan Bencana (BNPB),
mengatakan semua bantuan asing itu akan dikendalikan
BNPB.
Sutopo Purwo Nugroho, Kepala Pusat Data dan
Informasi Badan Nasional Penangulangan Bencana
(BNPB) (S), mengatakan (P), semua bantuan asing
itu akan dikendalikan BNPB (O).
102 (Kompas, 9-11-2015, hlm. 15) Malaysia menemui Menlu Malaysia Nifah Aman.
Malaysia (S), menemui (P), Menlu Malaysia Nifah
Aman (O).
103
Dalam kesempatan terpisah, Menteri  Dalam Negeri Tjahjo
Kumolo meminta agar negara tetangga Malaysia dan
Singapura, jangan hanya menghujat saja, tetapi silakan
membantu dengan ikhlas jika mereka meemang peduli.
Dalam kesempatan terpisah, Menteri  Dalam Negeri
Tjahjo Kumolo (S), meminta (P), agar negara
tetangga Malaysia dan Singapura, jangan hanya
menghujat saja, tetapi silakan membantu dengan
ikhlas jika mereka meemang peduli (O).
104
(Kompas, 9-11-
2015, hlm. 15) Keluarga hanya menduga bayi tersebut menderita panas biasaseperti bayi lain pada umumnya.
Keluarga (S), hanya menduga (P), bayi tersebut
menderita panas biasa seperti bayi lain pada
umumnya (O).
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105 Bidan langsung menganjurkan Husen dibawa ke rumah sakit. Bidan (S), langsung menganjurkan (P), Husen (O),dibawa ke rumah sakit (K).
106 (Kompas, 9-11-2015, hlm. 15)
“....Dokter lalu memasukkan selang ke paru-paru....,”tutur
Hendra.
“....Dokter (S), lalu memasukkan (P), selang ke
paru-paru (O),”tutur Hendra.
107 Kedua orangtua bayi meyakini hal itu sebagai dampak darikabut asap.
Kedua orangtua bayi (S), meyakini (P), hal itu
sebagai dampak dari kabut asap (O).
108 Meskipun demikian, ISPA memang lebih membahayakananak-anak.
Meskipun demikian (K), ISPA (S), memang lebih
membahayakan (P), anak-anak (O).
109 (Kompas, 10-11-2015, hlm. 1)
Secara terpisah, KPK juga telah menyusun draf revisi UU
KPK.
Secara terpisah (K), KPK (S), juga telah menyusun
(P), draf revisi UU KPK (O).
110
(Kompas, 10-11-
2015, hlm. 15) Suryo menyatakan revisi UU KPK bukan hanya melemahkanKPK, melainkan juga membunuh harapan ratusan juta
penduduk Indonesia yang bermimpi Indonesia bebas
bermimpi.
Suryo (S), menyatakan (P), revisi UU KPK bukan
hanya melemahkan KPK, melainkan juga
membunuh harapan ratusan juta penduduk
Indonesia yang bermimpi Indonesia bebas
bermimpi (O).
111
Alumni lintas perguruan tinggi yang tergabung dalam
Gerakan Anti Korupsi (GAK), kemarin, juga menemui
pimpinan KPK.
Alumni lintas perguruan tinggi yang tergabung
dalam Gerakan Anti Korupsi (GAK), kemarin (S),
juga menemui (P), pimpinan KPK (O).
112 “Kami meminta DPR membatalkan pengajuan revisi UUKPK,” kata salah satu aktivis GAK, Emmy Hafild.
“Kami (S), meminta (P), DPR membatalkan
pengajuan revisi UU KPK (O),” kata salah satu
aktivis GAK, Emmy Hafild.
113
(Kompas, 10-11-
2015, hlm. 15) GAK akan mendata anggota DPR yang menyetujuipelemahan KPK melalui rencana revisi UU KPK.
GAK (S), akan mendata (P), anggota DPR yang
menyetujui pelemahan KPK (O), melalui rencana
revisi UU KPK (K).
114
Mereka membawa spanduk bertuliskan “Peletakan Batu
Pertama Museum Komisi Pemberantasan Korupsi” untuk
menyindir upaya revisi UU KPK.
Mereka (S), membawa (P), spanduk bertuliskan
“Peletakan Batu Pertama Museum Komisi
Pemberantasan Korupsi” (O), untuk menyindir
upaya revisi UU KPK (K).
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115 (Kompas, 10-11-2015, hlm. 15).
Dwi Aries Tina mengatakan, KPK masih sangat dibutuhkan
negeri ini.
Dwi Aries Tina (S), mengatakan (P), KPK masih
sangat dibutuhkan negeri ini (O).
116 “Selama ini KPK menjalankan fungsi kontrol yang efektif dankuat dalam masalah pemberantasan korupsi,” katanya.
“Selama ini KPK (S), menjalankan (P), fungsi
kontrol yang efektif dan kuat dalam masalah
pemberantasan korupsi (O),” katanya.
117
Tommy Legowo dari forum masyarakat Peduli Parlemen
Indonesia mengingatkan, munculnya aksi penolakan revisi
UU KPK menunjukkan, masyarakat membutuhkan dan
percaya kepada KPK.
Tommy Legowo dari forum masyarakat Peduli
Parlemen Indonesia (S), mengingatkan (P),
munculnya aksi penolakan revisi UU KPK
menunjukkan, masyarakat membutuhkan dan
percaya kepada KPK (O).
118 Ketua DPP PDI-P Hendrawan Supratikno menegaskan,fungsinya tetap mondorong revisi  UU KPK.
Ketua DPP PDI-P Hendrawan Supratikno (S),
menegaskan (P), fungsinya tetap mondorong revisi
UU KPK (O).
119
Dari 45 anggota DPR yang mengusulkan revisi UU KPK
dilakukan tahun ini dan jadi inisiatif DPR, paling banyak,
yaitu 15 orang, berasal dari PDI-P.
Dari 45 anggota DPR (S), yang mengusulkan (P),
revisi UU KPK dilakukan tahun ini dan jadi inisiatif
DPR, paling banyak, yaitu 15 orang, berasal dari
PDI-P (O).
120 Sekretaris Kabinet Pramono Anung menuturkan, pemerintahmemperhatikan semua aspirasi terkait revisi UU KPK.
Sekretaris Kabinet Pramono Anung (S),
menuturkan (P), pemerintah memperhatikan semua
aspirasi terkait revisi UU KPK (O).
121 KPK, lanjut  Ruki, telah menyelesaikan draf revisi UU KPKyang dimaksudkan untuk perbaikan dari UU KPK.
KPK, lanjut  Ruki (S), telah menyelesaikan (P), draf
revisi UU KPK yang dimaksudkan untuk perbaikan
dari UU KPK (O).
122 Pertama, kewenangan KPK mengangkat penyidik sendirihingga tak lagi bergantung kepolisian atau kejaksaan.
Pertama, kewenangan KPK (S), mengangkat (P),
penyidik sendiri hingga tak lagi bergantung
kepolisian atau kejaksaan (O).
123 (Kompas, 11-11-2015, hlm. 1)
Bahkan, sejumlah pesawat mulai melakukan pemetaan udara
di Sumsel dan segera bekerja bersama tim Indonesia.
Bahkan, sejumlah pesawat (S), mulai melakukan
(P), pemetaan udara (O), di Sumsel dan segera
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bekerja bersama tim Indonesia (K).
124
(Kompas, 11-11-
2015, hlm. 1) Saat ini sudah ada enam helikopter Indonesia yang melakukanpemadaman udara di Sumsel.
Saat ini sudah ada enam helikopter Indonesia (S),
yang melakukan (P), pemadaman udara (O), di
Sumsel (K).
125
Panglima TNI mengatakan, pasukan TNI di Sumsel sekitar
1.000 prajurit membangun kanal dan embung di sekitar lokasi
kebakaran.
Panglima TNI (S), mengatakan (P), pasukan TNI
(O), di Sumsel sekitar 1.000 prajurit membangun
kanal dan embung di sekitar lokasi kebakaran (K).
126
Gatot juga membawa sejumlah perwakilan perusahaan kelapa
sawit dan hutan tanaman industri langsung ke lokasi
kebakaran.
Gatot (S), juga membawa (P), sejumlah perwakilan
perusahaan kelapa sawit dan hutan tanaman industri
langsung ke lokasi kebakaran (O).
127 Selama ini, pasukan TNI sudah membangun puluhan ribumeter kanal primer dan sekunder.
Selama ini, pasukan TNI (S), sudah membangun
(P), puluhan ribu meter kanal primer dan sekunder
(O).
128
Di Padang, Sumatera Barat, Presiden Joko Widodo
memerintahkan Menko Polhukam Luhut Pandjaitan dan
kepala BNPB Willem Rampangilei untuk mengendalikan
operasi pemadaman kebakaran dan kabut asap yang
melibatkan pesawat TNI dan bantuan pesawat asing.
Di Padang, Sumatera Barat (K), Presiden Joko
Widodo (S), memerintahkan (P), Menko Polhukam
Luhut Pandjaitan dan kepala BNPB Willem
Rampangilei untuk mengendalikan operasi
pemadaman kebakaran dan kabut asap yang
melibatkan pesawat TNI dan bantuan pesawat asing
(O).
129 (Kompas, 11-11-2015, hlm. 15). Mereka semua akan membantu selama lima hari di Riau.
Mereka semua (S), akan membantu (P), selama lima
hari di Riau (K).
130 “....Senin depan, mereka melanjutkan ke PuskesmasPangkalan Kasai di Indragiri Hulu,” ujarnya.
“....Senin depan (K), mereka (S), melanjutkan (P),
ke Puskesmas Pangkalan Kasai di Indragiri Hulu,”
ujarnya (K).
131 (Kompas, 11-11-2015, hlm. 15)
Data BMKG Riau menunjukkan titik api di Riau sudah tidak
ada lagi.
Data BMKG Riau (S), menunjukkan (P), titik api di
Riau sudah tidak ada lagi (O).
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132 Jarak pandang mencapai 5.000 meter. Jarak pandang (S), mencapai (P), 5.000 meter (O).
133 (Kompas, 11-11-2015, hlm. 15). Kondisi asap ini menambah beban  kondisi pasien.
Kondisi asap ini (S), menambah (P), beban  kondisi
pasien (O).
134
(Kompas, 12-11-
2015, hlm. 1) Ketua Komisi Nasional HAM Nur Kholis mendesakKepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) menelusuri
aliran uang dalam kasus pertambangan pasir besi ilegal di
Lumajang.
Ketua Komisi Nasional HAM Nur Kholis (S),
mendesak (P), Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Polri) menelusuri aliran uang dalam
kasus pertambangan pasir besi ilegal di Lumajang
(O).
135
Temuan Komnas HAM menyimpulkan, kekerasan di Desa
Selok Awar-awar hanya satu di antara puluhan konflik sumber
daya alam yang dipicu tambang pasir besi di pesisir selatan
Lumajang.
Temuan Komnas HAM (S), menyimpulkan (P),
kekerasan (O), di Desa Selok Awar-awar hanya satu
di antara puluhan konflik sumber daya alam yang
dipicu tambang pasir besi di pesisir selatan
Lumajang (O).
136
Material Vulkanik Gunung Semeru, Gunung Bromo, dan
Gunung Lamongan menjadikan kabupaten seluas 1.790
kilometer kaya sedimen vulkanis yang subur.
Material Vulkanik Gunung Semeru, Gunung
Bromo, dan Gunung Lamongan (S), menjadikan
(P), kabupaten seluas 1.790 kilometer kaya sedimen
vulkanis yang subur (O).
137
Nur menyatakan, Komnas HAM masih mengklarifikasi
berbagai temuan untuk bisa menilai apakah kelalaian polisi
menangani pengaduan Tosan merupakan pelanggaran HAM.
Nur (S), menyatakan (P), Komnas HAM masih
mengklarifikasi berbagai temuan untuk bisa menilai
apakah kelalaian polisi menangani pengaduan
Tosan merupakan pelanggaran HAM (O).
138
“Namun, kami memastikan pelanggaran HAM dalam hal
pemenuhan kesejahteraan dan lingkungan tempat tinggal yang
layak telah terjadi dalam praktik pertambangan besi di pesisir
selatan Lumajang,” tuturnya.
“Namun, kami (S), memastikan (P), pelanggaran
HAM dalam hal pemenuhan kesejahteraan dan
lingkungan tempat tinggal yang layak telah terjadi
dalam praktik pertambangan besi di pesisir selatan
Lumajang (O),” tuturnya.
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139
DPRD Jawa Timur menyiapkan pembentukan panitia khusus
untuk membahas tata kelola tambang pasir di Kabupaten
Lumajang.
DPRD Jawa Timur (S), menyiapkan (P),
pembentukan panitia khusus untuk membahas tata
kelola tambang pasir di Kabupaten Lumajang (O).
140
(Kompas, 12-11-
2015, hlm. 15) Ketua DPRD Kabupaten Lumajang Agus Wicaksono
menyebutkan, tambang-tambang legal dan ilegal itu tersebar
di 32 desa dalam 8 kecamatan di pesisir Selatan Lumajang.
Ketua DPRD Kabupaten Lumajang Agus
Wicaksono (S), menyebutkan (P), tambang-
tambang legal dan ilegal itu tersebar di 32 desa
dalam 8 kecamatan di pesisir Selatan Lumajang
(O).
141 “....Pertambangan liar membuat pungutan pajak terus turun,”papar Agus.
“....Pertambangan liar (S), membuat (P), pungutan
pajak (O), terus turun (K),” papar Agus.
142 (Kompas, 12-11-2015, hlm. 15)
Tahun 2010, pajak galian C Lumajang mencapai Rp. 5,17
miliar.
Tahun 2010 (K), pajak galian C Lumajang (S)
mencapai (P), Rp. 5,17 miliar (O).
143
Kepala Polri Jenderal (Pol) Badrodin Haiti menegaskan,
semua pihak yang terlibat dalam kasus pertambangan ilegal di
Lumajang, juga kasus pembunuhannya, akan ditindak.
Kepala Polri Jenderal (Pol) Badrodin Haiti (S),
menegaskan (P), semua pihak yang terlibat dalam
kasus pertambangan ilegal di Lumajang, juga kasus
pembunuhannya, akan ditindak (O).
144
Polisi belum mengumumkan perkembangan penyidikan
dugaan tindak pidana korupsi berupa suap, sebagaimana telah
direkomendasikan Komnas HAM.
Polisi belum (S), mengumumkan (P), perkembangan
penyidikan dugaan tindak pidana korupsi berupa
suap, sebagaimana telah direkomendasikan Komnas
HAM (O).
145
“Pesan yang ingin disampaikan bukan semata-mata
menyelesaikan kasus pembunuhan, melainkan juga memberi
peringatan agar semua kegiatan penambangan ilegal
dihentikan,” kata Asrul.
“Pesan yang ingin disampaikan bukan semata-mata
(S), menyelesaikan (P), kasus pembunuhan
melainkan juga memberi peringatan agar semua
kegiatan penambangan ilegal dihentikan,” kata
Asrul (O).
146
Komisis III mendapat informasi bahwa penambangan yang
terjadi di Desa Selok Awar-awar diduga sangat sistematis dan
melibatkan banyak pihak.
Komisis III (S), mendapat (P), informasi bahwa
penambangan yang terjadi di Desa Selok Awar-
awar diduga sangat sistematis dan melibatkan
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banyak pihak (O).
147
(Kompas, 13-11-
2015, hlm. 1) Pengalihan wewenang pengelolaan dan pengawasan kegiatanpertambangan dari pemerintah kabupaten/kota kepada
pemerintah provinsi memperlemah pengendalian dampak
aktivitas pertambangan serta meningkatkan risiko kerusakan
lingkungan.
Pengalihan wewenang pengelolaan dan pengawasan
kegiatan pertambangan dari pemerintah
kabupaten/kota kepada pemerintah provinsi (S),
memperlemah (P), pengendalian dampak aktivitas
pertambangan serta meningkatkan risiko kerusakan
lingkungan (O).
148
(Kompas, 13-11-
2015, hlm. 15) Pemerintah Kabupaten Lumajang menyatakan, tidakberwenang mengatasi kegiatan pertambangan.
Pemerintah Kabupaten Lumajang (S), menyatakan
(P), tidak berwenang mengatasi kegiatan
pertambangan (O).
149 ESDM Pemprov Jatim memiliki keterbatasan dalampengawasan kegiatan pertambangan di seluruh wilayahnya.
ESDM Pemprov Jatim (S), memiliki (P),
keterbatasan dalam pengawasan kegiatan
pertambangan di seluruh wilayahnya (O).
150 (Kompas, 13-11-2015, hlm. 15)
Namun, Gubernur Jawa Timur Soekarwo menolak wacana
moratorium.
Namun, Gubernur Jawa Timur Soekarwo (S),
menolak (P), wacana moratorium (O).
151 Jatim memasok pasir bagi proyek-proyek pembangunan yangtidak bisa dihentikan.
Jatim (S), memasok (P), pasir bagi proyek-proyek
pembangunan yang tidak bisa dihentikan (O).
152
Undang-undang terakhir inilah yang memberikan wewenang
perizinan tambang kepada bupati atau wali kota membuat
jumlah izin tambang melonjak dari sekitar 3.000 izin (2009)
menjadi 10.926 konsesi.
Undang-undang terakhir inilah (S), yang
memberikan (P), wewenang perizinan tambang
kepada bupati atau wali kota membuat jumlah izin
tambang melonjak dari sekitar 3.000 izin (2009)
menjadi 10.926 konsesi (O).
153
Hasil koordinasi dan Supervisi KPK di sektor mineral dan
batu bara tahun 2014 menemukan sekitar 1,3 juta hektar izin
tambang berada dalam kawasan hutan konversi, sementara 4,9
juta hektar konsesi tambang lainnya berada dalam kawasan
hutan lindung.
Hasil koordinasi dan Supervisi KPK di sektor
mineral dan batu bara tahun 2014 (S), menemukan
(P), sekitar 1,3 juta hektar izin tambang berada
dalam kawasan hutan konversi, sementara 4,9 juta
hektar konsesi tambang lainnya berada dalam
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kawasan hutan lindung (O).
154
Pemantauan kegiatan tambang di 12 provinsi oleh KPK juga
menunjukkan potensi kerugian penerimaan negara bukan
pajak sebesar Rp 15,9 triliun per tahun.
Pemantauan kegiatan tambang di 12 provinsi oleh
KPK (S), juga menunjukkan (P), potensi kerugian
penerimaan negara bukan pajak sebesar Rp 15,9
triliun per tahun (O).
155
Kepala Desa Selok Awar-awar Hariyono, sebagai saksi dalam
lanjutan sidang disiplin terhadap tiga polisi yang diduga
menerima uang gratifikasi di desa tersebut, Senin (12/10), di
Markas Kepolisian Daerah Jatim, Surabaya, mengungkapkan,
selain mengalir ke polisi, uang itu juga diberikan kepada
anggota TNI, anggota DPRD Lumajang, petugas Perhutani,
Camat Pasirian, pendamping Lembaga Masyarakat Desa
Hutan, dan wartawan.
Kepala Desa Selok Awar-awar Hariyono, sebagai
saksi dalam lanjutan sidang disiplin terhadap tiga
polisi yang diduga menerima uang gratifikasi di
desa tersebut, Senin (12/10), di Markas Kepolisian
Daerah Jatim, Surabaya (S), mengungkapkan (P),
selain mengalir ke polisi, uang itu juga diberikan
kepada anggota TNI, anggota DPRD Lumajang,
petugas Perhutani, Camat Pasirian, pendamping
Lembaga Masyarakat Desa Hutan, dan wartawan
(O).
156
(Kompas, 15-11-
2015, hlm. 1) Salah satu kerabat Darent, R Nainggolan mengatakan, bocahitu terlihat sehat dan masih  bermain pada Selasa pagi.
Salah satu kerabat Darent, R Nainggolan (S),
mengatakan (P), bocah itu terlihat sehat dan masih
bermain pada Selasa pagi (O).
157
(Kompas, 15-11-
2015, hlm. 1)
Kendati tidak dipicu langsung oleh asap, pihak keluarga
meyakini penyakit anak-anak itu diperparah oleh asap
bercampur partikel debu.
Kendati tidak dipicu langsung oleh asap, pihak
keluarga (S), meyakini (P), penyakit anak-anak itu
diperparah oleh asap bercampur partikel debu (O).
158
Kepala Dinas Kesehatan Sumsel Lesty Nurainy sudah
mengimbau dinas-dinas kesehatan di tingkat kabupaten/kota
untuk lebih proaktif, termasuk menyediakan nommor telepon
darurat yang bisa dihubungi warga.
Kepala Dinas Kesehatan Sumsel Lesty Nurainy (S),
sudah mengimbau (P), dinas-dinas kesehatan di
tingkat kabupaten/kota untuk lebih proaktif,
termasuk menyediakan nommor telepon darurat
yang bisa dihubungi warga (O).
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159
Arsyadjuliandi meyakini jumlah penderita sesungguhnya lebih
besar dari data itu karena ada warga yang tidak memeriksakan
diri.
Arsyadjuliandi (S), meyakini (P), jumlah penderita
sesungguhnya lebih besar dari data itu karena ada
warga yang tidak memeriksakan diri (O).
160 Kepala BPBD Riau Edwar Sanger mengungkapkan,kebakaran lahan dan hutan di Riau sudah terkendali.
Kepala BPBD Riau Edwar Sanger (S),
mengungkapkan (P), kebakaran lahan dan hutan di
Riau sudah terkendali (O).
161
(Kompas, 15-11-
2015, hlm. 15) Munurut Kepala Stasiun Meteorologi Pekanbaru Sugarin,jumlah  titik panas di Sumatera pada Rabu mencapai 305 titik.
Munurut Kepala Stasiun Meteorologi Pekanbaru
Sugarin, jumlah  titik panas di Sumatera pada Rabu
(S), mencapai (P), 305 titik (O).
162 Pemerintah Singapura mengirimkan Chinook lain sebagaipengganti.
Pemerintah Singapura (S), mengirimkan (P),
Chinook lain sebagai pengganti (O).
163
Di darat, ribuan prajurit TNI dan Manggala Agni terus
memadamkan api dan membuat kanal bersekat untuk
mencegah api meluas di lahan gambut.
Di darat, ribuan prajurit TNI dan Manggala Agni
(S), terus memadamkan (P), api dan membuat
kanal bersekat untuk mencegah api meluas di lahan
gambut (O).
164 Gatot meminta perusahaan membuat sekat kanal agar gambuttetap basah.
Gatot (S), meminta (P), perusahaan membuat sekat
kanal agar gambut tetap basah (O).
165 Bupati Pulang Pisau Edy Pratowo menyebutkan, lahan ituterlantar dan selalu terbakar setiap tahun.
Bupati Pulang Pisau Edy Pratowo (S), menyebutkan
(P), lahan itu terlantar dan selalu terbakar setiap
tahun (O).
166
(Kompas, 15-11-
2015, hlm. 15) Komisi III DPR mendorong agar penindakan terhadapperusahaan dengan izin hak guna usaha (HGU) untuk konsesi
di Sumatera dan Kalimantan dilakukan secara menyeluruh
Komisi III DPR (S), mendorong (P), agar
penindakan terhadap perusahaan dengan izin hak
guna usaha (HGU) untuk konsesi di Sumatera dan
Kalimantan dilakukan secara menyeluruh (O).
167
(Kompas, 16-11-
2015, hlm. 1) Formula sistem pengupahan yang baru ini mengakomodasiinflasi dan pertumbuhan ekonomi secara penuh.
Formula sistem pengupahan yang baru ini (S),
mengakomodasi (P), inflasi dan pertumbuhan
ekonomi secara penuh (O).
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168
(Kompas, 16-11-
2015, hlm. 15) Pembahasan formula pengupahan yang baru ini, menurutHanif, juga melibatkan kalangan buruh dan pengusaha.
Pembahasan formula pengupahan yang baru ini,
menurut Hanif (S), juga melibatkan (P), kalangan
buruh dan pengusaha (O).
169
Kamis, kalangan buruh melakukan demonstrasi menolak
pengesahan Rancangan Peraturan Pemerinta (RPP)
Pengupahan itu di depan Istana merdeka.
Kamis, kalangan buruh (S), melakukan (P),
demonstrasi menolak pengesahan Rancangan
Peraturan Pemerinta (RPP) Pengupahan itu di depan
Istana merdeka (O).
170 Mereka meminta pemerintah mengkaji ulang RPP tentangPengupahan yang dinilai tidak berpihak kepada pekerja.
Mereka (S), meminta (P), pemerintah mengkaji
ulang RPP tentang Pengupahan yang dinilai tidak
berpihak kepada pekerja (O).
171
Mereka menolak peninjauan komponen KHL, ditentukann
dalam lima tahun sekali seperti yang terdapat dalam draft RPP
tersebut.
Mereka (S), menolak (P), peninjauan komponen
KHL, ditentukann dalam lima tahun sekali seperti
yang terdapat dalam draft RPP tersebut (O).
172
Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia Hariyadi B
Sukamdi mengatakan, pihaknya merespons positif formula
pengupahan berupa upah minimun tahun ini ditambah inflasi
dan pertumbuha ekonomi.
Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia
Hariyadi B Sukamdi (S), mengatakan (P),
pihaknya merespons positif formula pengupahan
berupa upah minimun tahun ini ditambah inflasi
dan pertumbuha ekonomi (O).
173 Selam ini, pengusaha membutuhkan kepastian keniakan upah. Selam ini, pengusaha (S), membutuhkan (P),kepastian keniakan upah (O).
174
Selain sistem pengupahan yang baru, pemerintah juga
menggulirkan kebijakan perluasan kredir usaha rakyat (KUR)
dalamm paket keempat ini.
Selain sistem pengupahan yang baru, pemerintah
(S), juga menggulirkan (P), kebijakan perluasan
kredir usaha rakyat (KUR) dalamm paket keempat
ini (O).
175
(Kompas, 16-11-
2015, hlm. 15)
Dalam paket kali ini, pemerintah juga mengoptimalkan peran
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) dengan
memberikan kredit bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang berorientasi ekspor, tetapi kesulitan modal.
Dalam paket kali ini, pemerintah (S), juga
mengoptimalkan (P), peran Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia (LPEI) dengan memberikan
kredit bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
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(UMKM) yang berorientasi ekspor, tetapi kesulitan
modal (O).
176 (Kompas, 17-11-2015, hlm. 1)
Buruh harus mendapatkan transportasi, tempat tinggal, dan
akses kesehatan murah.
Buruh (S), harus mendapatkan (P), transportasi,
tempat tinggal, dan akses kesehatan murah (O).
177
Pemerintah mengusulkan formula upah minimum yang
berdasarkan upah tahun berjalan, inflasi, dan pertumbuhan
ekonomi.
Pemerintah (S), mengusulkan (P), formula upah
minimum yang berdasarkan upah tahun berjalan,
inflasi, dan pertumbuhan ekonomi (O).
178 (Kompas, 17-11-2015, hlm. 15)
“....Pemerintah harus mampu mengendalikan harga kebutuhan
warga,” kata Faisal.
“....Pemerintah (S), harus mampu mengendalikan
(P), harga kebutuhan warga (O),” kata Faisal.
179
Ia menambahkan, kehadiran negara untuk membantu buruh
dapat pula diwujudkan melalui pemberian bantuan perumahan
bagi para pekerja.
Ia (S), menambahkan (P), kehadiran negara (O),
untuk membantu buruh dapat pula diwujudkan
melalui pemberian bantuan perumahan bagi para
pekerja (K).
180
Andy William Sinaga, juga mengatakan, pemerintah harus
mempercepat realisasi penyediaan rumah susun murah untuk
pekerja.
Andy William Sinaga (S), juga mengatakan (P),
pemerintah harus mempercepat realisasi penyediaan
rumah susun murah untuk pekerja (O).
181 Layanan tersebut akan memampukan buruh menghematpengeluaran dari upah yang mereka terima.
Layanan tersebut (S), akan memampukan (P),
buruh menghemat pengeluaran dari upah yang
mereka terima (O).
182
“Namun, pemerintah sebaiknya menguji coba formula
pengupahan yang baru itu agar bisa dilihat sejauh mana
afektivitas atau kelemahannya,” kata Ari.
“Namun, pemerintah (S), sebaiknya menguji coba
(P), formula pengupahan yang baru itu agar bisa
dilihat sejauh mana afektivitas atau kelemahannya,”
kata Ari (O).
183
(Kompas, 17-11-
2015, hlm. 15) Sumber informmasi yang sama itu menimbulkan ekspektasiinflasi yang lebih tinggi dari perkiraan.
Sumber informasi yang sama itu (S), menimbulkan
(P), ekspektasi inflasi yang lebih tinggi dari
perkiraan (O).
184 (Kompas, 17-11-2015, hlm. 15)
Dengan proyeksi kenaikan upah buruh yang sudah sangat
jelas, pedagang bisa menaikkan harga barang-barang.
Dengan proyeksi kenaikan upah buruh yang sudah
sangat jelas, pedagang (S), bisa menaikkan (P),
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harga barang-barang (O).
185 Pemerintah juga ingin menambahkan pertumbuhan ekonomisebagai bonus produktivitas.
Pemerintah (S), juga ingin menambahkan (P),
pertumbuhan ekonomi sebagai bonus produktivitas
(O).
186 Direktur Eksekutif Migrant menyampaikan keberadaan KURmelegitimasi mahalnya biaya penempatan TKI di luar negeri.
Direktur Eksekutif Migrant (S), menyampaikan (P),
keberadaan KUR melegitimasi mahalnya biaya
penempatan TKI di luar negeri (O).
187 Para pekerja migran biasanya harus menggunakan potongangaji mereka selama tujuh bulan.
Para pekerja migran biasanya harus (S),
menggunakan (P), potongan gaji mereka selama
tujuh bulan (O).
188 Pemerintah menerbitkan paket kebijakan ekonomi jilid IVdalam rangka menguatkan ekonomi masyarakat.
Pemerintah (S), menerbitkan (P), paket kebijakan
ekonomi jilid IV dalam rangka menguatkan
ekonomi masyarakat (O).
189 “Kami justru mendorong peruntukan KUR bagi purna TKI,”ujar Anis.
“Kami (S), justru mendorong (P), peruntukan KUR
bagi purna TKI (O),” ujar Anis.
190
(Kompas, 18-11-
2015, hlm. 1) Kepala Polda Metro Jaya Inspektur Jenderal Tito Karnavian
saat geladi bersih pengamanan di Stadion Utama Gelora Bung
Karno (GBK) mengimbau tim dan pendukungnya menjunjung
tinggi sportivitas sesuai semangat olahraga.
Kepala Polda Metro Jaya Inspektur Jenderal Tito
Karnavian saat geladi bersih pengamanan di
Stadion Utama Gelora Bung Karno (GBK) (S),
mengimbau (P), tim dan pendukungnya
menjunjung tinggi sportivitas sesuai semangat
olahraga (O).
191 Polda Metro Jaya membentuk tim penindakan hukum tegasterhadap suporter yang berulah.
Polda Metro Jaya (S), membentuk (P), tim
penindakan hukum tegas terhadap suporter yang
berulah (O).
192
(Kompas, 18-11-
2015, hlm. 15)
Lebih dari 12 insiden pelemparan batu dan intimidasi
menimpa kendaraan berpelat nomor dan beratribut Jawa Barat
di sekiar Jakarta.
Lebih dari 12 insiden pelemparan batu dan
intimidasi (S), menimpa (P), kendaraan berpelat
nomor dan beratribut Jawa Barat di sekiar Jakarta
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(O).
193 (Kompas, 18-11-2015, hlm. 15) Sebagian pengelola bus menolak mengangkut suporter.
Sebagian pengelola bus (S), menolak (P),
mengangkut suporter (O).
194
Manajer Persib Umah Muchtar mengatakan, pihaknya
mengeluarkan jaminan mengganti kerusakan bus hingga 100
persen agar mau mengangkut suporternya.
Manajer Persib Umah Muchtar (S), mengatakan
(P), pihaknya mengeluarkan jaminan mengganti
kerusakan bus hingga 100 persen agar mau
mengangkut suporternya (O).
195 Padahal, Jakmania telah merestui laga final Piala Presiden danrencana kedatangan pendukung Persib.
Padahal, Jakmania (S), telah merestui (P), laga final
Piala Presiden dan rencana kedatangan pendukung
Persib (O).
196 Richard tidak mengakui remaja yang ditangkap polisis itusebagai anggita Jakmania.
Richard (S), tidak mengakui (P), remaja yang
ditangkap polisis itu sebagai anggita Jakmania (O).
197
Ridwan Kamil yang ditemani Umuh Muchtar dan Komite
Pengawas Piala Presiden Maruarar Sirait menemui Richard
dan perwakilan Jakmania lain untuk bersilaturahim.
Ridwan Kamil yang ditemani Umuh Muchtar dan
Komite Pengawas Piala Presiden Maruarar Sirait
(S), menemui (P), Richard dan perwakilan Jakmania
lain untuk bersilaturahim (O).
198 (Kompas, 19-11-2015, hlm. 1).
Tantangan terbesar pemerintah adalah mengatur para menteri
di Kabinet Kerja.
Tantangan terbesar pemerintah (S), adalah
mengatur (P), para menteri di Kabinet Kerja (O).
199 “Presiden mungkin sudah berhasil mengonsolidasi kekuatanpolitik di luar pemerintahannya....”
“Presiden mungkin (S), sudah berhasil (P),
mengonsolidasi kekuatan politik di luar
pemerintahannya (O).”
200
(Kompas, 19-11-
2015, hlm. 15). Sebanyak 45 anggota DPR-15 orang dari fraksi PDI-P yangmerupakan pengusung utama pasangan Jokowi-Kalla di
pemilihan Presiden 2014-pada 6 Oktober lalu mengusungkan
agar revisi UU KPK dilakukan tahun ini dan jadi inisiatif
DPR.
Sebanyak 45 anggota DPR-15 orang dari fraksi
PDI-P yang merupakan pengusung utama pasangan
Jokowi-Kalla di pemilihan Presiden 2014-pada 6
Oktober lalu (S), mengusungkan (P), agar revisi
UU KPK dilakukan tahun ini dan jadi inisiatif DPR
(O).
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201 (Kompas, 19-11-2015, hlm. 15)
Padahal, pada Juni 2015, Presiden pernah menyatakan
menolak revisi UU KPK.
Padahal, pada Juni 2015, Presiden (S), pernah
menyatakan (P), menolak revisi UU KPK (O).
202 (Kompas, 19-11-2015, hlm. 15)
Mereka ingin membutktikan slogan ‘kerja, kerja, kerja’ itu
dilaksanakan.
Mereka (S), ingin membutktikan (P), slogan ‘kerja,
kerja, kerja’ itu dilaksanakan (O).
203
Ketua Umum Partai Persatuan Pembanguna hasil Muktamar
Surabaya M Romahmurmuzi mengatakan, Presiden dan
Wapres sebenarnya cukup sigap, khususnya dalam hal terjun
ke lapangan.
Ketua Umum Partai Persatuan Pembanguna hasil
Muktamar Surabaya M Romahmurmuzi (S),
mengatakan (P), Presiden dan Wapres sebenarnya
cukup sigap, khususnya dalam hal terjun ke
lapangan (O).
204 Ia harus menunjukkan kepemimpinan kuat untukmengarahkan para pembantunya  di kabinet.
Ia (S), harus menunjukkan (P), kepemimpinan kuat
untuk mengarahkan para pembantunya di kabinet
(O).
205
Bendahara Umum partai Golkanr hasil Munas Bali Bambang
Soesatyo mengingatkan, ekonomi masih dalam kondisi tidak
baik.
Bendahara Umum partai Golkanr hasil Munas Bali
Bambang Soesatyo (S), mengingatkan (P), ekonomi
masih dalam kondisi tidak baik (O).
206 Harga kebutuhan pokok mengalami kenaikan. Harga kebutuhan pokok (S), mengalami (P),kenaikan (O).
207 Pemerintah juga masih harus membuktikan komitmennyadalam pemberantasan korupsi.
Pemerintah (S), juga masih harus membuktikan (P),
komitmennya dalam pemberantasan korupsi (O).
208
Ketua Partai Amanat Nasional Teguh Juwarno mengapresiasi
pemerintahan Jokowi-Kalla yang berani mengambil kebijakan
tidak populer, tetapi amat penting dan bermanfaat untuk
jangka panjang.
Ketua Partai Amanat Nasional Teguh Juwarno (S),
mengapresiasi (P), pemerintahan Jokowi-Kalla
yang berani mengambil kebijakan tidak populer,
tetapi amat penting dan bermanfaat untuk jangka
panjang (O).
209
Ketua Umum PPP hsil Muktamar jakarta Djan Faridz melihat
Jokowi-Kalla sudah membangun landasan cukup baik di tahun
pertama.
Ketua Umum PPP hsil Muktamar jakarta Djan
Faridz (S), melihat (P), Jokowi-Kalla sudah
membangun landasan cukup baik di tahun pertama
(O).
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210
(Kompas, 20-11-
2015, hlm. 1) Presiden Jokowi hampir tak  pernah melupakan blusukannyake sejumlah daerah dan pelosok.
Presiden Jokowi (S), hampir tak  pernah
melupakan (P), blusukannya (O), ke sejumlah
daerah dan pelosok (K).
211 Di sela-sela tugasnya, Presiden melihat undangan sebagaipertemuan regional atau pun internasional.
Di sela-sela tugasnya (K), Presiden (S), melihat (P)
undangan sebagai pertemuan regional atau pun
internasional (O).
212
(Kompas, 20-11-
2015, hlm. 15) Presiden Jokowi menerima wawancara khusus Pemimmpinredaksi Kompas Budiman Tanuredjo di serambi belakang dan
di pelataran Istana Merdeka.
Presiden Jokowi (S), menerima (P), wawancara
khusus Pemimmpin redaksi Kompas Budiman
Tanuredjo di serambi belakang dan di pelataran
Istana Merdeka (O).
213 Kami mulai membangun fundamental ekonomi yang beda. Kami (S), mulai membangun (P), fundamentalekonomi yang beda (O).
214 Produksi beras nasional sesuai BPS meningkat 5,5 juta ton,tetaapi barangnya di mana?
Produksi beras nasional sesuai BPS (S), meningkat
(P), 5,5 juta ton, tetapi barangnya di mana? (O).
215
Kami menyiapkan cadangan beras agar tak ada persoalan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, dengan membeli
beras.
Kami (S), menyiapkan (P), cadangan beras agar tak
ada persoalan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, dengan membeli beras (O).
216 Yang paling penting, royalti pemerintah harus meningkat danwajar.
Yang paling penting, royalti pemerintah (S), harus
meningkat (P) dan wajar.
217 Lapangan kerja harus membuka industri ikutan terutama untukPapua.
Lapangan kerja (S), harus membuka (P), industri
ikutan terutama untuk Papua(O).
218 Pemerintah akan membawa mereka ke proses hukum. Pemerintah (S), akan membawa (P), mereka (O),ke proses hukum (K).
219
(Kompas, 20-11-
2015, hlm. 15)
Jangan sampai, revisi itu memunculkan kegaduhan, yang
membuat perekonomian terganggu dan menjadi lebih tidak
baik lagi.
Jangan sampai, revisi itu (S), memunculkan (P),
kegaduhan, yang membuat perekonomian
terganggu dan menjadi lebih tidak baik lagi (O).
220 (Kompas, 21-11-2015, hlm. 1)
Para eksekutif perusahaan memahami beban berat Presiden
Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla di bidang
Para eksekutif perusahaan (S), memahami (P),
beban berat Presiden Joko Widodo dan Wakil
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perekonomian. Presiden Jusuf Kalla di bidang perekonomian (O).
221
Tigor M Siahaan menjelaskan, ada sejumlah harapan yang
belum terpenuhi selama setahun awal pemerintahan Jokowi-
Kalla.
Tigor M Siahaan (S), menjelaskan (P), ada
sejumlah harapan yang belum terpenuhi selama
setahun awal pemerintahan Jokowi-Kalla (O).
222
(Kompas, 21-11-
2015, hlm. 15) Prijono Sugiarto mengatakan, paket kenijakan ekonomi yangdikeluarkan pada dasarnya sudah baik karena dapat
mendorong kegiatan usaha dan iklim investasi yang sehat
melalui penyerdehanaan peraturan.
Prijono Sugiarto (S), mengatakan (P), paket
kenijakan ekonomi yang dikeluarkan pada dasarnya
sudah baik karena dapat mendorong kegiatan usaha
dan iklim investasi yang sehat melalui
penyerdehanaan peraturan (O).
223 Dengan demikian, implementasi dari kebijakan ekonomitersebut dapat menjawab tantangan ekonomi.
Dengan demikian, implementasi dari kebijakan
ekonomi tersebut (S), dapat menjawab (P),
tantangan ekonomi (O).
224 Dalam beberapa tahun terakhir kami melihat sudah adabeberapa proyek pembangkit listrik yang mulai terealisasi.
Dalam beberapa tahun terakhir (K), kami (S),
melihat (P), sudah ada beberapa proyek pembangkit
listrik yang mulai terealisasi (O).
225
“Harapan kami, pemerintah dapat terus menjaga dan
merealisasikan proyek-proyek yang sudah direncanakan,”
ujarnya.
“Harapan kami, pemerintah (S), dapat terus
menjaga dan merealisasikan (P), proyek-proyek
yang sudah direncanakan (O),” ujarnya.
226 Kementerian Komunikasi telah mendorong pemanfaatanproduk buatan lokal.
Kementerian Komunikasi (S), telah mendorong (P),
pemanfaatan produk buatan lokal (O).
227 “Saya mengibaratkan pemerintah itu sebagai orangtua danpemain e-dagang adalah anak....,” katanya.
“Saya (S), mengibaratkan (P), pemerintah itu
sebagai orangtua dan pemain e-dagang adalah anak
(O),” katanya.
228 (Kompas, 21-11-2015, hlm. 15) Ada kebijakan yang mendukung tumbuh kembang industri.
Ada kebijakan (S), yang mendukung (P), tumbuh
kembang industri (O).
230 (Kompas, 21-11-2015, hlm. 15)
Akan tetapi pemerintah belum memetakan secara tepat arah
industri kreatif Indonesia.
Akan tetapi pemerintah (S), belum memetakan (P),
secara tepat arah industri kreatif Indonesia (O).
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231 Hingga saat ini, setidaknya 25 usaha rintisan lokal telahmenerima investasi.
Hingga saat ini, setidaknya 25 usaha rintisan lokal
(S), telah menerima (P), investasi (O).
232 (Kompas, 22-11-2015, hlm. 1)
“Kami hanya sempat merawat Ramadani selama tiga jam,”
ujar dr Yuliarni.
“Kami (S), hanya sempat merawat (P), Ramadani
(O), selama tiga jam (K),” ujar dr Yuliarni.
233 Sebelum meninggal, purta dari Eri Wiria itu mengalamikekurangan pasokan oksigen di alat pernapasannya.
Sebelum meninggal (K), purta dari Eri Wiria itu
(S), mengalami (P), kekurangan pasokan oksigen di
alat pernapasannya (O).
234 Siang hari itu Ramadani mengaku sakit dan badannya panas. Siang hari itu (K), Ramadani (S), mengaku (P),sakit dan badannya panas (O).
235
(Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15)
“Namun, pada Rabu, 77 dari 78 penerbangan menyatakan
membatalkan penerbangan,” kata Duty Manager Bandara SSK
II.
“Namun, pada Rabu, 77 dari 78 (K), penerbangan
(S), menyatakan(P), membatalkan penerbangan,”
kata Duty Manager Bandara SSK II (O).
236
“Saya besok pagi akan memanggil Menteri Kesahatan serta
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mencari jalan
keluar persoalan ini,” ujarnya.
“Saya (S), besok pagi (K) akan memanggil (P),
Menteri Kesahatan serta Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan untuk mencari jalan keluar persoalan
ini (O),” ujarnya.
237 Gubernur Sumsel memantau kebakaran lahan dennganhelikopter, Rabu.
Gubernur Sumsel (S), memantau (P), kebakaran
lahan denngan helikopter (O), Rabu (K).
238
(Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15) Presiden Joko Widodo meminta semua gubernur, bupati, danwali kota menghadiri rapat koordinasi di Istana Negara,
Jakarta, Rabu, agar daerah mengalokasikan anggaran untuk
penanganan kebakaran lahan.
Presiden Joko Widodo (S), meminta (P), semua
gubernur, bupati, dan wali kota menghadiri rapat
koordinasi di Istana Negara, Jakarta, Rabu, agar
daerah mengalokasikan anggaran untuk penanganan
kebakaran lahan (O).
239
Presiden melihat, banyak daerah yang lahan lahan terbakar,
baik di tingkat provinsi, kota, maupun kabupaten, belum
memiliki anggaran itu.
Presiden (S), melihat (P), banyak daerah yang lahan
lahan terbakar, baik di tingkat provinsi, kota,
maupun kabupaten, belum memiliki anggaran itu
(O).
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
93
240 (Kompas, 23-11-2015, hlm. 1)
Pemerintah memberikan insentif pajak kepada perusahaan
yang merevaluasi aset.
Pemerintah (S), memberikan (P), insentif pajak
kepada perusahaan yang merevaluasi aset (O).
241
Secara bergantian Sekretaris Kabinet Pramono Anung,
Menteri Koordinator Perekonomian Darmin Nasution,
Menteri Keuangan Bambang PS Brojonegoro, Menteri
Koordinator Kemaritiman rizal Ramli, Ketua Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Maulana D Haddad, dan
Gubernur Bank Indonesia Agus DW Martowardojo
memaparkan kebijakan itu.
Secara bergantian Sekretaris Kabinet Pramono
Anung, Menteri Koordinator Perekonomian Darmin
Nasution, Menteri Keuangan Bambang PS
Brojonegoro, Menteri Koordinator Kemaritiman
rizal Ramli, Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan Maulana D Haddad, dan Gubernur Bank
Indonesia Agus DW Martowardojo (S),
memaparkan (P), kebijakan itu (O).
242
(Kompas, 23-11-
2015, hlm. 15) Saat  membuka rapat, Presiden menyatakan paket kebijakanekonomi  akan terus digulirkann pemerintah hingga
jumlahnya mencapai ratusan.
Saat  membuka rapat, Presiden (S), menyatakan (P),
paket kebijakan ekonomi  akan terus digulirkann
pemerintah hingga jumlahnya mencapai ratusan
(O).
243 Rizal menuturkan, revaluasi aset penting bagi perusahaanbadan usaha  milik negara.
Rizal (S), menuturkan (P), revaluasi aset penting
bagi perusahaan badan usaha  milik negara (O).
244
Ia menceritakan pengalaman merevaluasi aset PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) saat menjabat Menko Perekonomian
15  tahun lalu.
Ia (S), menceritakan (P), pengalaman merevaluasi
aset PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) saat
menjabat Menko Perekonomian 15  tahun lalu (O).
245
(Kompas, 23-11-
2015, hlm. 15) Pemerintah tidak mengabulkan permintaan itu, tetapi justrumemerintahkan PLN merevaluasi aset.
Pemerintah (S), tidak mengabulkan (P), permintaan
itu, tetapi justru memerintahkan PLN merevaluasi
aset (O).
246 Akibatnya, perusahaan Indonesia memilih untuk masuk kedalam instrumen keuangan KIK-DIRE di Singapura.
Akibatnya, perusahaan Indonesia (S), memilih (P),
untuk masuk ke dalam instrumen keuangan KIK-
DIRE di Singapura (O).
247
Muliaman mengatakan, berdasarkan perhitungan Otoritas Jasa
Keuangan, sejak 2007, hanya satu perusahaan yang
menerbitkan KIK-DIRE di Indonesia.
Muliaman (S), mengatakan (P), berdasarkan
perhitungan Otoritas Jasa Keuangan, sejak 2007,
hanya satu perusahaan yang menerbitkan KIK-
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DIRE di Indonesia (O).
248 (Kompas, 23-11-2015, hlm. 15) Muliaman memaparkan relaksasi aturan perubahann syariah.
Muliaman (S), memaparkan (P), relaksasi aturan
perubahann syariah (O).
249 “Supaya efisien, Bank Syariah menggunakan jaringan milikinduk usaha, yakni bank konvensional.
“Supaya efisien, Bank Syariah (S), menggunakan
(P), jaringan milik induk usaha, yakni bank
konvensional (O).
250 Statistik Perbankan Syariah menunjukkan ada 12 bank umumsyariah dengan 21.121 kantor.
Statistik Perbankan Syariah (S), menunjukkan (P),
ada 12 bank umum syariah dengan 21.121 kantor
(O).
251 Agus Martowardojo mengapresiasi paket kebijakan yangditerbitkan pemerintah.
Agus Martowardojo (S), mengapresiasi (P), paket
kebijakan yang diterbitkan pemerintah (O).
252
(Kompas, 24-11-
2015, hlm. 1) Presiden Joko Widodo menyerukan penyelamatan korbankebakaran lahan secara masif.
Presiden Joko Widodo (S), menyerukan (P),
penyelamatan korban kebakaran lahan secara masif
(O).
253
Secara khusus, Presiden meminta Menteri Kesehatan Nila F
Moeloek agar mencari solusi yang tepat untuk menangani
korban yang terdampak kabut asap.
Secara khusus (K), Presiden (S), meminta (P),
Menteri Kesehatan Nila F Moeloek (O), agar
mencari solusi yang tepat untuk menangani korban
yang terdampak kabut asap (K).
254
(Kompas, 24-11-
2015, hlm. 15) Pemerintah perlu memastikan solusi yang tepat bagi pelajaragar tidak terganggu sekolahnya.
Pemerintah (S), perlu memastikan (P), solusi yang
tepat bagi pelajar agar tidak terganggu sekolahnya
(O).
255 Pemerintah juga meninjau ulang izin-izin lama yang terlanjurkeluar.
Pemerintah (S), juga meninjau ulang (P), izin-izin
lama yang terlanjur keluar (O).
256
Presiden menunjuk Menteri Koordinator Politik Luhut Binsar
Pandjaitan sebagai penanggung jawab penanganan kebakaran
hutan dan lahan.
Presiden (S), menunjuk (P), Menteri Koordinator
Politik Luhut Binsar Pandjaitan (O), sebagai
penanggung jawab penanganan kebakaran hutan
dan lahan (K).
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257
Panglima Kolinlamil Laksmana Muda Aan Kurnia
menyiagakan sembilan KRI dari Satuan Lintas Laut Militer di
Jakarta dan Surabaya dengan sasaran Sumsel, Kalimantan
Tengah dan Kalimantan Selatan.
Panglima Kolinlamil Laksmana Muda Aan Kurnia
(S), menyiagakan (P), sembilan KRI dari Satuan
Lintas Laut Militer di Jakarta dan Surabaya dengan
sasaran Sumsel, Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Selatan (O).
258
Gubernur Riau Arsyadjuliandi Rachman memerintahkan
bawahannya untuk membuka posko evakuasi bagi warga Riau
yang terdampak asap.
Gubernur Riau Arsyadjuliandi Rachman (S),
memerintahkan (P), bawahannya untuk membuka
posko evakuasi bagi warga Riau yang terdampak
asap (O).
259
“Malam ini kami sedang mempersiapkan sebuah aula di
Gedung  Daerah di Jalan Diponegoro,” kata Kepala Biro
Humas Riau Darusman.
“Malam ini (K), kami (S), sedang mempersiapkan
(P), sebuah aula di Gedung  Daerah di Jalan
Diponegoro,” kata Kepala Biro Humas Riau
Darusman (O).
260
Alex Noerdin menyatakan, langkah evakuasi dan tempat
penampungan sementara dari asap akan segera disiapkan saat
kondisi sudah sangat buruk.
Alex Noerdin (S), menyatakan (P), langkah
evakuasi dan tempat penampungan sementara dari
asap akan segera disiapkan saat kondisi sudah
sangat buruk (O).
261 Aksi solidaritas warga untuk menolong korban bencana asapterus mengalir.
Aksi solidaritas warga (S), untuk menolong(P),
korban bencana asap (O), terus mengalir (K).
262 Mereka menyediakan tempat evakuasi bagi korban asap. Mereka (S), menyediakan (P), tempat evakuasibagi korban asap (O).
263
(Kompas, 24-11-
2015, hlm. 15)
Sejak dibuka pada Kamis lalu hingga Jumat siang, sedikitnya
ada 70 warga yang telah memanfaatkan layanan oksigen di
sana.
Sejak dibuka pada Kamis lalu hingga Jumat siang
(K), sedikitnya ada 70 warga (S), yang telah
memanfaatkan (P), layanan oksigen di sana (O).
264
(Kompas, 25-11-
2015, hlm. 1)
Polemik seputar penetapan mantan Wali kota Surabaya Tri
Rismaharini sebagai tersangka tak akan mengganggu
kepesertaan Risama damal Pemilihan Kepala Daerah Serentak
2015.
Polemik seputar penetapan mantan Wali kota
Surabaya Tri Rismaharini sebagai tersangka tak (S),
akan mengganggu (P), kepesertaan Risama damal
Pemilihan Kepala Daerah Serentak 2015 (O).
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265 “Sebaiknya Presiden mencopot orang-orang yang mebuatkegaduhan,” kata Menteri Dalam Negerii.
“Sebaiknya Presiden (S), mencopot(P), orang-
orang yang mebuat kegaduhan,” kata Menteri
Dalam Negeri (O).
266 Dia menambahkan, wacana  penetapan Risma sebagaitersangka amat bersifat politis.
Dia (S), menambahkan (P), wacana  penetapan
Risma sebagai tersangka amat bersifat politis (O).
267
(Kompas, 25-11-
2015, hlm. 15) Kepala Saksi Penerangan Hukum Kejaksaan Tinggi JawaTimur menyatakan, ada surat pemberitahuan dimuainya
pennyidikan dari Polda Jatim dengan Risma sebagi tersangka.
Kepala Saksi Penerangan Hukum Kejaksaan Tinggi
Jawa Timur (S), menyatakan (P), ada surat
pemberitahuan dimuainya pennyidikan dari Polda
Jatim dengan Risma sebagi tersangka (O).
268 Kepala Polri Jenseral (Pol) Badrodin Haiti menjelaskan, polisipernah menerima pengaduan terkait Pasar Turi.
Kepala Polri Jenseral (Pol) Badrodin Haiti (S),
menjelaskan (P), polisi pernah menerima
pengaduan terkait Pasar Turi (O).
269 Menindaklanjuti pengaduan itu, polisi lalu memanggil orang-orang yan diduga terkait.
Menindaklanjuti pengaduan itu, polisi (S), lalu
memanggil (P), orang-orang yang diduga terkait
(O).
270
Sekretaris Kabinet Pramono Anung menuturkan, persoalan
pilkada serentak ikut dibicarakan pada pertemuan Presiden-
Megawati.
Sekretaris Kabinet Pramono Anung (S),
menuturkan (P), persoalan pilkada serentak ikut
dibicarakan pada pertemuan Presiden-Megawati
(O).
271 Kami sangat memperhatikan masalah stabilitas dan keamanan. Kami (S), sangat memperhatikan (P), masalahstabilitas dan keamanan (O).
272
(Kompas, 25-11-
2015, hlm. 15) Komisioner KPU kota Surabaya Purnomo Satriyo jugamenegaskan, polemik terkait status Risma sebagai tersangka
tidak akan mengganggu tahapan Pilkada Surabaya.
Komisioner KPU kota Surabaya Purnomo Satriyo
(S), juga menegaskan (P), polemik terkait status
Risma sebagai tersangka tidak akan mengganggu
tahapan Pilkada Surabaya (O).
273 Partai Hati Nurani Rakyat mendeklarasikan mendukungRisma-Wisnu.
Partai Hati Nurani Rakyat (S), mendeklarasikan
(P), mendukung Risma-Wisnu (O).
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274 Ketua DPC Hanura Surabaya Ony D Philipus menyayangkanadanya Risma sebagai tersangka.
Ketua DPC Hanura Surabaya Ony D Philipus (S),
menyayangkan (P), adanya Risma sebagai
tersangka (O).
275
(Kompas, 25-11-
2015, hlm. 15) Arahan Presiden itu tidak akan menghambat proses penegakanhukum, tetapi tidak membuat gaduh.
Arahan Presiden itu (S), tidak akan
menghambat(P), proses penegakan hukum, tetapi
tidak membuat gaduh (O).
276
Secara terpisah, peneliti senior Pusat Penelitian Politik pada
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Siti Zuhro mendesak
KPU dan Badan Pengawas Pemilu untuk lebih
menggencarkan sosialisasi Pilkada Serentak 2015.
Secara terpisah, peneliti senior Pusat Penelitian
Politik pada Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia,
Siti Zuhro (S), mendesak (P), KPU dan Badan
Pengawas Pemilu untuk lebih menggencarkan
sosialisasi Pilkada Serentak 2015 (O).
277 (Kompas, 26-11-2015, hlm. 1)
Kabut asap kali ini juga telah menyebabkan 12 orang
meninggal.
Kabut asap kali ini (S), juga telah menyebabkan
(P), 12 orang meninggal (O).
278 BMKG menyebut, angka terdampak sekitar 20 juta jiwa. BMKG (S), menyebu (P), angka terdampak sekitar20 juta jiwa (O).
279 Ia menyatakan, skala dampak kebakaran lahan dan hutantahun ini masuk bencana kemanusiaan.
Ia (S), menyatakan (P), skala dampak kebakaran
lahan dan hutan tahun ini masuk bencana
kemanusiaan (O).
280
Warga Jambi, Nasrul Thahar (66), menceritakan, jarak
pandang terendah selama kabut asap 1997 tidak separah
sekarang.
Warga Jambi, Nasrul Thahar (66) (S), menceritakan
(P), jarak pandang terendah selama kabut asap 1997
tidak separah sekarang (O).
281 (Kompas, 26-11-2015, hlm. 1)
BMKG Jambi mengukur jarak pandang terendah masa kabut
asap tahun ini 50 meter.
BMKG Jambi (S), mengukur (P), jarak pandang
terendah masa kabut asap tahun ini 50 meter (O).
282 (Kompas, 26-11-2015, hlm. 15) Abu yang beterbangan di udara cepat mengotori rumah warga.
Abu yang beterbangan di udara (S), cepat
mengotori (P), rumah warga (O).
283 Kabut asap kali ini juga memperburuk asmanya. Kabut asap kali ini (S), juga memperburuk (P),asmanya (O).
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284 (Kompas, 26-11-2015, hlm. 15) Kabut asap juga menimbulkan bau sangit.
Kabut asap (S), juga menimbulkan (P), bau sangit
(O).
285
Ahli gambut Kalteng, Suwido Hester Limin, mengungkapkan
bencana asap tahun ini diperparah kebakaran hutan yang
masuk hingga tengah kota.
Ahli gambut Kalteng, Suwido Hester Limin, (S),
mengungkapkan (P), bencana asap tahun ini
diperparah kebakaran hutan yang masuk hingga
tengah kota (O).
286 Kondisi itu juga mengancam keselamatan warga kota. Kondisi itu (S), juga mengancam (P), keselamatanwarga kota (O).
287
Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Program
Pembangunan PBB menyebut angka 527 orang selama
September-November 1997.
Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Program
Pembangunan PBB (S), menyebut (P), angka 527
orang selama September-November 1997 (O).
288
Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi
Jambi Arief Munandar mengatakan, evakuasi diprioritaskan
bagi ibu dan anak dari  Muaro Jambi.
Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Jambi Arief Munandar (S), mengatakan
(P), evakuasi diprioritaskan bagi ibu dan anak dari
Muaro Jambi (O).
289 Ia memerintahkan pasukan di lapangan beroperasi padamalam hari.
Ia (S), memerintahkan (P), pasukan di lapangan
beroperasi pada malam hari (O).
300
(Kompas, 26-11-
2015, hlm. 15) Pemerintah Singapura mendesak anggota ASEAN mengambiltindakan tegas guna melawan bahaya kabut asap yang masih
menyebar melintasi batas negara.
Pemerintah Singapura (S), mendesak (P), anggota
ASEAN mengambil tindakan tegas guna melawan
bahaya kabut asap yang masih menyebar melintasi
batas negara (O).
301 (Kompas, 27-11-2015, hlm. 1)
Presiden Joko Widodo memperepat kepulangan dari
kunjungan di Amerika Serikat.
Presiden Joko Widodo (S), memperepat (P),
kepulangan dari kunjungan di Amerika Serikat (O).
302
Presiden mengatakan, itu seusai menelepon Menteri
Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan Luhut
Bibjai.
Presiden (S), mengatakan (P), itu (O), seusai
menelepon Menteri Koordinator Bidang Politik,
Hukum, dan Keamanan Luhut Bibjai (K).
303 (Kompas, 27-11-2015, hlm. 1)
Hingga kemarin, kebakaran dan kabut asap tidak hanya
melanda Sumatera dan Kalimantan, tetapi juga pulau-pulau
Hingga kemarin (K), kebakaran dan kabut asap (S),
tidak hanya melanda (P), Sumatera dan Kalimantan,
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besar di Indonesia. tetapi juga pulau-pulau besar di Indonesia (O).
304 Ia mencatat, dampak kekeringan tahun ini lebih parahdibandingkan tahun 1997.
Ia (S), mencatat (P), dampak kekeringan tahun ini
lebih parah dibandingkan tahun 1997 (O).
305 Peta curah hujan BMKG, Oktober 2015, menunjukkandominasi warna kecoklatan.
Peta curah hujan BMKG, Oktober 2015 (S),
menunjukkan (P), dominasi warna kecoklatan (O).
306
(Kompas, 27-11-
2015, hlm. 15) Di Gunung Lawu, angin kencang membuat kebakaran di
wilayah Cemoro Sewu, Kabupaten Magetan, merambat ke
Cemoro Kandang di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.
Di Gunung Lawu (K), angin kencang (S), membuat
(P), kebakaran di wilayah Cemoro Sewu,
Kabupaten Magetan, merambat ke Cemoro
Kandang di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah
(O).
307 Dinas Kehutanan Jawa Barat menutup semua jakur pendakiandi gunung dan pegunungan selama kemarau.
Dinas Kehutanan Jawa Barat (S), menutup (P),
semua jalur pendakian di gunung dan pegunungan
selama kemarau (O).
308
Kepala Seksi Pengendalian Kebakaran Hutan Balai Konversi
Sumber Daya Alam Sulsel Faat Rudhianto mengatakan, areal
terbakar tahun ini mencapai 501 hektar hutan pada Januari-
Oktober 2015.
Kepala Seksi Pengendalian Kebakaran Hutan Balai
Konversi Sumber Daya Alam Sulsel Faat Rudhianto
(S), mengatakan (P), areal terbakar tahun ini
mencapai 501 hektar hutan pada Januari-Oktober
2015 (O).
309
(Kompas, 27-11-
2015, hlm. 15) Panglima Kodam XVI Pattimura Mayjen Doni Monardomemimpin pemadaman titik panas di dua lahan berbeda di
Desa Dumhum dan Kao dalam wilayah Halmahera Utara,
maluku Utara, Sabtu lalu
Panglima Kodam XVI Pattimura Mayjen Doni
Monardo (S), memimpin (P), pemadaman titik
panas di dua lahan berbeda di Desa Dumhum dan
Kao dalam wilayah Halmahera Utara, maluku
Utara, Sabtu lalu (O).
310
Di Timika, hingga 10 hari terakhir, pesawat belum dapat
memasuki Bandara Mozes Kilangin karena jarak pandang
yang sangat terbatas.
Di Timika, hingga 10 hari terakhir (K), pesawat (S),
belum dapat memasuki (P), Bandara Mozes
Kilangin karena jarak pandang yang sangat terbatas
(O).
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311
(Kompas, 28-11-
2015, hlm. 1) Pemerintah dan kalangan dunia usaha Amerika Serikatmengapresiasi kebijakan pemerintahan Presiden Joko Widodo
dalam melakukan reformasi ekkonomi dalam negeri.
Pemerintah dan kalangan dunia usaha Amerika
Serikat (S), mengapresiasi (P), kebijakan
pemerintahan Presiden Joko Widodo dalam
melakukan reformasi ekkonomi dalam negeri (O).
312
(Kompas, 28-11-
2015, hlm. 1) Dari Washingtin DC wartawan Kompas melaporkan,kesepakatan bisnis itu  ditandatangani dan diumumkan dalam
pertemuan Presiden Joko Widodo dengan pebisnis Kamar
dagang AS di Washington DC.
Dari Washingtin DC wartawan Kompas (S),
melaporkan (P), kesepakatan bisnis itu
ditandatangani dan diumumkan dalam pertemuan
Presiden Joko Widodo dengan pebisnis Kamar
dagang AS di Washington DC (O).
313 “Kunjungan kali ini menghasilkan sesuatu yang  konkret dankepercayaan,” kata Menteri Luat Negeri Retno LP Marsudi.
“Kunjungan kali ini (S), menghasilkan (P), sesuatu
yang  konkret dan kepercayaan (O),” kata Menteri
Luat Negeri Retno LP Marsudi.
314
Kepala BKPM Franky Sibarani menyebutkan, kesepakatan
bisnis yang tercapai itu di antaranya di sektor energi,
konservasi, produksi uang, perbankan, industri manufaktur,
makanan dan minuman, serta permesinan.
Kepala BKPM Franky Sibarani (S), menyebutkan
(P), kesepakatan bisnis yang tercapai itu di
antaranya di sektor energi, konservasi, produksi
uang, perbankan, industri manufaktur, makanan dan
minuman, serta permesinan (O).
315 “BKPM terus menindaklanjuti kesepakatan bisnis itu agarterealisasi dengan baik,” kata Franky.
“BKPM (S), terus menindaklanjuti (P), kesepakatan
bisnis itu agar terealisasi dengan baik (O),” kata
Franky.
316 Total investasi AS di Indonesia itu menempati peringkatketiga setelah Singapura dan Jepang.
Total investasi AS di Indonesia itu (S), menempati
(P), peringkat ketiga setelah Singapura dan Jepang
(O).
317
(Kompas, 28-11-
2015, hlm. 1)
Presiden Joko Widodo menerima Wakil Pimpinan General
Electric John Rice dan Wakil Direktur Eksekutif Chevron
James Johnson.
Presiden Joko Widodo (S), menerima (P), Wakil
Pimpinan General Electric John Rice dan Wakil
Direktur Eksekutif Chevron James Johnson (O).
318 John Rice menyampaikan minat GE untuk turut dalam proyekpembangunan pembangkit listrik 35.000 megawatt (MW).
John Rice (S), menyampaikan (P), minat GE untuk
turut dalam proyek pembangunan pembangkit
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listrik 35.000 megawatt (MW) (O).
319 (Kompas, 28-11-2015, hlm. 15)
GE akan membangun pembangkit bergerak berkapasitas 25
MW.
GE (S), akan membangun (P), pembangkit bergerak
berkapasitas 25 MW (O).
320
Presiden Jokowi menyatakan, Indonesia ingin bergabung
dalam kawasan perdagangan bebas Kemitraan Trans-Pasifik
(TPP) yang dimotori AS.
Presiden Jokowi (S), menyatakan (P), Indonesia
ingin bergabung dalam kawasan perdagangan bebas
Kemitraan Trans-Pasifik (TPP) yang dimotori AS
(O).
321
(Kompas, 28-11-
2015, hlm. 15) Presiden Jokowi menegaskan kembali niat Indonesiabergabung dalam TPP  itu saat menghadiri pertemuan dengan
Kamar Dagang AS setelah bertemu Presiden Obama.
Presiden Jokowi (S), menegaskan (P), kembali niat
Indonesia bergabung dalam TPP  itu saat
menghadiri pertemuan dengan Kamar Dagang AS
setelah bertemu Presiden Obama (O).
322
Aleksius Jemadu mengungkapkan keberanian dan keterbukaan
Vietnam sebagai negara sosialis bergabung dengan TPP
menunjukkan ada sesuatu yang menjanjikan dari kerja sama
tersebut.
Aleksius Jemadu (S), mengungkapkan (P),
keberanian dan keterbukaan Vietnam sebagai
negara sosialis bergabung dengan TPP
menunjukkan ada sesuatu yang menjanjikan dari
kerja sama tersebut (O).
323 “Kami mempunyai niat yang besar untuk tetap memperkuathubungan kerja sama dengan Indonesia,” kata Obama.
“Kami (S), mempunyai (P), niat yang besar untuk
tetap memperkuat hubungan kerja sama dengan
Indonesia (O),” kata Obama.
324
Pertemuan bilateral kali ini sekaligus menandai babak baru
hubungan IndonesiaAS dengan peluncuran kemitraan strategis
di antara kedua negara.
Pertemuan bilateral kali ini sekaligus (S),
menandai (P), babak baru hubungan IndonesiaAS
dengan peluncuran kemitraan strategis di antara
kedua negara (O).
s325
(Kompas, 29-11-
2015, hlm. 1) Aparat Kepolisian Negara RI perlu memahami danmengetahui bentuk-bentuk ujaran kebencian.
Aparat Kepolisian Negara RI (S), perlu memahami
dan mengetahui (P), bentuk-bentuk ujaran
kebencian (O).
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326
(Kompas, 29-11-
2015, hlm. 1)
Kepala Polri Jenderal (pol) Badrodin Haiti telah
menandatangani Surat Edaran Nomor SE,/6/X/2015 2015
pada 8 Oktober 2015.
Kepala Polri Jenderal (pol) Badrodin Haiti (S), telah
menandatangani (P), Surat Edaran Nomor
SE,/6/X/2015 2015 pada 8 Oktober 2015 (O).
327
(Kompas, 29-11-
2015, hlm. 15) Publik mengapresiasi upaya Polri menangkal konflik akibatungkapan pihak tidak bertanggung jawab di ruang publik
meski khawatir disalahgunakan oknum untuk melakukan
kriminalisasi yang berujung membungkam kebebasan
berpendapat.
Publik (S), mengapresiasi (P), upaya Polri
menangkal konflik akibat ungkapan pihak tidak
bertanggung jawab di ruang publik meski khawatir
disalahgunakan oknum untuk melakukan
kriminalisasi yang berujung membungkam
kebebasan berpendapat (O).
328 Penyebaran isu umumnya memanfaatkan media sosial yangkini semakin mudah diakses melalui telepon seluler.
Penyebaran isu (S), umumnya memanfaatkan (P),
media sosial yang kini semakin mudah diakses
melalui telepon seluler (O).
329
Komisioner Komisi Nasional HAM, Roichatul Aswidah
menilai publik harus lebih mencermati isi surat, khususnya
terkait cakupan pidana yang masuk kategori ujaran kebencian.
Komisioner Komisi Nasional HAM, Roichatul
Aswidah (S), menilai (P), publik harus lebih
mencermati isi surat, khususnya terkait cakupan
pidana yang masuk kategori ujaran kebencian (O).
330
(Kompas, 29-11-
2015, hlm. 15) Orang-orang yang menyebarkan kebencian atas dasar ras,etnis, suku, dan agama itu tidak dibenarkan.
Orang-orang (S), menyebarkan (P), kebencian atas
dasar ras, etnis, suku, dan agama itu (O), tidak
dibenarkan (K).
331
Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah Haedar Nashir
mengatakan, pelu aturan yang menjelaskan apa yang boleh
dan yang tidak boleh dilakukan di media sosial.
Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Haedar Nashir (S), mengatakan (P), perlu aturan
yang menjelaskan apa yang boleh dan yang tidak
boleh dilakukan di media sosial (O).
332
Haedar mendukung larangan penyebaran permusuhan,
kebencian, intoleransi, dan hal-hal yang dapat menyulut
konflik.
Haedar (S), mendukung (P), larangan penyebaran
permusuhan, kebencian, intoleransi, dan hal-hal
yang dapat menyulut konflik (O).
333 Muhammadiyah terus mendorong dialog antarumat beragamauntuk membangunrasa saling memahami di tengah perbedaan
Muhammadiyah (S), terus mendorong (P), dialog
antarumat beragama untuk membangunrasa saling
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paham dan keyakinan. memahami di tengah perbedaan paham dan
keyakinan (O).
334
Menurut dia, NU sudah menggunakan berbagai perangkat
yang dimiliki, seperti melalui Lajnah Ta’lif wan Nasyr NU
sebagai benteng pertahanan terhadap ujaran kebencian di
media sosial.
Menurut dia, NU (S), sudah menggunakan (P),
berbagai perangkat yang dimiliki, seperti melalui
Lajnah Ta’lif wan Nasyr NU sebagai benteng
pertahanan terhadap ujaran kebencian di media
sosial (O).
335
(Kompas, 29-11-
2015, hlm. 15)
Adapun Usamah mengingatkan umat untuk tidak
menyebarkan kebencian di antara sesama umat Islam maupun
antarumat beraagama di media sosial maupun keidupan
sehari-hari.
Adapun Usamah (S), mengingatkan (P), umat (O),
untuk tidak menyebarkan kebencian di antara
sesama umat Islam maupun antarumat beraagama di
media sosial maupun keidupan sehari-hari (K).
336
(Kompas, 30-11-
2015, hlm. 15) Catatan Kompas, pada 14 Agustus lalu, Presiden menolak
menandatangani prasasti tanda dimulainya proyek penataan
Kompleks Parlemmen yang antara lain berupa pembangunan
gedung baru yang ditargetkan rampung pada 2018.
Catatan Kompas, pada 14 Agustus lalu (K),
Presiden (S), menolak (P), menandatangani prasasti
tanda dimulainya proyek penataan Kompleks
Parlemmen yang antara lain berupa pembangunan
gedung baru yang ditargetkan rampung pada 2018
(O).
337 Pramono Anung menyatakan, Preside ingin proyek penataanKompleks Parlemen itu ditinjau kembali.
Pramono Anung (S), menyatakan (P), Presiden
ingin proyek penataan Kompleks Parlemen itu
ditinjau kembali (O).
338
(Kompas, 31-11-
2015, hlm. 1) Dinamika pembahasan lebih mencerminkan tarik-menarikkepentingan golonngan ketimbang pergulatan konsep
memperbaiki kualitas anggaran.
Dinamika pembahasan (S), lebih mencerminkan
(P), tarik-menarik kepentingan golonngan
ketimbang pergulatan konsep memperbaiki kualitas
anggaran (O).
339 Partai Gerindra melalui pandangan mini fraksi sebelumnyamenyatakan menolak menyetujui RUU itu.
Partai Gerindra melalui pandangan mini fraksi (S),
sebelumnya menyatakan (P), menolak menyetujui
RUU itu (O).
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340
Wakil Ketua DPR dari Fraksi PAN Taufik Kurniawan selaku
pemimpin rapat paripurna mengatakan perlu komunikasi
dengan pihak terkait dalam forum lobi untuk sampai pada draf
kesimpulan.
Wakil Ketua DPR dari Fraksi PAN Taufik
Kurniawan selaku pemimpin rapat paripurna (S),
mengatakan (P), perlu komunikasi dengan pihak
terkait dalam forum lobi untuk sampai pada draf
kesimpulan (O).
341
(Kompas, 31-11-
2015, hlm. 15)
DPR meminta agar pembahasan penyertaan modal negara
(PMN) yang menjadi catatan sembilan fraksi dikembalikan ke
komisi terkait.
DPR (S), meminta (P), agar pembahasan penyertaan
modal negara (PMN) yang menjadi catatan
sembilan fraksi dikembalikan ke komisi terkait (O).
342 Bambang menilai APBN 2016 sudah optimal. Bambang (S), menilai (P), APBN 2016 (O), sudahoptimal (K).
343
(Kompas, 31-11-
2015, hlm. 15)
Sejumlah pemimpin partai politik melalui fraksi ataupun
komentar pribadi di luar forum pembahasan melontarkan
kritik keras.
Sejumlah pemimpin partai politik melalui fraksi
ataupun komentar pribadi di luar forum
pembahasan (S), melontarkan (P), kritik keras (O).
344 Komisi VI dan Komisi XI DPR  telah menyetujui paguanggaran Rp 40,42 triliun untuk 24 BUMN.
Komisi VI dan Komisi XI DPR  telah (S),
menyetujui (P), pagu anggaran Rp 40,42 triliun
untuk 24 BUMN (O).
345
Ketua Banggar DPR Ahmadi Noor Supit dalam laporannya
menyebutkan, sembilan dari 10 fraksi memberi catatan tentang
PMN kepada BUMN.
Ketua Banggar DPR Ahmadi Noor Supit dalam
laporannya (S), menyebutkan (P), sembilan dari 10
fraksi memberi catatan tentang PMN kepada
BUMN (O).
346 Komisi VI telah beberapa kali menunda pengambilankeputusan untuk menunggu konsultasi ke fraksi.
Komisi VI (S), telah beberapa kali menunda (P),
pengambilan keputusan untuk menunggu konsultasi
ke fraksi (O).
347
Menurut Koordinator Forum Masyarakat Peduli Parlemen
Indonesia Sebastian Salang, dinamika yang terjadi di DPR
tidak menggambarkan perjuangan untuk membuat APBN
yang berpihak kepada rakyat.
Menurut Koordinator Forum Masyarakat Peduli
Parlemen Indonesia Sebastian Salang, dinamika
yang terjadi di DPR (S), tidak menggambarkan (P),
perjuangan untuk membuat APBN yang berpihak
kepada rakyat (O).
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348
Ketua DPR ingin membahas anggaran pemerintah secara lebih
mendalam dan detail serta ingin membuat APBN berpihak
kepada rakyat, tempatnya di komisi.
Ketua DPR (S), ingin membahas (P), anggaran
pemerintah secara lebih mendalam dan detail serta
ingin membuat APBN berpihak kepada rakyat,
tempatnya di komisi (O).
349
Direktur Eksekutif Institute for Development of Economics
and Finance Enny Sri Hartati menilai, sejumlah kritik keras
dari fraksi yang muncul belakangan pada dasarnya baik secara
substansi.
Direktur Eksekutif Institute for Development of
Economics and Finance Enny Sri Hartati (S),
menilai (P), sejumlah kritik keras dari fraksi yang
muncul belakangan pada dasarnya baik secara
substansi (O).
350 Pemerintah akan cabut izin konsesi di Lahan Gambut. Pemerintah (S), akan cabut (S), izin konsesi (O), diLahan Gambut (K).
2. Verba Dwitransitif
No. Tanggal/
Halaman
Kalimat Keterangan
1 (Kompas, 7-11-
2015, hlm. 15)
Namun, siang harinya, Nanda Febriani, Istri Iqbal, memberi
tahu Hasan, asma suaminya kambuh dan terbilang parah.
Kendati tidak dipicu langsung oleh asap, pihak keluarga
meyakini penyakit anak-anak itu diperparah oleh asap
bercampur partikel halus abu.
Namun, siang harinya (K), Nanda Febriani, Istri
Iqbal (S), , memberi tahu (P), Hasan (O), asma
suaminya kambuh dan terbilang parah. Kendati
tidak dipicu langsung oleh asap, pihak keluarga
meyakini penyakit anak-anak itu diperparah oleh
asap bercampur partikel halus abu (Pel).
2 (Kompas, 18-11-
2015, hlm. 1)
Presiden Joko Widodo pun mengajak warga menonton
pertandingan itu dan menjaga ketertiban.
Presiden Joko Widodo pun (S), mengajak (P),
warga (O), menonton pertandingan itu dan
menjaga ketertiban (Pel).
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3. Verba Semitransitif
No. Tanggal/
Halaman
Kalimat Keterangan
1 (Kompas, 3-11-
2015, hlm. 15)
Namun, ada cara mereka (rekanan) mengakali. Namun, ada cara mereka (rekanan) (S),
mengakali (P).
2 (Kompas, 17-11-
2015, hlm. 15)
“Jadi, seharusnya (buruh) sudah dapat menerima,” kata
Wapres.
“Jadi, seharusnya (buruh) (S), sudah dapat
menerima (P),” kata Wapres.
4. Verba Taktransitif yang Takberpelengkap
No. Tanggal/Halaman Kalimat Keterangan
1 (Kompas, 3-11-2015, hlm.
1).
Dua anak meninggal. Dua anak (S), meninggal (P).
2 Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah juga terusbertambah.
Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah (S),
juga terus bertambah (P).
3 (Kompas, 6-11-2015, hlm.
15).
“Sekitar pukul 15.30 saya baru datang,” tutur Hasan “Sekitar pukul 15.30 (K), saya (S), baru datang(P),” tutur Hasan
4 Saat tiba di lokasi kebun yang berjarak 2 kilometer daripemukiman, kebakaran sudah membesar.
Saat tiba di lokasi kebun yang berjarak 2 kilometer
dari pemukiman (K), kebakaran (S), sudah
membesar (P).
5 Selam kabut asap masih ada, potensi peningkatan gangguanpernapasan akan terus meningkat.
Selam kabut asap masih ada (K), potensi
peningkatan gangguan pernapasan (P), akan terus
meningkat (P).
6 Namun, keadaan terus berubah. Namun, keadaan (S), terus berubah (P).
7 “Yang harus kita tumbuhkan adalah optimisme,” ujar Presiden. “Yang harus kita tumbuhkan (S), adalahoptimisme (P),” ujar Presiden.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
107
8 (Kompas, 7-11-2015, hlm.
15)
Hampir setiap bencana tahunan datang, di Riau, penyakit Iqbal
kambuh.
Hampir setiap bencana tahunan datang, di Riau
(K), penyakit Iqbal (S), kambuh (P).
9 Saat tiba di lokasi kebun yang berjarak 2 kilometer daripermukiman, kebakaran sudah membesar.
Saat tiba di lokasi kebun yang berjarak 2 kilometer
dari permukiman (K), kebakaran (S), sudah
membesar (P).
10
(Kompas, 11-
11-2015, hlm.
1)
Kementerian Kesehatan telah tiba. Kementerian Kesehatan (S), telah tiba (P).
11
(Kompas, 20-
11-2015, hlm.
1)
Presiden Joko Widodo langsung bekerja. Presiden Joko Widodo (S), langsung bekerja (P).
12
(Kompas, 20-
11-2015, hlm.
15)
Namun, belakangan sikap pemerintah mulai melunak. Namun, belakangan sikap pemerintah (S), mulaimelunak (P).
13
(Kompas, 22-
11-2015, hlm.
1)
Menurut Yuliarni, kondisi paru-paru Ramadani memang
bermasalah.
Menurut Yuliarni, kondisi paru-paru Ramadani
(S), memang bermasalah (P).
14 (Kompas, 22-
11-2015, hlm.
15)
Kemudian, ia tidak sadarkan diri. Kemudian, ia (S), tidak sadarkan diri (P).
15 Pada minggu pagi, 15 penerbangan masih dapat terbang danmendarat.
Pada minggu pagi (K), 15 penerbangan (S), masih
dapat terbang dan mendarat (P).
16 Pada Senin, praktis bandara lumpuh total. Pada Senin (K), praktis bandara (S), lumpuh total(P).
17 Selasa, ada dua penerbangan yang dapat terbang. Selasa (K), ada dua penerbangan (S), yang dapatterbang (P).
18 Sementara udara di Jambi masih berasap dan cenderung gelap. Sementara udara di Jambi (S), masih berasap dancenderung gelap (P).
19 (Kompas, 27-11-2015, hlm
Sementara ruang atau gedung untuk evakuasi masih belum
sepenuhnya siap.
Sementara ruang atau gedung untuk evakuasi (S),
masih belum sepenuhnya siap (P).
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5. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Wajib
No. Tanggal/
Halaman
Kalimat Keterangan
1 (Kompas, 1-11-
2015, hlm. 15)
Bambang berharap bisa sebanyak-banyaknya seperti yang
tercatat di Bank Indonseia (BI).
Bambang (S), berharap (P), bisa sebanyak-
banyaknya seperti yang tercatat di Bank Indonseia
(BI) (Pel).
2 Terkait DHE beliau berpendapat, arahnya untuk mendorong
ketersediaan dollar AS di dalam negeri dan mengonversi DHE
dari dollar AS ke rupiah.
Terkait DHE beliau (S), berpendapat (P), arahnya
untuk mendorong ketersediaan dollar AS di dalam
negeri dan mengonversi DHE dari dollar AS ke
rupiah (Pel).
3 (Kompas, 2-11-
2015, hlm. 1)
Presiden Jokowi pertama kalinya menjadi inspektur upacara
dalam peringatan itu didampingi Ny Iriana Jokowi.
Presiden Jokowi (S), pertama kalinya menjadi (P),
inspektur upacara dalam peringatan itu didampingi
Ny Iriana Jokowi (Pel).
4 (Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15)
Direktur Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Azyumardi Azra berharap pemerintah lebih serius melakukan
rejuvenansi Pancasila.
Direktur Sekolah Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Azyumardi Azra (S), berharap (P),
pemerintah lebih serius melakukan rejuvenansi
Pancasila (Pel).
5 Direktur Eksekutif Reform Institute Yudi Latif berpendapat,
agar sosialisasi terhadap Pancasila berlangsung efektif, upaya
itu harus dikemas sedemikian rupa sehingga menyentuh afeksi
masyarakat.
Direktur Eksekutif Reform Institute Yudi Latif
(S), berpendapat (P), agar sosialisasi terhadap
Pancasila berlangsung efektif, upaya itu harus
dikemas sedemikian rupa sehingga menyentuh
afeksi masyarakat (Pel).
7 (Kompas, 4-11-
2015, hlm. 15)
Dalam satu tahun bisa panen hingga tiga kali. Dalam satu tahun (K), bisa panen (P), hingga tiga
kali (Pel).
8 Stok beras premium tersebut tidak akan cukup untuk Stok beras premium tersebut (S0, tidak akan
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mengatasi kebutuhan beras pada awal tahun 2016. cukup (P), untuk mengatasi kebutuhan beras pada
awal tahun 2016 (Pel).
9 (Kompas, 5-11-
2015, hlm. 15)
Dengan perencanaan yang jelas, perusahaan bisa riset dari
sekarang, mempersiapkan SDM, dan dalam masa tertentu
targetnya terpenuhi.
Dengan perencanaan yang jelas, perusahaan (S),
bisa riset (P), dari sekarang, mempersiapkan
SDM, dan dalam masa tertentu targetnya
terpenuhi (Pel).
10 (Kompas, 6-11-
2015, hlm. 1)
“Kalau tradisi dan pola lama masih kita pakai terus, tidak akan
ada orang yang datang berinvestasi di negara kita,” katanya.
“Kalau tradisi dan pola lama masih kita pakai
terus (S), tidak akan ada (P), orang yang datang
berinvestasi di negara kita (Pel),” katanya.
11 (Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15)
Bisa jadi, tidak semua birokrat dalam berbagai level punya
pemahaman yang sama mengenai paket kebijakan atau
deregulasi yang sudah ditetapkan pemerintah.
Bisa jadi, tidak semua birokrat dalam berbagai
level (S), punya (P), pemahaman yang sama
mengenai paket kebijakan atau deregulasi yang
sudah ditetapkan pemerintah (Pel).
12 (Kompas, 7-11-
2015, hlm. 1)
Menurut Hasan, Iqbal punya riwayat penyakit asma sejak di
bangku SMP.
Menurut Hasan, Iqbal (S), punya (S), riwayat
penyakit asma sejak di bangku SMP (Pel).
13 (Kompas, 9-11-
2015, hlm. 15)
Menlu juga sudah berkomunikasi dengan beberapa negara
lain.
Menlu (S), juga sudah berkomunikasi (P), dengan
beberapa negara lain (Pel).
14 (Kompas, 10-11-
2015, hlm. 15).
Wakil Presiden Jusuf Kalla berpandangan, KPK bersifat ad
hoc.
Wakil Presiden Jusuf Kalla (S), berpandangan
(P), KPK bersifat ad hoc (Pel).
15 (Kompas, 11-11-
2015, hlm. 15)
Mereka akan bertugas selama lima hari ke depan untuk
membantu penanganan dampak kabut asap.
Mereka (S), akan bertugas (P), selama lima hari
ke depan untuk membantu penanganan dampak
kabut asap (Pel).
16 (Kompas, 12-11-
2015, hlm. 1)
Penambangan pasir besi di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur,
sarat dengan dugaan pelanggaran HAM dam korupsi.
Penambangan pasir besi di Kabupaten Lumajang,
Jawa Timur (S), sarat (P), dengan dugaan
pelanggaran HAM dam korupsi (Pel).
17 (Kompas, 13-11-
2015, hlm. 15)
“Kami bermitra baik dengan anggota Muspika dan saya
memberikan uang itu dengan ikhlas tanpa paksaan,” kata
Hariyono.
“Kami (S), bermitra (P), baik dengan anggota
Muspika dan saya memberikan uang itu dengan
ikhlas tanpa paksaan (Pel),” kata Hariyono.
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18 (Kompas, 15-11-
2015, hlm. 1)
Saya berharap warga mau memeriksakan diri karena sekarang
ini semua posko kesehatan dan puskesmas di seluruh daerah
disiagakan secara gratis.
Saya (S), berharap (P), warga mau memeriksakan
diri karena sekarang ini semua posko kesehatan
dan puskesmas di seluruh daerah disiagakan
secara gratis (Pel).
19 (Kompas, 15-11-
2015, hlm. 15)
Chinook dari Singapura yang pertama tiba di Palembang kini
rusak dan tengah diperbaiki.
Chinook dari Singapura yang pertama tiba di
Palembang (S), kini rusak (P), dan tengah
diperbaiki (Pel).
20 Edy berjanji, lahan di  sekitar jalan layang Tumbang Nusa dan
dekat sekat kanal akan dihijaukan.
Edy (S), berjanji (P), lahan di  sekitar jalan layang
Tumbang Nusa dan dekat sekat kanal akan
dihijaukan (Pel).
21 (Kompas, 16-11-
2015, hlm. 1)
Pemerintah berharap usulan formula ini bisa menjamin buruh
tidak jatuh pada sistem upah minimum yang murah.
Pemerintah (S), berharap (P), usulan formula ini
bisa menjamin buruh tidak jatuh pada sistem upah
minimum yang murah (Pel).
22 Ikut hadir dalam pengumuman itu Sekretaris Kabinet
Pramono Anung, Menteri Ketenagakerjaan Hanif Dakhri, dan
Menteri Keuangan Bambang Brodjonegoro.
Ikut hadir (P), dalam pengumuman itu Sekretaris
Kabinet Pramono Anung, Menteri
Ketenagakerjaan Hanif Dakhri, dan Menteri
Keuangan Bambang Brodjonegoro (Pel).
23 (Kompas, 16-11-
2015, hlm. 15)
Sekretaris Jenderal Organisasi Pekerja Seluruh Indonesia
Tomboel Siregar berpendapat, formula penghitungan upah
minimum dalam paket kebijakan ekonomi keempat tidak
memperhitungkan risiko pertumbuuhan ekonomi.
Sekretaris Jenderal Organisasi Pekerja Seluruh
Indonesia Tomboel Siregar (S), berpendapat (P),
formula penghitungan upah minimum dalam paket
kebijakan ekonomi keempat tidak
memperhitungkan risiko pertumbuuhan ekonomi
(Pel).
24 (Kompas, 16-11-
2015, hlm. 15)
Menurut Bambang, 30 perusahaan berpotensi mendapat kredit
modal dari LPEI.
Menurut Bambang, 30 perusahaan (S), berpotensi
(P), mendapat kredit modal dari LPEI (Pel).
25 (Kompas, 17-11-
2015, hlm. 15)
Peneliti senior Center of Rwform on Economics, Mohammad
Faisal, berpendapat, kehadiran negara tidak cukup kalau
hanya menyeimbangkan aspek daya saing industri dan daya
Peneliti senior Center of Rwform on Economics,
Mohammad Faisal (S), berpendapat (P),
kehadiran negara tidak cukup kalau hanya
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beli buruh melalui formula pengupahan. menyeimbangkan aspek daya saing industri dan
daya beli buruh melalui formula pengupahan
(Pel).
26 Lokasi  perumahan bagi pekerja ini, lanjut Faisal, berada
tidak jauh dari lokasi kerja.
Lokasi  perumahan bagi pekerja ini, lanjut Faisal
(S), berada (P) tidak jauh dari lokasi kerja (Pel).
27 Pemerintah tidak ingin setiap tahun ada gejolak dan
perbedaan antara buruh dan pengusaha terkait penetapan upah
minimum.
Pemerintah (S), tidak ingin setiap tahun ada (P),
gejolak dan perbedaan antara buruh dan
pengusaha terkait penetapan upah minimum (Pel).
28 Pelaku rata-rata berusia belia. Pelaku (S), rata-rata berusia (P), belia (Pel).
29 (Kompas, 18-11-
2015, hlm. 15)
Asep Tatang berharap busnya mendapat perlindungan pihak
keamanan saat masuk atau hendak keluar dari Jakarta.
Asep Tatang (S), berharap (P), busnya mendapat
perlindungan pihak keamanan saat masuk atau
hendak keluar dari Jakarta (Pel).
30 (Kompas, 19-11-
2015, hlm. 15)
Beberapa  menteri sepertinya belum cukup berpengalaman
sehingga terasa lamban dalam melaksanakan instruksi
Presiden.
Beberapa  menteri (S), sepertinya belum cukup
berpengalaman (P), sehingga terasa lamban dalam
melaksanakan instruksi Presiden (Pel).
31 Politisi Partai Keadilan Sejahtera Nasir Djamil berpendapat,
saat ini Presiden belum punya kendali kuat,”.
Politisi Partai Keadilan Sejahtera Nasir Djamil
(S), berpendapat (P), saat ini Presiden belum
punya kendali kuat (Pel),”.
32 Ketua Dewan Kehormatan Partai Demokrat Amir Syamsudin
berpendapat lain.
Ketua Dewan Kehormatan Partai Demokrat Amir
Syamsudin (S), berpendapat lain (P).
33 (Kompas, 20-11-
2015, hlm. 15)
Jika  penjelasannya konkret, hitungannya jelas, saya kira tak
ada masalah di DPR.
Jika  penjelasannya konkret, hitungannya jelas,
saya kira (S), tak ada (P), masalah di DPR (Pel).
34 Dengan persiapan infrastruktur, distribusi logistik dan
mobilitas orang jadi lebih murah.
Dengan persiapan infrastruktur, distribusi logistik
dan mobilitas orang (S), jadi (P), lebih murah
(Pel).
35 (Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15)
Kemudian, ia tidak sadarkan diri. Kemudian, ia (S), tidak sadarkan diri P.
36 (Kompas, 22-11- Menurut Husnan, satu penerbangan lainnya adalah Lion Air Menurut Husnan, satu penerbangan lainnya adalah
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2015, hlm. 15) yang masih berupaya memasuki Pekanbaru pada pukul 22.00. Lion Air (S), yang masih berupaya (P), memasuki
Pekanbaru pada pukul 22.00 (Pel).
37 (Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15)
Semakin banyak korban jatuh akibat menghirup asap pekat. Semakin banyak korban (S), jatuh (P), akibat
menghirup asap pekat (Pel).
38 (Kompas, 23-11-
2015, hlm. 15)
Dosen hukum Universitas Trisakti, Abdul Fickar  Hadjar
berpendapat, menempatkan surat edaran sebagai imbauan
kepada polisi sebagai penanggungjawab keamanan dalam
negeri agar melakukan upaya preventif.
Dosen hukum Universitas Trisakti, Abdul Fickar
Hadjar (S), berpendapat (P), menempatkan surat
edaran sebagai imbauan kepada polisi sebagai
penanggungjawab keamanan dalam negeri agar
melakukan upaya preventif (Pel).
39 Secara terpisah, Ketua Setara Institue Hendardi berharap
polisi di daerah dapat memenfaatkan dan menjalankan edaran
ini sebagai sikap untuk tidak menoleransi sebagai bentuk
provokasi satu pihak yang memicu kebencian.
Secara terpisah, Ketua Setara Institue Hendardi
(S), berharap (P), polisi di daerah dapat
memenfaatkan dan menjalankan edaran ini
sebagai sikap untuk tidak menoleransi sebagai
bentuk provokasi satu pihak yang memicu
kebencian (Pel).
40 (Kompas, 25-11-
2015, hlm. 15)
Dalam Pilkada Surabaya, 9 Desember mendatang, ada dua
pasang calon yang berkompetisi.
Dalam Pilkada Surabaya, 9 Desember mendatang
(S), ada(P), dua pasang calon yang berkompetisi
(Pel).
41 (Kompas, 26-11-
2015, hlm. 1)
“Tahun ini, kabut asap bertahan lebih dari tiga bulan,
sedangkan pada 1997 durasninya tidak sampai dua bulan dan
tidak setiap hari,” kata Gunawan.
“Tahun ini, kabut asap (S), bertahan (P), lebih
dari tiga bulan, sedangkan pada 1997 durasninya
tidak sampai dua bulan dan tidak setiap hari,” kata
Gunawan (Pel).
42 (Kompas, 27-11-
2015, hlm. 15)
Dampak kebakaran lahan di Kalimanta, Sumatera, dan
beberapa daerah berdampak pada penundaan keberangkatan
ataupun kedatangan sejumlah penerbangan di Bandara Sultan
Hasanuddin, Makassar.
Dampak kebakaran lahan di Kalimanta, Sumatera,
dan beberapa daerah (S), berdampak (P), pada
penundaan keberangkatan ataupun kedatangan
sejumlah penerbangan di Bandara Sultan
Hasanuddin, Makassar (Pel).
43 (Kompas, 28-11- Kepercayaan mereka tampak dalam 18 kesepakatan bisnis Kepercayaan mereka (S), tampak (P), dalam 18
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2015, hlm. 1) pada kunjungan kali ini. kesepakatan bisnis pada kunjungan kali ini (Pel).
44 Pemerintah Indonesia berupaya mendorong agar investasi AS
yang masuk pada masa mendatang lebih banyak ke arah
energi dan manufaktur.
Pemerintah Indonesia (S), berupaya (P),
mendorong agar investasi AS yang masuk pada
masa mendatang lebih banyak ke arah energi dan
manufaktur (Pel).
45 (Kompas, 28-11-
2015, hlm. 15)
Indonesia bermaksud bergabung dengan TPP. Indonesia (S), bermaksud (P), bergabung dengan
TPP (Pel).
46 (Kompas, 28-11-
2015, hlm. 15)
Pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia,
Faisal Basri berpendapat, jika tidak ikut serta dalam TPP,
dampak negatif yang ditanggung Indonesia akan lebih besar.
Pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Indonesia, Faisal Basri berpendapat, jika tidak ikut
serta dalam TPP, dampak negatif yang ditanggung
Indonesia akan lebih besar.
47 (Kompas, 31-11-
2015, hlm. 15).
Terkait dengan catatan fraksi yang mengikat, ia berpendapat,
hal itu tidak menjadi masalah.
Terkait dengan catatan fraksi yang mengikat, ia
(S), berpendapat (P), , hal itu tidak menjadi
masalah (Pel).
6. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Manasukas
No. Tanggal/Halam
an
Kalimat Keterangan
1 (Kompas, 3-11-
2015, hlm. 1)
“Kita nggak ingin tergesa-gesa, tetapi pastikan produksi
meningkat,” kata Presiden.
“Kita (S), nggak ingin tergesa-gesa, tetapi
pastikan produksi meningka (P),” kata Presiden.
2 (Kompas, 4-11-
2015, hlm. 1)
Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah juga terus
bertambah.
Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah (S),
juga terus bertambah (P).
3 (Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15)
Selama kabut asap masih ada, potensi peningkatan gangguan
pernapasan akan terus meningkat.
Selama kabut asap masih ada, potensi peningkatan
gangguan pernapasan (S), akan terus meningkat
(P).
4 (Kompas, 7-11- Tiga pekan terakhir, jumlah penderita ISPA meningkat. Tiga pekan terakhir (K), jumlah penderita ISPA
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2015, hlm. 1) (S), meningkat (P).
5 (Kompas, 8-11-
2015, hlm. 1).
Korban jiwa bertambah, penderita ISPA naik. Korban jiwa (S), bertambah (P), penderita ISPA
(S), naik (P).
7. Verba Berpreposisi
No. Tanggal/
Halaman
Kalimat Kalimat
1 (Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15)
Lembaga itu harus terdiri atas berbagai stakeholder. Lembaga itu (S), harus terdiri atas (Preposisi)
berbagai stakeholder (Pel).
2 Pasalnya, keyakinan terhadap Pancasila akan muncul dari
afeksi, bukan pikiran.
Pasalnya, keyakinan terhadap Pancasila (S),akan
muncul dari (Pre) afeksi, bukan pikiran (Pel).
3 “Di festival musik internasional yang pernah saya datangi,
orang sangat tertarik dengan ragam budaya Indonesia,”
ujarnya.
“Di festival musik internasional yang pernah saya
datangi, orang (S), sangat tertarik dengan (Pre)
ragam budaya Indonesia (Pel),” ujarnya.
4 (Kompas, 8-11-
2015, hlm. 15)
Koalisi Gerakan Anti Asap Kalimantan Tengah bekerja sama
dengan lembaga swadaya masyarakat dari Singapura.
Koalisi Gerakan Anti Asap Kalimantan Tengah
(S), bekerja sama dengan (Pre), lembaga swadaya
masyarakat dari Singapura (Pel).
5 (Kompas, 9-11-
2015, hlm. 15)
Selain dengan Malaysia, ujar Arrmanatha, Menlu juga sudah
berkomunikasi dengan beberapa negara lain
Selain dengan Malaysia, ujar Arrmanatha, Menlu
(S), juga sudah berkomunikasi dengan (Pre)
beberapa negara lain (Pel).
6 (Kompas, 10-11-
2015, hlm. 15)
Di saat yang sama, msyarakat tidak percaya dengan
pernyataan sejumlah anggota DPR bahwa revisi UU KPK
dimaksudkan untuk memperkuat komisi itu.
Di saat yang sama, msyarakat (S), tidak percaya
dengan (Pre), pernyataan sejumlah anggota DPR
bahwa revisi UU KPK dimaksudkan untuk
memperkuat komisi itu (Pel).
7 (Kompas, 11-11-
2015, hlm. 15)
Ke-15 orang itu terdiri dari 3 dokter spesialis paru, 3 spesialis
anak, 2 spesialis mata, 1 dokter spesialis penyakit dalam, dan
Ke-15 orang itu (S), terdiri dari (Pre), 3 dokter
spesialis paru, 3 spesialis anak, 2 spesialis mata, 1
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1 dokter spesialis anastesi. dokter spesialis penyakit dalam, dan 1 dokter
spesialis anastesi (Pel).
8 (Kompas, 13-11-
2015, hlm. 15)
“Kami bermitra baik dengan anggota Muspika dan saya
memberikan uang itu dengan ikhlas tanpa paksaan,” kata
Hariyono.
“Kami bermitra baik dengan anggota Muspika dan
saya memberikan uang itu dengan ikhlas tanpa
paksaan,” kata Hariyono.
9 (Kompas, 16-11-
2015, hlm. 1)
Ikut hadir dalam pengumuman itu, Sekretaris Kabinet
Pramono Anung, Menteri Ketenagakerjaan, dan Menteri
Keuangan.
Ikut hadir dalam (Pre), pengumuman itu,
Sekretaris Kabinet Pramono Anung, Menteri
Ketenagakerjaan, dan Menteri Keuangan (Pel).
10 (Kompas, 20-11-
2015, hlm. 15)
Jika dahulu perekonomian kita bertumpu pada konsumsi,
sekarang saya ingin membalikkan orientasi ekonomi nasional
ke produksi dan investasi.
Jika dahulu perekonomian kita (S), bertumpu pada
(Pre), konsumsi, sekarang saya ingin
membalikkan orientasi ekonomi nasional ke
produksi dan investasi (Pel).
11 (Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15)
Sementara itu, masa tugas 1.068 prajurit TNI yang dikirim ke
Sumsel oleh Mabes TNI sejak 11 September berakhir pada
Kamis ini.
Sementara itu, masa tugas 1.068 prajurit TNI yang
dikirim ke Sumsel oleh Mabes TNI sejak 11
September (S), berakhir pada (Pre) Kamis ini
(Pel).
12 (Kompas, 24-11-
2015, hlm. 1)
Semua kementerian agar konsentrasi dan masuk ke lapangan
terutama bagi yang berkaitan dengan anak dan bayi.
Semua kementerian agar konsentrasi (S), dan
masuk ke (Pre), lapangan terutama bagi yang
berkaitan dengan anak dan bayi (Pel).
13 (Kompas, 27-11-
2015, hlm. 1)
Saya akan langsung meluncur ke Palangkaraya. Saya (S), akan langsung meluncur ke (Pre),
Palangkaraya (Pel).
14 (Kompas, 27-11-
2015, hlm. 15)
Dampak kebakaran lahan di Kalimantan, Sumatera, dan
beberapa daerah berdampak pada penundaan keberangkatan
ataupun kedatangan sejumlah penerbangan di Bandara Sultan
Hasanuddin, Makassar.
Dampak kebakaran lahan di Kalimantan,
Sumatera, dan beberapa daerah (S), berdampak
pada (Pre), penundaan keberangkatan ataupun
kedatangan sejumlah penerbangan di Bandara
Sultan Hasanuddin, Makassar (Pel).
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LAMPIRAN 2
DATA KETEPATAN VERBA AKTIF SEBAGAI PREDIKAT
DALAM BERITA UTAMA SURAT KABAR KOMPAS EDISI
OKTOBER 2015
8. Verba Ekatransitif
No. Tanggal/Halaman Keterangan
Ketepatan
Penggunaannya
1.
(Kompas, 1-11-
2015, hlm. 1) Sekretaris Apindo Banten Arwin Kusmanta (S), justru mengkritik (P), paket kebijakan tahap II (O),yang hanya fokus pada upaya meningkatkan investasi (K). Tepat
2.
Secara terpisah (K), Ketua Umum Himpunan Kawasan Industri Indonesia Sanny Iskandar (S),
menyebutkan (P), selain percapatan atau kemudahan di sisi layanan perizinan, sejumlah faktor lain
juga turur memengaruhi keputusan calon investor menanamkan modal (O).
Tepat
3. Paket kebijakan ekonomi tahap II (S) juga menawarkan (P), intensif bagi eksportir yangmenyimpan devisa hasil ekspor (DHE) di perbankan Indonesia (O).
Tepat
4.
Menteri Keuangan Bambang PS Brodjonegoro (S), menyatakan (P), segera menyiapkan peraturan
menteri keuangan sebagai  payung hukum kebijakan pemberian potongan tarif pajak deposito atas
DHE (K).
Tepat
5. Eksportir (S) akan melaporkan (P), ekspor dengan harga yang benar (K). Tepat
6. (Kompas, 1-11-2015, hlm. 1)
Menteri Koordinator Perekonomian Darmin Nasution (S) menyatakan (P), kerja sama informasi
antara BI dan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai menyangkut ekspor untuk mengetahui DHE Tepat
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sudah terjalin saat ia menjabat Gubernur BI (O).
7. (Kompas, 1-11-2015, hlm. 1)
Kini, pemerintah (S) akan menggunakan (P), sistem Indonesia National Single Window (INSW)
(O), yang lebih canggih (K). Tepat
8. Sistem ini (S), menyediakan (P), fitur pemberian akses data ekspor terkait pelaporan DHE (O),secara elektronik (K). Tepat
9. (Kompas, 1-11-2015, hlm. 15)
Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang Organisasi Birokrasi dan Teknologi Infomasi Susiwijono (S),
menambahkaN (P), INSW menjadi alat verifikasi dan validasi DHE (O). Tepat
10. Kementerian Keuangan (S), saat ini (K), menyusun (P), payung hukum yang diperlukan (O). Tepat
11. Deputi Gubernur Senior BI Mirza Adityaswara (S) menyebutkan (P), saat ini suplai valuta asingyang dikonversi ke rupiah baru sekitar 10 persen (O).
Tepat
12. “Pemerintah sekarang (S) telah menetapkan (P), kebijakan bebas visa wisatawan sebagai salah satuupaya meningkatkan industri (O),” kata Mirza.
Tepat
13.
Sekretaris Jenderal Gabungan Pengusaha Eksportir Indonesia Toto Dirgantoro (S), menyampaikan
(P), sejumlah biaya ekspor tidak dibayarkan dengan devisa, tetapi langsung dibayar di dalam
negeri (O).
Tepat
14. Adhi (S), menambahkan (P), insentif bagi eksportir yang menyimpan DHE di perbankan domestiktidak berdampak signifikan (O).
Tepat
15
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 1) Presiden Joko Widodo (S), mengingatkan (P), bangsa Indonesia (O), untuk senantiasa waspadaterhadap ancaman yang mengganggu keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (K).
Tepat
16 Seusai upacara, Presiden (S), meninjau (P), sumur yang pada peristiwa 1965 digunakan untukmengubur tujuh pahlawan revolusi (O).
Tepat
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17
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 1) Terakhir, Presiden (S), melihat(P), monumen tujuh pahlawan revolusi dan relief yangmenggambarkan peristiwa pada 1965 (O).
Tepat
18 Mantan Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah Ahmad Syafii maarif (S), mengingatkan(P), “ Memperingati Hari Pancasila jangan sekadar dengan upacara,”(O)
Tepat
19 Syafii Maarif (S), meyakin (P)i, jika keadilan sosial terwujud, radikalisme atau intoleransi bisadicegah (O).
Tepat
20 Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019 (K), Pemerintah (S),menargetkan (P), rasio gini menjadi 0, 36 pada 2009 (O).
Tepat
21 Namun, Institute for Development of Economics and Finance (Indef) (S), memperkirakan (P),rasio gini akan menjadi 0,42 pada 2015 (O).
Tepat
22
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15) Indef (S), juga mencatat (P), kesejahteraan rakyat ditengarai merosot dalam satu tahun terakhir(O).
Tepat
23
Pengasuh Pondok Pesantren tebuireng, Jombang, Salahuddin Wahid (S), menuturkan (P), saat ini
Pancasila hanya banyak ditemukan dalam pembicaraan dan naskah pidato, tetapi tidak dalam
kehidupan sehari-hari (O).
Tepat
24
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15) Pemerintah (S)juga harus mampu menjadikan (P) Pancasila bukan sekadar nilai-nilai, melainkanideologi terbuka sehingga dapat menjadi eacana yang dapat diterima dan dipahami masyarakat (O).
Tepat
25 Ketua MPR Zulkifli Hasan (S), menuturkan (P), pemerintah perlu mendorong kembali programsosialisasi Pancasila di tengah masyarakat (O).
Tepat
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26
(Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15) Kami (S), mengusulkan (P), kepada Presiden agar lembaga yang menangani karakter bangsaIndonesia diadakan kembali (O).
Tepat
27 “Mereka (S), akan lebih menghargai (P), kita lewat pemikiran dan karya,” ujarnya (O).
Tepat
28 Pancasila (S), menuntun (P), hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama manusia (O)
Tepat
29 Letnan Jenderal (Purn) TNI Saiful Sulun (S), mengatakan (P), Pancasila juga telah terbukti mampumembawa bangsa indonesia melewati masa-masa sulit (O).
Tepat
30 “Bangsa Indonesia (S), sudah melewati (P), banyak peristiwa menegangkan,” katanya (O).
Tepat
31
(Kompas, 3-11-
2015, hlm. 1) Jumlah penderita ISPA di Jambi pada September (S), mencapai (P), 40.786 orang atau meningkathampir dua kali lipat dibandingkan pada Agustus yang mencapai 27.800 orang (O).
Tepat
32
(Kompas, 3-11-
2015, hlm. 15) Di Palembang Sumatera Selatan (K), jumlah penderita ISPA pada September 15.474 orang danAgustus (S), menjadi (P), 17.182 orang (O).
Tepat
33 Banyak warga (S), membeli (P), obat secara bebas atau memeriksakan ke dokter praktik sehinggatak tercatat (O).
Tepat
34 Agus Mulyono (38) (S), memilih (P), obat asma seminggu sekali seharga Rp. 200.000 (O), diapotek menggunakan resep dokter yang dia miliki (K).
Tepat
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35
(Kompas, 3-11-
2015, hlm. 15) Hal ini (S), sangat memberatkan (P), kuli bangunan yang penghasilannya hanya sekitar Rp. 1,5 jutaper bulan itu (O).
Tepat
36 Untuk mengurangi dampak kabut asap (K), pemerintah daerah (S), meliburkan(P), sekolah-sekolah(O).
Tepat
37 “Orang yang memiliki riwayat gangguan kesehatan mata (S), akan merasakan (P), pandanganburam, mata merah, dan mudah terinfeksi (O),” ujar  Diah.
Tepat
38 Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) (S), memutuskan (P), menempuh langkah-langkahhukum (O).
Tepat
39 Walhi (S), akan mengajukan (P), gugatan warga negara (citizen lawsuit) (O), di daerah yangberbeda (K).
Tepat
40
(Kompas, 4-11-
2015, hlm. 1)
Di tengah ancaman El Nino yang masih berlangsung (K), pemerintah (S), mengontrol (P), situasi
lapangan dan berupaya melakukan bernagai cara agar stok pangan nasional, terutama beras, tetap
tersedia (O).
Tepat
41
(Kompas, 4-11-
2015, hlm. 1) Pekan lalu (K), Presiden (S), mengunjungi (P), sentra padi di Kabupaten Karawang, jawa Barat(O).
Tepat
42
43
Kemarin (K), Presiden (S), melihat langsung (P), kondisi padi yang siap dipanen (K).
Tepat
44 Presiden (S), bahkan memerintahkan (P), Menteri Pertanian (O), untuk mengambil berbagailangkah melalui sejumlah program konkret di lapangan (K). Tepat
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45 Presiden (S), mengakui (P), konsentrasi peningkatan produksi memang di wilayah Jawa (O). Tepat
46
(Kompas, 4-11-
2015, hlm. 1) Meski demikian, Arman (S), meyakini (P), apabila kondisi itu terjadi, stok beras tetap aman (O).
Tepat
47 Dia (S), mengakui (P), kondisis saat ini yang belum hujan membuat banyak pihak cemas (O).
Tepat
48 (Kompas, 4-11-2015, hlm. 15) “Jadi, ada peningkatan produksi hingga 4 ton. Baru kali ini mencoba (P), pupuk itu (O),” ujarnya. TT
49 Guru Besar Fakultas Pertanian Institut Pertanian  Bogor Dwi Andreas Santosa dalam perbincangandengan Kompas tet.ap (S), mengingatkan (P), pemerintah (O), untuk berhati-hati (K).
Tepat
50 Ketua Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonnesia Bayu Krisnamurthi (S), juga menilai (P), stokberas yang dimiliki Perum Bulog ini kurang aman (O).
Tepat
51
(Kompas, 5-11-
2015, hlm. 1)
Peran TNI dan Polri (S), meningkatkan (P), belanja alutsista pada industri strategis nasional,
seperti PT Pindad, PT PAL, PT Dirgantara Indonesia, dan PT LEN Industri (O), sangat penting
(K).
Tepat
52
(Kompas, 5-11-
2015, hlm. 1) Padahal, dari sisi kemampuan produksi dan teknologi (K), industri stretegis nasional (S),sebenarnya mampu memproduksi (P), alutsista berkualitas tinggi (O).
Tepat
53 “....Tinggal bagaimana TNI (S) mengomunikasikan (P), kebutuhan jangka panjang mereka laluperusahaan nasional mengembangkan dan memproduksi sesuai proyeksi itu (O),” kata Supiadin.
Tepat
54
(Kompas, 5-11-
2015, hlm. 15)
DPR (S), mendorong, (P), Kemenhan bersama TNI menyususun perencanaan pengadaan alutsista
jangka panjang lengkap dengan rincian spesifikasi kebutuhan agar dapat dipenuhi industri strategis
nasional (O).
Tepat
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55 “....Pemerintah (S), menyediakan (P), anggaran yang cukup bagi sektor hankan (O),” kataSupiadin. Tepat
56 (Kompas, 5-11-2015, hlm. 15) Namun, Polri (S), membeli (P), kapal asing (O). Tepat
57 Ia (S), meminta (P), Polri membuat perencanaan dan menyinkronkannya dengan industri strategisnasional (O).
Tepat
58
(Kompas, 6-11-
2015, hlm. 1) Presiden Joko Widodo (S), menekankan (P), agar semua pihak tetap harus optimis di tengahpelambatan ekonomi dunia yang juga terjadi di Indonesia (O).
Tepat
59
Presiden (S), menuturkan (P), minggu  lalu pemerintah sudah menyampaikan bahwa sekarang izin
ke Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) hanya perlu tiga jam yakni untuk mengurus izin
prinsip, pembuatan PT, dan NPWP (O).
Tepat
60 Sebagai perbandingan, Presiden (S), mengatakan (P), dua minggu lalu telah disampaikan pulakepada semua menteri dan kepala PKPM bahwa invenstasi di Uni Emirat Arab hanya satu jam (O).
Tepat
61
(Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15). Presiden (S), memperkirakan (P), serapan anggaran hingga akhir  tahun berkisar 92-94 persensehingga diharapkan berdampak pada pertumbuhan ekonomi Indonesia (O).
Tepat
62 BKPM (S), mencatat (P), penyerapan tenaga kerja pada semester I-2015 sebanyak 686.174 orangatau naik 12.31 persen dibandingkan dengan periode sama taun lalu (O).
Tepat
63 Menurut Franky, BKPM (S), melihat (P), banyak industri yang membutuhkan tenaga kerja (O). Tepat
64 Franky (S), menyebutkan (P), ada 16 wakil dari perusahaan padat karya yang hadir padapeluncuran Program Investasi Padat Karya Menciptakan Lapangan Kerja (O). Tepat
65 Kepala Pusat Studi Ekonomi dan Kebijakan Publik Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, tonyprasetantono (S), mengkhawatirkan (P), paket kebijakan hanya bagus di atas kertas, tetapi tidak
Tepat
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dapat diaplikasikan (O).
66
(Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15). Oleh karena itu, pemerintah (S), harus segera menyosialisasikan (P), aturan atau paket kebijakantersebut sehingga pelaksana kebijakan bisa segera menerapkan di lapangan (O).
Tepat
67 Meski demikian, ia (S), mengakui (P), perlu waktu untuk menyusun aturan pelaksanaan dari semuapaket kebijakan (O).
Tepat
68 Proyek-proyek padat karya itu (S), akan meningkatkan (P), keamanan akses angkatan kerja tehadaplapangan pekerjaan (O).
Tepat
69
(Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15). Pemerintah Bekasi (S), meminta (P), pengusaha (O), untuk lebih mengutamakan efisiensidibandingkan pemberhentian buruh (O).
Tepat
70 Pemerintah Kabupaten Bekasi (S), telah membuat (P), surat edaran sejak awal September kepadasemua perusahaan di Kabupaten Bekasi agar sedapat mungkin menghindari PHK (O).
Tepat
71
(Kompas, 7-11-
2015, hlm. 1) Bencana kemanusiaan itu (S), tidak hanya menimbulkan (P), kerugian ekonomi, lingkungan, dankesehatan, tetapi juga menelan tiga korban jiwa (O).
Tepat
72 Iqbal (S), mengembuskan (P), napas terakhir (O). Tepat
73 Pihak rumas sakit (S), belum sempat melakukan (P), tindakan medis terhadap Iqbal sebelummeninggal (O).
Tepat
74 “Kami (S), tidak dapat memastikan (P), penyebab kematiannya (O),”ujar Rumahta.
Tepat
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75
(Kompas, 7-11-
2015, hlm. 15) Sejak saat itu (K), Iqbal (S), selalu mengonsumsi (P), obat-obatan jika kambuh (O).
Tepat
77 “....Kemudian, saya (S), memanggil (P), tetangga (O), untuk membantu membawa Iqbal ke rumahsakit, tetapi di jalan dia sudah tidak ada,”tutur Hasan (K).
Tepat
78 Penanganan kabut asap yang berlarut-larut (S), mengakibatkan (P), banyak warga di daerahterdampak asap sakit (O).
Tepat
79
“Pusat Penanggulangan Krisis Kesehatan Kementerian Kesehatan (S), mencatat (P), jumlah kasus
meningkat 15-20 persen selama tiga minggu terakhir,”kata Menteri Kesehatan Nila Djuwita
Anfasa Moeloek (O).
Tepat
80
(Kompas, 7-11-
2015, hlm. 15) Untuk mencegah dampak kesehatan yang meluas (K), Menkes (S), meminta (P), pemerintah daerahuntuk selalu menginformasikan indeks standar pencemar udara (ISPU) kepada masyarakat (O).
Tepat
81 Selain itu, kondisinya (S), akan semakin mengkhawatirkan (P), jika paparan asap tidak berhenti(O). TT
82 DPR (S), segera membentuk (P), panitia kerja (O), (panja) untuk mendalami dan mengoordinasikanlangkah-langkah penanggulangan bencana asap yang semakin parah (K).
Tepat
83 Secepatnya anggota panja (S), menjadwalkan (P), kunjungan ke daerah-daerah yang terkenabencana (K).
Tepat
84
(Kompas, 8-11-
2015, hlm. 1) Desainer Kanaya Tabitha (S), menyalurkan (P), 10 juta oksigen kaleng dari masyarakat di dalamdan luar negeri lewat Rumah Pandai Terang Indonesia yang ia bentuk (O).
Tepat
85 Sementara pembawa acara dan penyiar radio Indra Bekti bersama musisi dan pengusaha, sepertiSyafiq Pontoh dan Abdi “Slank”, (S), mulai menghimpun (P), dana (O), lewat kitabisa.com (K). Tepat
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86 (Kompas, 8-11-2015, hlm. 1)
“....Menurut kami (S), saat ini sangat penting untuk bisa membantu(P), anak-anak di daerah
bencana asap (O),”ujar Indra. TT
87 Kanaya (S), akan memberangkatkan (P), oksigen kaleng (O), ke wilayah di Palembang danwilayah lain di Sumatera Selatan, Riau serta Bengkulu (K).
Tepat
88 Mereka (S), melakukan (P), upaya (O), untuk membantu korban asap dari kebakaran lahan (K).
Tepat
89
(Kompas, 8-11-
2015, hlm. 1)
Di Jambi, misalnya (K), mahasiswa dan kelompok pelestarian llingkungan (S), membuka (P),
posko pengaduan korban asap, mengadakan penyuluhan medis, hingga membagikan masker dan
vitamin (O).
Tepat
90 Di Padang Sumatera Barat (K), telah banyak organisasi (S) yang mengumpulkan (P), donasi untukpenngadaan masker (O).
Tepat
91
(Kompas, 8-11-
2015, hlm. 15. “Konsentrasi partikutat di Palangkaraya (S), mencapai (P), 2.000 (O),”kata chief ExecutiveOfficer RSG Jonathan How.
Tepat
92
Sekretaris Kabinet Pranowo Agung di Kompleks Istana Negara, Rabu (S), menegaskan (P),
pemerintah sering menangani bencana kebakaran lahan dan asap yang melanda sebagian wilayah
Sumatera dan Kalimantan (O).
Tepat
93 Presiden (S), telah mengunjungi (P), tiga profinsi yang mengalami bencana kebakaran hutan dankabut asap (O).
Tepat
94 Presiden (S), meninjau (P), lokasi kebakaran di Kalimantan Tengah (O).
Tepat
95 (Kompas, 8-11-2015, hlm. 15)
Presiden (S), menempuh (P), perjalanan darat pergi-pulang selama lebih dari enam jam untuk
menjangkau wilayah itu dari Kalimantan Selatan (O). Tepat
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96 Presiden (S), terus memantau (P), perkembangan penanganan kebakaran lahan dan bencanaasap(O).
Tepat
97 “Kami, ingin Presiden (S), mendapat (P), informasi yang seutuhnya terhadap peristtiwa yangterjadi (O),”ujarnya.
Tepat
98
(Kompas, 5-11-
2015, hlm. 15) Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo (S), kembali mengirimkan (P), radiogram (O), kepadakepala daerah di provinsi-provinsi yang dilanda bencana kabut asap (K).
Tepat
99
Dalam radiogram itu (K), Menteri (S), menginstruksikan (P), gubernur dan bupati/wali kota untuk
lebih proaktif dalam memberikan pelayanan kesehatan bagi warga yang terjangkit penyakit akibat
kabut asap (O).
Tepat
100
(Kompas, 9-11-
2015, hlm. 1). Pemerintah Indonesia (S), membuka (P), pintu (O), untuk bantuan asing (K).
Tepat
101 Sutopo Purwo Nugroho, Kepala Pusat Data dan Informasi Badan Nasional PenangulanganBencana (BNPB) (S), mengatakan (P), semua bantuan asing itu akan dikendalikan BNPB (O).
Tepat
102
(Kompas, 9-11-
2015, hlm. 15) Malaysia (S), menemui (P), Menlu Malaysia Nifah Aman (O).
Tepat
103
Dalam kesempatan terpisah, Menteri  Dalam Negeri Tjahjo Kumolo (S), meminta (P), agar negara
tetangga Malaysia dan Singapura, jangan hanya menghujat saja, tetapi silakan membantu dengan
ikhlas jika mereka meemang peduli (O).
Tepat
104
(Kompas, 9-11-
2015, hlm. 15) Keluarga (S), hanya menduga (P), bayi tersebut menderita panas biasa seperti bayi lain padaumumnya (O).
Tepat
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105 Bidan (S), langsung menganjurkan (P), Husen (O), dibawa ke rumah sakit (K).
Tepat
106
(Kompas, 9-11-
2015, hlm. 15) “....Dokter (S), lalu memasukkan (P), selang ke paru-paru (O),”tutur Hendra.
Tepat
107 Kedua orangtua bayi (S), meyakini (P), hal itu sebagai dampak dari kabut asap (O).
Tepat
108 Meskipun demikian (K), ISPA (S), memang lebih membahayakan (P), anak-anak (O).
Tepat
109
(Kompas, 10-
11-2015, hlm. 1) Secara terpisah (K), KPK (S), juga telah menyusun (P), draf revisi UU KPK (O).
Tepat
110
(Kompas, 10-
11-2015, hlm.
15)
Suryo (S), menyatakan (P), revisi UU KPK bukan hanya melemahkan KPK, melainkan juga
membunuh harapan ratusan juta penduduk Indonesia yang bermimpi Indonesia bebas bermimpi
(O).
Tepat
111 Alumni lintas perguruan tinggi yang tergabung dalam Gerakan Anti Korupsi (GAK), kemarin (S),juga menemui (P), pimpinan KPK (O).
Tepat
112 “Kami (S), meminta (P), DPR membatalkan pengajuan revisi UU KPK (O),” kata salah satuaktivis GAK, Emmy Hafild.
Tepat
113
(Kompas, 10-
11-2015, hlm.
15)
GAK (S), akan mendata (P), anggota DPR yang menyetujui pelemahan KPK (O), melalui rencana
revisi UU KPK (K).
Tepat
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114 Mereka (S), membawa (P), spanduk bertuliskan “Peletakan Batu Pertama Museum KomisiPemberantasan Korupsi” (O), untuk menyindir upaya revisi UU KPK (K).
Tepat
115
(Kompas, 10-
11-2015, hlm.
15).
Dwi Aries Tina (S), mengatakan (P), KPK masih sangat dibutuhkan negeri ini (O).
Tepat
116 “Selama ini KPK (S), menjalankan (P), fungsi kontrol yang efektif dan kuat dalam masalahpemberantasan korupsi (O),” katanya.
Tepat
117
Tommy Legowo dari forum masyarakat Peduli Parlemen Indonesia (S), mengingatkan (P),
munculnya aksi penolakan revisi UU KPK menunjukkan, masyarakat membutuhkan dan percaya
kepada KPK (O).
Tepat
118 Ketua DPP PDI-P Hendrawan Supratikno (S), menegaskan (P), fungsinya tetap mondorong revisiUU KPK (O).
Tepat
119 Dari 45 anggota DPR (S), yang mengusulkan (P), revisi UU KPK dilakukan tahun ini dan jadiinisiatif DPR, paling banyak, yaitu 15 orang, berasal dari PDI-P (O).
Tepat
120 Sekretaris Kabinet Pramono Anung (S), menuturkan (P), pemerintah memperhatikan semuaaspirasi terkait revisi UU KPK (O).
Tepat
121 KPK, lanjut  Ruki (S), telah menyelesaikan (P), draf revisi UU KPK yang dimaksudkan untukperbaikan dari UU KPK (O).
Tepat
122 Pertama, kewenangan KPK (S), mengangkat (P), penyidik sendiri hingga tak lagi bergantungkepolisian atau kejaksaan (O).
Tepat
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123
(Kompas, 11-
11-2015, hlm. 1) Bahkan, sejumlah pesawat (S), mulai melakukan (P), pemetaan udara (O), di Sumsel dan segerabekerja bersama tim Indonesia (K).
Tepat
124
(Kompas, 11-
11-2015, hlm. 1) Saat ini sudah ada enam helikopter Indonesia (S), yang melakukan (P), pemadaman udara (O), diSumsel (K).
Tepat
125 Panglima TNI (S), mengatakan (P), pasukan TNI (O), di Sumsel sekitar 1.000 prajurit membangunkanal dan embung di sekitar lokasi kebakaran (K).
Tepat
126 Gatot (S), juga membawa (P), sejumlah perwakilan perusahaan kelapa sawit dan hutan tanamanindustri langsung ke lokasi kebakaran (O).
Tepat
127 Selama ini, pasukan TNI (S), sudah membangun (P), puluhan ribu meter kanal primer dansekunder (O).
Tepat
128
Di Padang, Sumatera Barat (K), Presiden Joko Widodo (S), memerintahkan (P), Menko Polhukam
Luhut Pandjaitan dan kepala BNPB Willem Rampangilei untuk mengendalikan operasi
pemadaman kebakaran dan kabut asap yang melibatkan pesawat TNI dan bantuan pesawat asing
(O).
Tepat
129
(Kompas, 11-
11-2015, hlm.
15).
Mereka semua (S), akan membantu (P), selama lima hari di Riau (K).
Tepat
130 “....Senin depan (K), mereka (S), melanjutkan (P), ke Puskesmas Pangkalan Kasai di IndragiriHulu,” ujarnya (K). TT
131
(Kompas, 11-
11-2015, hlm.
15)
Data BMKG Riau (S), menunjukkan (P), titik api di Riau sudah tidak ada lagi (O).
Tepat
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132 Jarak pandang (S), mencapai (P), 5.000 meter (O). Tepat
133
(Kompas, 11-
11-2015, hlm.
15).
Kondisi asap ini (S), menambah (P), beban  kondisi pasien (O).
Tepat
134
(Kompas, 12-
11-2015, hlm. 1)
Ketua Komisi Nasional HAM Nur Kholis (S), mendesak (P), Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Polri) menelusuri aliran uang dalam kasus pertambangan pasir besi ilegal di Lumajang
(O).
Tepat
135
Temuan Komnas HAM (S), menyimpulkan (P), kekerasan (O), di Desa Selok Awar-awar hanya
satu di antara puluhan konflik sumber daya alam yang dipicu tambang pasir besi di pesisir selatan
Lumajang (O).
Tepat
136 Material Vulkanik Gunung Semeru, Gunung Bromo, dan Gunung Lamongan (S), menjadikan (P),kabupaten seluas 1.790 kilometer kaya sedimen vulkanis yang subur (O).
Tepat
137 Nur (S), menyatakan (P), Komnas HAM masih mengklarifikasi berbagai temuan untuk bisamenilai apakah kelalaian polisi menangani pengaduan Tosan merupakan pelanggaran HAM (O).
Tepat
138
“Namun, kami (S), memastikan (P), pelanggaran HAM dalam hal pemenuhan kesejahteraan dan
lingkungan tempat tinggal yang layak telah terjadi dalam praktik pertambangan besi di pesisir
selatan Lumajang (O),” tuturnya.
Tepat
139 DPRD Jawa Timur (S), menyiapkan (P), pembentukan panitia khusus untuk membahas tata kelolatambang pasir di Kabupaten Lumajang (O).
Tepat
140
(Kompas, 12-
11-2015, hlm.
15)
Ketua DPRD Kabupaten Lumajang Agus Wicaksono (S), menyebutkan (P), tambang-tambang
legal dan ilegal itu tersebar di 32 desa dalam 8 kecamatan di pesisir Selatan Lumajang (O).
Tepat
141 “....Pertambangan liar (S), membuat (P), pungutan pajak (O), terus turun (K),” papar Agus. Tepat
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142
(Kompas, 12-
11-2015, hlm.
15)
Tahun 2010 (K), pajak galian C Lumajang (S) mencapai (P), Rp. 5,17 miliar (O).
Tepat
143 Kepala Polri Jenderal (Pol) Badrodin Haiti (S), menegaskan (P), semua pihak yang terlibat dalamkasus pertambangan ilegal di Lumajang, juga kasus pembunuhannya, akan ditindak (O).
Tepat
144 Polisi belum (S), mengumumkan (P), perkembangan penyidikan dugaan tindak pidana korupsiberupa suap, sebagaimana telah direkomendasikan Komnas HAM (O).
Tepat
145
“Pesan yang ingin disampaikan bukan semata-mata (S), menyelesaikan (P), kasus pembunuhan
melainkan juga memberi peringatan agar semua kegiatan penambangan ilegal dihentikan,” kata
Asrul (O).
Tepat
146 Komisis III (S), mendapat (P), informasi bahwa penambangan yang terjadi di Desa Selok Awar-awar diduga sangat sistematis dan melibatkan banyak pihak (O).
Tepat
147
(Kompas, 13-
11-2015, hlm. 1)
Pengalihan wewenang pengelolaan dan pengawasan kegiatan pertambangan dari pemerintah
kabupaten/kota kepada pemerintah provinsi (S), memperlemah (P), pengendalian dampak aktivitas
pertambangan serta meningkatkan risiko kerusakan lingkungan (O).
Tepat
148
(Kompas, 13-
11-2015, hlm.
15)
Pemerintah Kabupaten Lumajang (S), menyatakan (P), tidak berwenang mengatasi kegiatan
pertambangan (O).
Tepat
149 ESDM Pemprov Jatim (S), memiliki (P), keterbatasan dalam pengawasan kegiatan pertambangandi seluruh wilayahnya (O).
Tepat
150
(Kompas, 13-
11-2015, hlm.
15)
Namun, Gubernur Jawa Timur Soekarwo (S), menolak (P), wacana moratorium (O).
Tepat
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151 Jatim (S), memasok (P), pasir bagi proyek-proyek pembangunan yang tidak bisa dihentikan (O).
Tepat
152
Undang-undang terakhir inilah (S), yang memberikan (P), wewenang perizinan tambang kepada
bupati atau wali kota membuat jumlah izin tambang melonjak dari sekitar 3.000 izin (2009)
menjadi 10.926 konsesi (O).
Tepat
153
Hasil koordinasi dan Supervisi KPK di sektor mineral dan batu bara tahun 2014 (S), menemukan
(P), sekitar 1,3 juta hektar izin tambang berada dalam kawasan hutan konversi, sementara 4,9 juta
hektar konsesi tambang lainnya berada dalam kawasan hutan lindung (O).
Tepat
154 Pemantauan kegiatan tambang di 12 provinsi oleh KPK (S), juga menunjukkan (P), potensikerugian penerimaan negara bukan pajak sebesar Rp 15,9 triliun per tahun (O).
Tepat
155
Kepala Desa Selok Awar-awar Hariyono, sebagai saksi dalam lanjutan sidang disiplin terhadap
tiga polisi yang diduga menerima uang gratifikasi di desa tersebut, Senin (12/10), di Markas
Kepolisian Daerah Jatim, Surabaya (S), mengungkapkan (P), selain mengalir ke polisi, uang itu
juga diberikan kepada anggota TNI, anggota DPRD Lumajang, petugas Perhutani, Camat Pasirian,
pendamping Lembaga Masyarakat Desa Hutan, dan wartawan (O).
Tepat
156 (Kompas, 15-11-2015, hlm. 1)
Salah satu kerabat Darent, R Nainggolan (S), mengatakan (P), bocah itu terlihat sehat dan masih
bermain pada Selasa pagi (O). Tepat
157
(Kompas, 15-
11-2015, hlm. 1) Kendati tidak dipicu langsung oleh asap, pihak keluarga (S), meyakini (P), penyakit anak-anak itudiperparah oleh asap bercampur partikel debu (O).
Tepat
158
Kepala Dinas Kesehatan Sumsel Lesty Nurainy (S), sudah mengimbau (P), dinas-dinas kesehatan
di tingkat kabupaten/kota untuk lebih proaktif, termasuk menyediakan nommor telepon darurat
yang bisa dihubungi warga (O).
Tepat
159 Arsyadjuliandi (S), meyakini (P), jumlah penderita sesungguhnya lebih besar dari data itu karenaada warga yang tidak memeriksakan diri (O).
Tepat
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160 Kepala BPBD Riau Edwar Sanger (S), mengungkapkan (P), kebakaran lahan dan hutan di Riausudah terkendali (O).
Tepat
161
(Kompas, 15-
11-2015, hlm.
15)
Munurut Kepala Stasiun Meteorologi Pekanbaru Sugarin, jumlah  titik panas di Sumatera pada
Rabu (S), mencapai (P), 305 titik (O).
Tepat
162 Pemerintah Singapura (S), mengirimkan (P), Chinook lain sebagai pengganti (O).
Tepat
163 Di darat, ribuan prajurit TNI dan Manggala Agni (S), terus memadamkan (P), api dan membuatkanal bersekat untuk mencegah api meluas di lahan gambut (O).
Tepat
164 Gatot (S), meminta (P), perusahaan membuat sekat kanal agar gambut tetap basah (O).
Tepat
165 Bupati Pulang Pisau Edy Pratowo (S), menyebutkan (P), lahan itu terlantar dan selalu terbakarsetiap tahun (O).
Tepat
166
(Kompas, 15-
11-2015, hlm.
15)
Komisi III DPR (S), mendorong (P), agar penindakan terhadap perusahaan dengan izin hak guna
usaha (HGU) untuk konsesi di Sumatera dan Kalimantan dilakukan secara menyeluruh (O).
Tepat
167
(Kompas, 16-
11-2015, hlm. 1) Formula sistem pengupahan yang baru ini (S), mengakomodasi (P), inflasi dan pertumbuhanekonomi secara penuh (O).
Tepat
168
(Kompas, 16-
11-2015, hlm.
15)
Pembahasan formula pengupahan yang baru ini, menurut Hanif (S), juga melibatkan (P), kalangan
buruh dan pengusaha (O).
Tepat
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169 Kamis, kalangan buruh (S), melakukan (P), demonstrasi menolak pengesahan Rancangan PeraturanPemerinta (RPP) Pengupahan itu di depan Istana merdeka (O).
Tepat
170 Mereka (S), meminta (P), pemerintah mengkaji ulang RPP tentang Pengupahan yang dinilai tidakberpihak kepada pekerja (O).
Tepat
171 Mereka (S), menolak (P), peninjauan komponen KHL, ditentukann dalam lima tahun sekali sepertiyang terdapat dalam draft RPP tersebut (O).
Tepat
172
Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia Hariyadi B Sukamdi (S), mengatakan (P), pihaknya
merespons positif formula pengupahan berupa upah minimun tahun ini ditambah inflasi dan
pertumbuha ekonomi (O).
Tepat
173 Selam ini, pengusaha (S), membutuhkan (P), kepastian keniakan upah (O).
Tepat
174 Selain sistem pengupahan yang baru, pemerintah (S), juga menggulirkan (P), kebijakan perluasankredir usaha rakyat (KUR) dalamm paket keempat ini (O).
Tepat
175
(Kompas, 16-
11-2015, hlm.
15)
Dalam paket kali ini, pemerintah (S), juga mengoptimalkan (P), peran Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia (LPEI) dengan memberikan kredit bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang berorientasi ekspor, tetapi kesulitan modal (O).
Tepat
176
(Kompas, 17-
11-2015, hlm. 1) Buruh (S), harus mendapatkan (P), transportasi, tempat tinggal, dan akses kesehatan murah (O).
Tepat
177 Pemerintah (S), mengusulkan (P), formula upah minimum yang berdasarkan upah tahun berjalan,inflasi, dan pertumbuhan ekonomi (O).
Tepat
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178
(Kompas, 17-
11-2015, hlm.
15)
“....Pemerintah (S), harus mampu mengendalikan (P), harga kebutuhan warga (O),” kata Faisal.
Tepat
179 Ia (S), menambahkan (P), kehadiran negara (O), untuk membantu buruh dapat pula diwujudkanmelalui pemberian bantuan perumahan bagi para pekerja (K).
Tepat
180 Andy William Sinaga (S), juga mengatakan (P), pemerintah harus mempercepat realisasipenyediaan rumah susun murah untuk pekerja (O).
Tepat
181 Layanan tersebut (S), akan memampukan (P), buruh menghemat pengeluaran dari upah yangmereka terima (O).
Tepat
182 “Namun, pemerintah (S), sebaiknya menguji coba (P), formula pengupahan yang baru itu agarbisa dilihat sejauh mana afektivitas atau kelemahannya,” kata Ari (O).
Tepat
183
(Kompas, 17-
11-2015, hlm.
15)
Sumber informasi yang sama itu (S), menimbulkan (P), ekspektasi inflasi yang lebih tinggi dari
perkiraan (O).
Tepat
184
(Kompas, 17-
11-2015, hlm.
15)
Dengan proyeksi kenaikan upah buruh yang sudah sangat jelas, pedagang (S), bisa menaikkan (P),
harga barang-barang (O).
Tepat
185 Pemerintah (S), juga ingin menambahkan (P), pertumbuhan ekonomi sebagai bonus produktivitas(O).
Tepat
186 Direktur Eksekutif Migrant (S), menyampaikan (P), keberadaan KUR melegitimasi mahalnyabiaya penempatan TKI di luar negeri (O).
Tepat
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187 Para pekerja migran biasanya harus (S), menggunakan (P), potongan gaji mereka selama tujuhbulan (O).
Tepat
188 Pemerintah (S), menerbitkan (P), paket kebijakan ekonomi jilid IV dalam rangka menguatkanekonomi masyarakat (O). Tepat
189 “Kami (S), justru mendorong (P), peruntukan KUR bagi purna TKI (O),” ujar Anis.
Tepat
190
(Kompas, 18-
11-2015, hlm. 1)
Kepala Polda Metro Jaya Inspektur Jenderal Tito Karnavian saat geladi bersih pengamanan di
Stadion Utama Gelora Bung Karno (GBK) (S), mengimbau (P), tim dan pendukungnya
menjunjung tinggi sportivitas sesuai semangat olahraga (O).
Tepat
191 Polda Metro Jaya (S), membentuk (P), tim penindakan hukum tegas terhadap suporter yangberulah (O).
Tepat
192
(Kompas, 18-
11-2015, hlm.
15)
Lebih dari 12 insiden pelemparan batu dan intimidasi (S), menimpa (P), kendaraan berpelat nomor
dan beratribut Jawa Barat di sekiar Jakarta (O).
Tepat
193
(Kompas, 18-
11-2015, hlm.
15)
Sebagian pengelola bus (S), menolak (P), mengangkut suporter (O).
Tepat
194 Manajer Persib Umah Muchtar (S), mengatakan (P), pihaknya mengeluarkan jaminan menggantikerusakan bus hingga 100 persen agar mau mengangkut suporternya (O).
Tepat
195 Padahal, Jakmania (S), telah merestui (P), laga final Piala Presiden dan rencana kedatanganpendukung Persib (O).
Tepat
196 Richard (S), tidak mengakui (P), remaja yang ditangkap polisis itu sebagai anggita Jakmania (O). Tepat
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197 Ridwan Kamil yang ditemani Umuh Muchtar dan Komite Pengawas Piala Presiden Maruarar Sirait(S), menemui (P), Richard dan perwakilan Jakmania lain untuk bersilaturahim (O).
Tepat
198
(Kompas, 19-
11-2015, hlm.
1).
Tantangan terbesar pemerintah (S), adalah mengatur (P), para menteri di Kabinet Kerja (O).
Tepat
199 “Presiden mungkin (S), sudah berhasil (P), mengonsolidasi kekuatan politik di luarpemerintahannya (O).”
Tepat
200
(Kompas, 19-
11-2015, hlm.
15).
Sebanyak 45 anggota DPR-15 orang dari fraksi PDI-P yang merupakan pengusung utama
pasangan Jokowi-Kalla di pemilihan Presiden 2014-pada 6 Oktober lalu (S), mengusungkan (P),
agar revisi UU KPK dilakukan tahun ini dan jadi inisiatif DPR (O).
Tepat
201
(Kompas, 19-
11-2015, hlm.
15)
Padahal, pada Juni 2015, Presiden (S), pernah menyatakan (P), menolak revisi UU KPK (O).
Tepat
202
(Kompas, 19-
11-2015, hlm.
15)
Mereka (S), ingin membutktikan (P), slogan ‘kerja, kerja, kerja’ itu dilaksanakan (O).
Tepat
203
Ketua Umum Partai Persatuan Pembanguna hasil Muktamar Surabaya M Romahmurmuzi (S),
mengatakan (P), Presiden dan Wapres sebenarnya cukup sigap, khususnya dalam hal terjun ke
lapangan (O).
Tepat
204 Ia (S), harus menunjukkan (P), kepemimpinan kuat untuk mengarahkan para pembantunya dikabinet (O).
Tepat
205 Bendahara Umum partai Golkanr hasil Munas Bali Bambang Soesatyo (S), mengingatkan (P),ekonomi masih dalam kondisi tidak baik (O).
Tepat
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
138
206 Harga kebutuhan pokok (S), mengalami (P), kenaikan (O).
Tepat
207 Pemerintah (S), juga masih harus membuktikan (P), komitmennya dalam pemberantasan korupsi(O).
Tepat
208
Ketua Partai Amanat Nasional Teguh Juwarno (S), mengapresiasi (P), pemerintahan Jokowi-Kalla
yang berani mengambil kebijakan tidak populer, tetapi amat penting dan bermanfaat untuk jangka
panjang (O).
Tepat
209 Ketua Umum PPP hsil Muktamar jakarta Djan Faridz (S), melihat (P), Jokowi-Kalla sudahmembangun landasan cukup baik di tahun pertama (O).
Tepat
210
(Kompas, 20-
11-2015, hlm. 1) Presiden Jokowi (S), hampir tak  pernah melupakan (P), blusukannya (O), ke sejumlah daerahdan pelosok (K).
Tepat
211 Di sela-sela tugasnya (K), Presiden (S), melihat (P) undangan sebagai pertemuan regional atau puninternasional (O).
Tepat
212
(Kompas, 20-
11-2015, hlm.
15)
Presiden Jokowi (S), menerima (P), wawancara khusus Pemimmpin redaksi Kompas Budiman
Tanuredjo di serambi belakang dan di pelataran Istana Merdeka (O).
Tepat
213 Kami (S), mulai membangun (P), fundamental ekonomi yang beda (O).
Tepat
214 Produksi beras nasional sesuai BPS (S), meningkat (P), 5,5 juta ton, tetapi barangnya di mana?(O).
Tepat
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215 Kami (S), menyiapkan (P), cadangan beras agar tak ada persoalan untuk memenuhi kebutuhanmasyarakat, dengan membeli beras (O).
Tepat
216 Yang paling penting, royalti pemerintah (S), harus meningkat (P) dan wajar.
Tepat
217 Lapangan kerja (S), harus membuka (P), industri ikutan terutama untuk Papua(O).
Tepat
218 Pemerintah (S), akan membawa (P), mereka (O), ke proses hukum (K).
Tepat
219
(Kompas, 20-
11-2015, hlm.
15)
Jangan sampai, revisi itu (S), memunculkan (P), kegaduhan, yang membuat perekonomian
terganggu dan menjadi lebih tidak baik lagi (O).
Tepat
220
(Kompas, 21-
11-2015, hlm. 1) Para eksekutif perusahaan (S), memahami (P), beban berat Presiden Joko Widodo dan WakilPresiden Jusuf Kalla di bidang perekonomian (O).
Tepat
221 Tigor M Siahaan (S), menjelaskan (P), ada sejumlah harapan yang belum terpenuhi selama setahunawal pemerintahan Jokowi-Kalla (O).
Tepat
222
(Kompas, 21-
11-2015, hlm.
15)
Prijono Sugiarto (S), mengatakan (P), paket kenijakan ekonomi yang dikeluarkan pada dasarnya
sudah baik karena dapat mendorong kegiatan usaha dan iklim investasi yang sehat melalui
penyerdehanaan peraturan (O).
Tepat
223 Dengan demikian, implementasi dari kebijakan ekonomi tersebut (S), dapat menjawab (P),tantangan ekonomi (O).
Tepat
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224 Dalam beberapa tahun terakhir (K), kami (S), melihat (P), sudah ada beberapa proyek pembangkitlistrik yang mulai terealisasi (O).
Tepat
225 “Harapan kami, pemerintah (S), dapat terus menjaga dan merealisasikan (P), proyek-proyek yangsudah direncanakan (O),” ujarnya.
Tepat
226 Kementerian Komunikasi (S), telah mendorong (P), pemanfaatan produk buatan lokal (O).
Tepat
227 “Saya (S), mengibaratkan (P), pemerintah itu sebagai orangtua dan pemain e-dagang adalah anak(O),” katanya.
Tepat
228
(Kompas, 21-
11-2015, hlm.
15)
Ada kebijakan (S), yang mendukung (P), tumbuh kembang industri (O).
Tepat
230
(Kompas, 21-
11-2015, hlm.
15)
Akan tetapi pemerintah (S), belum memetakan (P), secara tepat arah industri kreatif Indonesia (O).
Tepat
231 Hingga saat ini, setidaknya 25 usaha rintisan lokal (S), telah menerima (P), investasi (O).
Tepat
232
(Kompas, 22-
11-2015, hlm. 1) “Kami (S), hanya sempat merawat (P), Ramadani (O), selama tiga jam (K),” ujar dr Yuliarni.
Tepat
233 Sebelum meninggal (K), purta dari Eri Wiria itu (S), mengalami (P), kekurangan pasokan oksigendi alat pernapasannya (O).
Tepat
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234 Siang hari itu (K), Ramadani (S), mengaku (P), sakit dan badannya panas (O).
Tepat
235
(Kompas, 22-
11-2015, hlm.
15)
“Namun, pada Rabu, 77 dari 78 (K), penerbangan (S), menyatakan(P), membatalkan
penerbangan,” kata Duty Manager Bandara SSK II (O).
Tepat
236 “Saya (S), besok pagi (K) akan memanggil (P), Menteri Kesahatan serta Menteri Pendidikan danKebudayaan untuk mencari jalan keluar persoalan ini (O),” ujarnya.
Tepat
237 Gubernur Sumsel (S), memantau (P), kebakaran lahan denngan helikopter (O), Rabu (K).
Tepat
238
(Kompas, 22-
11-2015, hlm.
15)
Presiden Joko Widodo (S), meminta (P), semua gubernur, bupati, dan wali kota menghadiri rapat
koordinasi di Istana Negara, Jakarta, Rabu, agar daerah mengalokasikan anggaran untuk
penanganan kebakaran lahan (O).
Tepat
Tepat
239 Presiden (S), melihat (P), banyak daerah yang lahan lahan terbakar, baik di tingkat provinsi, kota,maupun kabupaten, belum memiliki anggaran itu (O).
Tepat
240
(Kompas, 23-
11-2015, hlm. 1) Pemerintah (S), memberikan (P), insentif pajak kepada perusahaan yang merevaluasi aset (O).
Tepat
241
Secara bergantian Sekretaris Kabinet Pramono Anung, Menteri Koordinator Perekonomian Darmin
Nasution, Menteri Keuangan Bambang PS Brojonegoro, Menteri Koordinator Kemaritiman rizal
Ramli, Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Maulana D Haddad, dan Gubernur Bank
Indonesia Agus DW Martowardojo (S), memaparkan (P), kebijakan itu (O).
Tepat
242
(Kompas, 23-
11-2015, hlm.
15)
Saat  membuka rapat, Presiden (S), menyatakan (P), paket kebijakan ekonomi  akan terus
digulirkann pemerintah hingga jumlahnya mencapai ratusan (O).
Tepat
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243 Rizal (S), menuturkan (P), revaluasi aset penting bagi perusahaan badan usaha  milik negara (O).
Tepat
244 Ia (S), menceritakan (P), pengalaman merevaluasi aset PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)saat menjabat Menko Perekonomian 15  tahun lalu (O). Tepat
245
(Kompas, 23-
11-2015, hlm.
15)
Pemerintah (S), tidak mengabulkan (P), permintaan itu, tetapi justru memerintahkan PLN
merevaluasi aset (O).
Tepat
246 Akibatnya, perusahaan Indonesia (S), memilih (P), untuk masuk ke dalam instrumen keuanganKIK-DIRE di Singapura (O).
Tepat
247 Muliaman (S), mengatakan (P), berdasarkan perhitungan Otoritas Jasa Keuangan, sejak 2007,hanya satu perusahaan yang menerbitkan KIK-DIRE di Indonesia (O).
Tepat
248
(Kompas, 23-
11-2015, hlm.
15)
Muliaman (S), memaparkan (P), relaksasi aturan perubahann syariah (O).
Tepat
249 “Supaya efisien, Bank Syariah (S), menggunakan (P), jaringan milik induk usaha, yakni bankkonvensional (O).
Tepat
250 Statistik Perbankan Syariah (S), menunjukkan (P), ada 12 bank umum syariah dengan 21.121kantor (O).
Tepat
251 Agus Martowardojo (S), mengapresiasi (P), paket kebijakan yang diterbitkan pemerintah (O).
Tepat
252 (Kompas, 24-11-2015, hlm. 1)
Presiden Joko Widodo (S), menyerukan (P), penyelamatan korban kebakaran lahan secara masif
(O).
Tepat
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253 Secara khusus (K), Presiden (S), meminta (P), Menteri Kesehatan Nila F Moeloek (O), agarmencari solusi yang tepat untuk menangani korban yang terdampak kabut asap (K).
Tepat
254
(Kompas, 24-
11-2015, hlm.
15)
Pemerintah (S), perlu memastikan (P), solusi yang tepat bagi pelajar agar tidak terganggu
sekolahnya (O).
Tepat
255 Pemerintah (S), juga meninjau ulang (P), izin-izin lama yang terlanjur keluar (O). Tepat
256 Presiden (S), menunjuk (P), Menteri Koordinator Politik Luhut Binsar Pandjaitan (O), sebagaipenanggung jawab penanganan kebakaran hutan dan lahan (K).
Tepat
257
Panglima Kolinlamil Laksmana Muda Aan Kurnia (S), menyiagakan (P), sembilan KRI dari
Satuan Lintas Laut Militer di Jakarta dan Surabaya dengan sasaran Sumsel, Kalimantan Tengah
dan Kalimantan Selatan (O).
Tepat
258 Gubernur Riau Arsyadjuliandi Rachman (S), memerintahkan (P), bawahannya untuk membukaposko evakuasi bagi warga Riau yang terdampak asap (O).
Tepat
259 “Malam ini (K), kami (S), sedang mempersiapkan (P), sebuah aula di Gedung  Daerah di JalanDiponegoro,” kata Kepala Biro Humas Riau Darusman (O).
Tepat
260 Alex Noerdin (S), menyatakan (P), langkah evakuasi dan tempat penampungan sementara dariasap akan segera disiapkan saat kondisi sudah sangat buruk (O).
Tepat
261 Aksi solidaritas warga (S), untuk menolong(P), korban bencana asap (O), terus mengalir (K).
Tepat
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262 Mereka (S), menyediakan (P), tempat evakuasi bagi korban asap (O).
Tepat
263
(Kompas, 24-
11-2015, hlm.
15)
Sejak dibuka pada Kamis lalu hingga Jumat siang (K), sedikitnya ada 70 warga (S), yang telah
memanfaatkan (P), layanan oksigen di sana (O).
Tepat
264
(Kompas, 25-
11-2015, hlm. 1) Polemik seputar penetapan mantan Wali kota Surabaya Tri Rismaharini sebagai tersangka tak (S),akan mengganggu (P), kepesertaan Risama damal Pemilihan Kepala Daerah Serentak 2015 (O).
Tepat
265 “Sebaiknya Presiden (S), mencopot(P), orang-orang yang mebuat kegaduhan,” kata MenteriDalam Negeri (O).
Tepat
266 Dia (S), menambahkan (P), wacana  penetapan Risma sebagai tersangka amat bersifat politis (O).
Tepat
267
(Kompas, 25-
11-2015, hlm.
15)
Kepala Saksi Penerangan Hukum Kejaksaan Tinggi Jawa Timur (S), menyatakan (P), ada surat
pemberitahuan dimuainya pennyidikan dari Polda Jatim dengan Risma sebagi tersangka (O).
Tepat
268 Kepala Polri Jenseral (Pol) Badrodin Haiti (S), menjelaskan (P), polisi pernah menerimapengaduan terkait Pasar Turi (O).
Tepat
269 Menindaklanjuti pengaduan itu, polisi (S), lalu memanggil (P), orang-orang yang diduga terkait(O).
Tepat
270 Sekretaris Kabinet Pramono Anung (S), menuturkan (P), persoalan pilkada serentak ikutdibicarakan pada pertemuan Presiden-Megawati (O).
Tepat
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271 Kami (S), sangat memperhatikan (P), masalah stabilitas dan keamanan (O).
Tepat
272
(Kompas, 25-
11-2015, hlm.
15)
Komisioner KPU kota Surabaya Purnomo Satriyo (S), juga menegaskan (P), polemik terkait status
Risma sebagai tersangka tidak akan mengganggu tahapan Pilkada Surabaya (O).
Tepat
273 Partai Hati Nurani Rakyat (S), mendeklarasikan (P), mendukung Risma-Wisnu (O).
Tepat
274 Ketua DPC Hanura Surabaya Ony D Philipus (S), menyayangkan (P), adanya Risma sebagaitersangka (O).
Tepat
275
(Kompas, 25-
11-2015, hlm.
15)
Arahan Presiden itu (S), tidak akan menghambat(P), proses penegakan hukum, tetapi tidak
membuat gaduh (O).
Tepat
276
Secara terpisah, peneliti senior Pusat Penelitian Politik pada Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia, Siti Zuhro (S), mendesak (P), KPU dan Badan Pengawas Pemilu untuk lebih
menggencarkan sosialisasi Pilkada Serentak 2015 (O).
Tepat
277
(Kompas, 26-
11-2015, hlm. 1) Kabut asap kali ini (S), juga telah menyebabkan (P), 12 orang meninggal (O).
Tepat
278 BMKG (S), menyebu (P), angka terdampak sekitar 20 juta jiwa (O).
Tepat
279 Ia (S), menyatakan (P), skala dampak kebakaran lahan dan hutan tahun ini masuk bencanakemanusiaan (O).
Tepat
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280 Warga Jambi, Nasrul Thahar (66) (S), menceritakan (P), jarak pandang terendah selama kabut asap1997 tidak separah sekarang (O).
Tepat
281
(Kompas, 26-
11-2015, hlm. 1) BMKG Jambi (S), mengukur (P), jarak pandang terendah masa kabut asap tahun ini 50 meter (O).
Tepat
282
(Kompas, 26-
11-2015, hlm.
15)
Abu yang beterbangan di udara (S), cepat mengotori (P), rumah warga (O).
Tepat
283 Kabut asap kali ini (S), juga memperburuk (P), asmanya (O).
Tepat
284
(Kompas, 26-
11-2015, hlm.
15)
Kabut asap (S), juga menimbulkan (P), bau sangit (O).
Tepat
285 Ahli gambut Kalteng, Suwido Hester Limin, (S), mengungkapkan (P), bencana asap tahun inidiperparah kebakaran hutan yang masuk hingga tengah kota (O).
Tepat
286 Kondisi itu (S), juga mengancam (P), keselamatan warga kota (O).
Tepat
287 Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Program Pembangunan PBB (S), menyebut (P), angka527 orang selama September-November 1997 (O).
Tepat
288 Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Jambi Arief Munandar (S), mengatakan(P), evakuasi diprioritaskan bagi ibu dan anak dari  Muaro Jambi (O).
Tepat
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289 Ia (S), memerintahkan (P), pasukan di lapangan beroperasi pada malam hari (O).
Tepat
300
(Kompas, 26-
11-2015, hlm.
15)
Pemerintah Singapura (S), mendesak (P), anggota ASEAN mengambil tindakan tegas guna
melawan bahaya kabut asap yang masih menyebar melintasi batas negara (O).
Tepat
301
(Kompas, 27-
11-2015, hlm. 1) Presiden Joko Widodo (S), memperepat (P), kepulangan dari kunjungan di Amerika Serikat (O).
Tepat
302 Presiden (S), mengatakan (P), itu (O), seusai menelepon Menteri Koordinator Bidang Politik,Hukum, dan Keamanan Luhut Bibjai (K).
Tepat
303
(Kompas, 27-
11-2015, hlm. 1) Hingga kemarin (K), kebakaran dan kabut asap (S), tidak hanya melanda (P), Sumatera danKalimantan, tetapi juga pulau-pulau besar di Indonesia (O).
Tepat
304 Ia (S), mencatat (P), dampak kekeringan tahun ini lebih parah dibandingkan tahun 1997 (O).
Tepat
305 Peta curah hujan BMKG, Oktober 2015 (S), menunjukkan (P), dominasi warna kecoklatan (O).
Tepat
306
(Kompas, 27-
11-2015, hlm.
15)
Di Gunung Lawu (K), angin kencang (S), membuat (P), kebakaran di wilayah Cemoro Sewu,
Kabupaten Magetan, merambat ke Cemoro Kandang di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah (O).
Tepat
307 Dinas Kehutanan Jawa Barat (S), menutup (P), semua jalur pendakian di gunung dan pegununganselama kemarau (O).
Tepat
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308
Kepala Seksi Pengendalian Kebakaran Hutan Balai Konversi Sumber Daya Alam Sulsel Faat
Rudhianto (S), mengatakan (P), areal terbakar tahun ini mencapai 501 hektar hutan pada Januari-
Oktober 2015 (O).
Tepat
309
(Kompas, 27-
11-2015, hlm.
15)
Panglima Kodam XVI Pattimura Mayjen Doni Monardo (S), memimpin (P), pemadaman titik
panas di dua lahan berbeda di Desa Dumhum dan Kao dalam wilayah Halmahera Utara, maluku
Utara, Sabtu lalu (O).
Tepat
310 Di Timika, hingga 10 hari terakhir (K), pesawat (S), belum dapat memasuki (P), Bandara MozesKilangin karena jarak pandang yang sangat terbatas (O).
Tepat
311
(Kompas, 28-
11-2015, hlm. 1) Pemerintah dan kalangan dunia usaha Amerika Serikat (S), mengapresiasi (P), kebijakanpemerintahan Presiden Joko Widodo dalam melakukan reformasi ekkonomi dalam negeri (O).
Tepat
312
(Kompas, 28-
11-2015, hlm. 1)
Dari Washingtin DC wartawan Kompas (S), melaporkan (P), kesepakatan bisnis itu
ditandatangani dan diumumkan dalam pertemuan Presiden Joko Widodo dengan pebisnis Kamar
dagang AS di Washington DC (O).
Tepat
313 “Kunjungan kali ini (S), menghasilkan (P), sesuatu yang  konkret dan kepercayaan (O),” kataMenteri Luat Negeri Retno LP Marsudi.
Tepat
314
Kepala BKPM Franky Sibarani (S), menyebutkan (P), kesepakatan bisnis yang tercapai itu di
antaranya di sektor energi, konservasi, produksi uang, perbankan, industri manufaktur, makanan
dan minuman, serta permesinan (O).
Tepat
315 “BKPM (S), terus menindaklanjuti (P), kesepakatan bisnis itu agar terealisasi dengan baik (O),”kata Franky.
Tepat
316 Total investasi AS di Indonesia itu (S), menempati (P), peringkat ketiga setelah Singapura danJepang (O).
Tepat
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317
(Kompas, 28-
11-2015, hlm. 1) Presiden Joko Widodo (S), menerima (P), Wakil Pimpinan General Electric John Rice dan WakilDirektur Eksekutif Chevron James Johnson (O).
Tepat
318 John Rice (S), menyampaikan (P), minat GE untuk turut dalam proyek pembangunan pembangkitlistrik 35.000 megawatt (MW) (O).
Tepat
319
(Kompas, 28-
11-2015, hlm.
15)
GE (S), akan membangun (P), pembangkit bergerak berkapasitas 25 MW (O).
Tepat
320 Presiden Jokowi (S), menyatakan (P), Indonesia ingin bergabung dalam kawasan perdaganganbebas Kemitraan Trans-Pasifik (TPP) yang dimotori AS (O).
Tepat
321
(Kompas, 28-
11-2015, hlm.
15)
Presiden Jokowi (S), menegaskan (P), kembali niat Indonesia bergabung dalam TPP  itu saat
menghadiri pertemuan dengan Kamar Dagang AS setelah bertemu Presiden Obama (O).
Tepat
322
Aleksius Jemadu (S), mengungkapkan (P), keberanian dan keterbukaan Vietnam sebagai negara
sosialis bergabung dengan TPP menunjukkan ada sesuatu yang menjanjikan dari kerja sama
tersebut (O).
Tepat
323 “Kami (S), mempunyai (P), niat yang besar untuk tetap memperkuat hubungan kerja sama denganIndonesia (O),” kata Obama.
Tepat
324 Pertemuan bilateral kali ini sekaligus (S), menandai (P), babak baru hubungan IndonesiaASdengan peluncuran kemitraan strategis di antara kedua negara (O).
Tepat
s325
(Kompas, 29-
11-2015, hlm. 1) Aparat Kepolisian Negara RI (S), perlu memahami dan mengetahui (P), bentuk-bentuk ujarankebencian (O).
Tepat
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326
(Kompas, 29-
11-2015, hlm. 1) Kepala Polri Jenderal (pol) Badrodin Haiti (S), telah menandatangani (P), Surat Edaran NomorSE,/6/X/2015 2015 pada 8 Oktober 2015 (O).
Tepat
327
(Kompas, 29-
11-2015, hlm.
15)
Publik (S), mengapresiasi (P), upaya Polri menangkal konflik akibat ungkapan pihak tidak
bertanggung jawab di ruang publik meski khawatir disalahgunakan oknum untuk melakukan
kriminalisasi yang berujung membungkam kebebasan berpendapat (O).
Tepat
328 Penyebaran isu (S), umumnya memanfaatkan (P), media sosial yang kini semakin mudah diaksesmelalui telepon seluler (O).
Tepat
329 Komisioner Komisi Nasional HAM, Roichatul Aswidah (S), menilai (P), publik harus lebihmencermati isi surat, khususnya terkait cakupan pidana yang masuk kategori ujaran kebencian (O).
Tepat
330
(Kompas, 29-
11-2015, hlm.
15)
Orang-orang (S), menyebarkan (P), kebencian atas dasar ras, etnis, suku, dan agama itu (O), tidak
dibenarkan (K).
Tepat
331 Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah Haedar Nashir (S), mengatakan (P), perlu aturanyang menjelaskan apa yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan di media sosial (O).
Tepat
332 Haedar (S), mendukung (P), larangan penyebaran permusuhan, kebencian, intoleransi, dan hal-halyang dapat menyulut konflik (O).
Tepat
333 Muhammadiyah (S), terus mendorong (P), dialog antarumat beragama untuk membangunrasasaling memahami di tengah perbedaan paham dan keyakinan (O).
Tepat
334
Menurut dia, NU (S), sudah menggunakan (P), berbagai perangkat yang dimiliki, seperti melalui
Lajnah Ta’lif wan Nasyr NU sebagai benteng pertahanan terhadap ujaran kebencian di media
sosial (O).
Tepat
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335
(Kompas, 29-
11-2015, hlm.
15)
Adapun Usamah (S), mengingatkan (P), umat (O), untuk tidak menyebarkan kebencian di antara
sesama umat Islam maupun antarumat beraagama di media sosial maupun keidupan sehari-hari
(K).
Tepat
336
(Kompas, 30-
11-2015, hlm.
15)
Catatan Kompas, pada 14 Agustus lalu (K), Presiden (S), menolak (P), menandatangani prasasti
tanda dimulainya proyek penataan Kompleks Parlemmen yang antara lain berupa pembangunan
gedung baru yang ditargetkan rampung pada 2018 (O).
Tepat
337 Pramono Anung (S), menyatakan (P), Presiden ingin proyek penataan Kompleks Parlemen ituditinjau kembali (O).
Tepat
338
(Kompas, 31-
11-2015, hlm. 1) Dinamika pembahasan (S), lebih mencerminkan (P), tarik-menarik kepentingan golonnganketimbang pergulatan konsep memperbaiki kualitas anggaran (O).
Tepat
339 Partai Gerindra melalui pandangan mini fraksi (S), sebelumnya menyatakan (P), menolakmenyetujui RUU itu (O).
Tepat
340
Wakil Ketua DPR dari Fraksi PAN Taufik Kurniawan selaku pemimpin rapat paripurna (S),
mengatakan (P), perlu komunikasi dengan pihak terkait dalam forum lobi untuk sampai pada draf
kesimpulan (O).
Tepat
341
(Kompas, 31-
11-2015, hlm.
15)
DPR (S), meminta (P), agar pembahasan penyertaan modal negara (PMN) yang menjadi catatan
sembilan fraksi dikembalikan ke komisi terkait (O).
Tepat
342 Bambang (S), menilai (P), APBN 2016 (O), sudah optimal (K). Tepat
343
(Kompas, 31-
11-2015, hlm.
15)
Sejumlah pemimpin partai politik melalui fraksi ataupun komentar pribadi di luar forum
pembahasan (S), melontarkan (P), kritik keras (O).
Tepat
344 Komisi VI dan Komisi XI DPR  telah (S), menyetujui (P), pagu anggaran Rp 40,42 triliun untuk24 BUMN (O). Tepat
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345 Ketua Banggar DPR Ahmadi Noor Supit dalam laporannya (S), menyebutkan (P), sembilan dari 10fraksi memberi catatan tentang PMN kepada BUMN (O).
Tepat
346 Komisi VI (S), telah beberapa kali menunda (P), pengambilan keputusan untuk menunggukonsultasi ke fraksi (O).
Tepat
347
Menurut Koordinator Forum Masyarakat Peduli Parlemen Indonesia Sebastian Salang, dinamika
yang terjadi di DPR (S), tidak menggambarkan (P), perjuangan untuk membuat APBN yang
berpihak kepada rakyat (O).
Tepat
348 Ketua DPR (S), ingin membahas (P), anggaran pemerintah secara lebih mendalam dan detail sertaingin membuat APBN berpihak kepada rakyat, tempatnya di komisi (O).
Tepat
349
Direktur Eksekutif Institute for Development of Economics and Finance Enny Sri Hartati (S),
menilai (P), sejumlah kritik keras dari fraksi yang muncul belakangan pada dasarnya baik secara
substansi (O).
Tepat
350 Pemerintah (S), akan cabut (S), izin konsesi (O), di Lahan Gambut (K). Tepat
9. Verba Dwitransitif
No. Tanggal/
Halaman
Keterangan Kalimat Ketepatan
1 (Kompas, 7-11-
2015, hlm. 15)
Namun, siang harinya (K), Nanda Febriani, Istri Iqbal (S), , memberi tahu (P), Hasan (O), asma
suaminya kambuh dan terbilang parah. Kendati tidak dipicu langsung oleh asap, pihak keluarga
meyakini penyakit anak-anak itu diperparah oleh asap bercampur partikel halus abu (Pel).
Tepat
2 (Kompas, 18-11-
2015, hlm. 1)
Presiden Joko Widodo pun (S), mengajak (P), warga (O), menonton pertandingan itu dan
menjaga ketertiban (Pel).
Tepat
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10. Verba Semitransitif
No. Tanggal/
Halaman
Keterangan Kalimat Ketepatan
1 (Kompas, 3-11-
2015, hlm. 15)
Namun, ada cara mereka (rekanan) (S), mengakali (P). Tepat
2 (Kompas, 17-11-
2015, hlm. 15)
“Jadi, seharusnya (buruh) (S), sudah dapat menerima (P),” kata Wapres. Tepat
11. Verba Taktransitif yang Takberpelengkap
No. Tanggal/Halaman Keterangan Kalimat Katepatan
1 (Kompas, 3-11-2015, hlm.
1).
Dua anak (S), meninggal (P). Tepat
2 Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah (S), juga terus bertambah (P). Tepat
3 (Kompas, 6-11-2015, hlm.
15).
“Sekitar pukul 15.30 (K), saya (S), baru datang (P),” tutur Hasan Tepat
4 Saat tiba di lokasi kebun yang berjarak 2 kilometer dari pemukiman (K), kebakaran (S), sudahmembesar (P).
Tepat
5 Selam kabut asap masih ada (K), potensi peningkatan gangguan pernapasan (P), akan terusmeningkat (P).
Tepat
6 Namun, keadaan (S), terus berubah (P). Tepat
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7 “Yang harus kita tumbuhkan (S), adalah optimisme (P),” ujar Presiden. Tepat
8 (Kompas, 7-11-2015, hlm.
15)
Hampir setiap bencana tahunan datang, di Riau (K), penyakit Iqbal (S), kambuh (P). Tepat
9 Saat tiba di lokasi kebun yang berjarak 2 kilometer dari permukiman (K), kebakaran (S), sudahmembesar (P). Tepat
10
(Kompas, 11-
11-2015, hlm.
1)
Kementerian Kesehatan (S), telah tiba (P). Tepat
11
(Kompas, 20-
11-2015, hlm.
1)
Presiden Joko Widodo (S), langsung bekerja (P). Tepat
12
(Kompas, 20-
11-2015, hlm.
15)
Namun, belakangan sikap pemerintah (S), mulai melunak (P). Tepat
13
(Kompas, 22-
11-2015, hlm.
1)
Menurut Yuliarni, kondisi paru-paru Ramadani (S), memang bermasalah (P). Tepat
14 (Kompas, 22-
11-2015, hlm.
15)
Kemudian, ia (S), tidak sadarkan diri (P). Tepat
15 Pada minggu pagi (K), 15 penerbangan (S), masih dapat terbang dan mendarat (P). Tepat
16 Pada Senin (K), praktis bandara (S), lumpuh total (P). Tepat
17 Selasa (K), ada dua penerbangan (S), yang dapat terbang (P). Tepat
18 Sementara udara di Jambi (S), masih berasap dan cenderung gelap (P). Tepat
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19
(Kompas, 27-
11-2015, hlm.
1)
Sementara ruang atau gedung untuk evakuasi (S), masih belum sepenuhnya siap (P). Tepat
12. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Wajib
No. Tanggal/
Halaman
Keterangan Kalimat Ketepatan
1 (Kompas, 1-11-
2015, hlm. 15)
Bambang (S), berharap (P), bisa sebanyak-banyaknya seperti yang tercatat di Bank Indonseia
(BI) (Pel).
Tepat
2 Terkait DHE beliau (S), berpendapat (P), arahnya untuk mendorong ketersediaan dollar AS di
dalam negeri dan mengonversi DHE dari dollar AS ke rupiah (Pel).
Tepat
3 (Kompas, 2-11-
2015, hlm. 1)
Presiden Jokowi (S), pertama kalinya menjadi (P), inspektur upacara dalam peringatan itu
didampingi Ny Iriana Jokowi (Pel).
Tepat
4 (Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15)
Direktur Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Azyumardi Azra (S), berharap (P),
pemerintah lebih serius melakukan rejuvenansi Pancasila (Pel).
Tepat
5 Direktur Eksekutif Reform Institute Yudi Latif (S), berpendapat (P), agar sosialisasi terhadap
Pancasila berlangsung efektif, upaya itu harus dikemas sedemikian rupa sehingga menyentuh
afeksi masyarakat (Pel).
Tepat
7 (Kompas, 4-11-
2015, hlm. 15)
Dalam satu tahun (K), bisa panen (P), hingga tiga kali (Pel). TT
8 Stok beras premium tersebut (S0, tidak akan cukup (P), untuk mengatasi kebutuhan beras pada
awal tahun 2016 (Pel).
Tepat
9 (Kompas, 5-11-
2015, hlm. 15)
Dengan perencanaan yang jelas, perusahaan (S), bisa riset (P), dari sekarang, mempersiapkan
SDM, dan dalam masa tertentu targetnya terpenuhi (Pel).
Tepat
10 (Kompas, 6-11-
2015, hlm. 1)
“Kalau tradisi dan pola lama masih kita pakai terus (S), tidak akan ada (P), orang yang datang
berinvestasi di negara kita (Pel),” katanya.
Tepat
11 (Kompas, 6-11- Bisa jadi, tidak semua birokrat dalam berbagai level (S), punya (P), pemahaman yang sama Tepat
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2015, hlm. 15) mengenai paket kebijakan atau deregulasi yang sudah ditetapkan pemerintah (Pel).
12 (Kompas, 7-11-
2015, hlm. 1)
Menurut Hasan, Iqbal (S), punya (S), riwayat penyakit asma sejak di bangku SMP (Pel). Tepat
13 (Kompas, 9-11-
2015, hlm. 15)
Menlu (S), juga sudah berkomunikasi (P), dengan beberapa negara lain (Pel). Tepat
14 (Kompas, 10-11-
2015, hlm. 15).
Wakil Presiden Jusuf Kalla (S), berpandangan (P), KPK bersifat ad hoc (Pel). Tepat
15 (Kompas, 11-11-
2015, hlm. 15)
Mereka (S), akan bertugas (P), selama lima hari ke depan untuk membantu penanganan dampak
kabut asap (Pel).
Tepat
16 (Kompas, 12-11-
2015, hlm. 1)
Penambangan pasir besi di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur (S), sarat (P), dengan dugaan
pelanggaran HAM dam korupsi (Pel).
Tepat
17 (Kompas, 13-11-
2015, hlm. 15)
“Kami (S), bermitra (P), baik dengan anggota Muspika dan saya memberikan uang itu dengan
ikhlas tanpa paksaan (Pel),” kata Hariyono.
Tepat
18 (Kompas, 15-11-
2015, hlm. 1)
Saya (S), berharap (P), warga mau memeriksakan diri karena sekarang ini semua posko
kesehatan dan puskesmas di seluruh daerah disiagakan secara gratis (Pel).
Tepat
19 (Kompas, 15-11-
2015, hlm. 15)
Chinook dari Singapura yang pertama tiba di Palembang (S), kini rusak (P), dan tengah
diperbaiki (Pel).
Tepat
20 Edy (S), berjanji (P), lahan di  sekitar jalan layang Tumbang Nusa dan dekat sekat kanal akan
dihijaukan (Pel).
Tepat
21 (Kompas, 16-11-
2015, hlm. 1)
Pemerintah (S), berharap (P), usulan formula ini bisa menjamin buruh tidak jatuh pada sistem
upah minimum yang murah (Pel).
Tepat
22 Ikut hadir (P), dalam pengumuman itu Sekretaris Kabinet Pramono Anung, Menteri
Ketenagakerjaan Hanif Dakhri, dan Menteri Keuangan Bambang Brodjonegoro (Pel).
Tepat
23 (Kompas, 16-11-
2015, hlm. 15)
Sekretaris Jenderal Organisasi Pekerja Seluruh Indonesia Tomboel Siregar (S), berpendapat (P),
formula penghitungan upah minimum dalam paket kebijakan ekonomi keempat tidak
memperhitungkan risiko pertumbuuhan ekonomi (Pel).
Tepat
24 (Kompas, 16-11-
2015, hlm. 15)
Menurut Bambang, 30 perusahaan (S), berpotensi (P), mendapat kredit modal dari LPEI (Pel). Tepat
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25 (Kompas, 17-11-
2015, hlm. 15)
Peneliti senior Center of Rwform on Economics, Mohammad Faisal (S), berpendapat (P),
kehadiran negara tidak cukup kalau hanya menyeimbangkan aspek daya saing industri dan daya
beli buruh melalui formula pengupahan (Pel).
Tepat
26 Lokasi  perumahan bagi pekerja ini, lanjut Faisal (S), berada (P) tidak jauh dari lokasi kerja (Pel). Tepat
27 Pemerintah (S), tidak ingin setiap tahun ada (P), gejolak dan perbedaan antara buruh dan
pengusaha terkait penetapan upah minimum (Pel).
Tepat
28 Pelaku (S), rata-rata berusia (P), belia (Pel). Tepat
29 (Kompas, 18-11-
2015, hlm. 15)
Asep Tatang (S), berharap (P), busnya mendapat perlindungan pihak keamanan saat masuk atau
hendak keluar dari Jakarta (Pel).
Tepat
30 (Kompas, 19-11-
2015, hlm. 15)
Beberapa  menteri (S), sepertinya belum cukup berpengalaman (P), sehingga terasa lamban
dalam melaksanakan instruksi Presiden (Pel).
Tepat
31 Politisi Partai Keadilan Sejahtera Nasir Djamil (S), berpendapat (P), saat ini Presiden belum
punya kendali kuat (Pel),”.
Tepat
32 Ketua Dewan Kehormatan Partai Demokrat Amir Syamsudin (S), berpendapat lain (P).
33 (Kompas, 20-11-
2015, hlm. 15)
Jika  penjelasannya konkret, hitungannya jelas, saya kira (S), tak ada (P), masalah di DPR (Pel). Tepat
34 Dengan persiapan infrastruktur, distribusi logistik dan mobilitas orang (S), jadi (P), lebih murah
(Pel).
35 (Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15)
Kemudian, ia (S), tidak sadarkan diri P. Tepat
36 (Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15)
Menurut Husnan, satu penerbangan lainnya adalah Lion Air (S), yang masih berupaya (P),
memasuki Pekanbaru pada pukul 22.00 (Pel).
Tepat
37 (Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15)
Semakin banyak korban (S), jatuh (P), akibat menghirup asap pekat (Pel). Tepat
38 (Kompas, 23-11-
2015, hlm. 15)
Dosen hukum Universitas Trisakti, Abdul Fickar  Hadjar (S), berpendapat (P), menempatkan
surat edaran sebagai imbauan kepada polisi sebagai penanggungjawab keamanan dalam negeri
Tepat
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agar melakukan upaya preventif (Pel).
39 Secara terpisah, Ketua Setara Institue Hendardi (S), berharap (P), polisi di daerah dapat
memenfaatkan dan menjalankan edaran ini sebagai sikap untuk tidak menoleransi sebagai bentuk
provokasi satu pihak yang memicu kebencian (Pel).
Tepat
40 (Kompas, 25-11-
2015, hlm. 15)
Dalam Pilkada Surabaya, 9 Desember mendatang (S), ada(P), dua pasang calon yang
berkompetisi (Pel).
41 (Kompas, 26-11-
2015, hlm. 1)
“Tahun ini, kabut asap (S), bertahan (P), lebih dari tiga bulan, sedangkan pada 1997 durasninya
tidak sampai dua bulan dan tidak setiap hari,” kata Gunawan (Pel).
Tepat
42 (Kompas, 27-11-
2015, hlm. 15)
Dampak kebakaran lahan di Kalimanta, Sumatera, dan beberapa daerah (S), berdampak (P), pada
penundaan keberangkatan ataupun kedatangan sejumlah penerbangan di Bandara Sultan
Hasanuddin, Makassar (Pel).
Tepat
43 (Kompas, 28-11-
2015, hlm. 1)
Kepercayaan mereka (S), tampak (P), dalam 18 kesepakatan bisnis pada kunjungan kali ini (Pel). Tepat
44 Pemerintah Indonesia (S), berupaya (P), mendorong agar investasi AS yang masuk pada masa
mendatang lebih banyak ke arah energi dan manufaktur (Pel).
Tepat
45 (Kompas, 28-11-
2015, hlm. 15)
Indonesia (S), bermaksud (P), bergabung dengan TPP (Pel). Tepat
46 (Kompas, 28-11-
2015, hlm. 15)
Pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia, Faisal Basri berpendapat, jika tidak
ikut serta dalam TPP, dampak negatif yang ditanggung Indonesia akan lebih besar.
Tepat
47 (Kompas, 31-11-
2015, hlm. 15).
Terkait dengan catatan fraksi yang mengikat, ia (S), berpendapat (P), , hal itu tidak menjadi
masalah (Pel).
Tepat
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13. Verba Taktransitif yang Berpelengkap Manasukas
No. Tanggal/Halam
an
Keterangan Kalimat Ketepatan
1 (Kompas, 3-11-
2015, hlm. 1)
“Kita (S), nggak ingin tergesa-gesa, tetapi pastikan produksi meningka (P),” kata Presiden. Tepat
2 (Kompas, 4-11-
2015, hlm. 1)
Jumlah penderita ISPA di Kalimantan Tengah (S), juga terus bertambah (P). Tepat
3 (Kompas, 6-11-
2015, hlm. 15)
Selama kabut asap masih ada, potensi peningkatan gangguan pernapasan (S), akan terus
meningkat (P).
Tepat
4 (Kompas, 7-11-
2015, hlm. 1)
Tiga pekan terakhir (K), jumlah penderita ISPA (S), meningkat (P). Tepat
5 (Kompas, 8-11-
2015, hlm. 1).
Korban jiwa (S), bertambah (P), penderita ISPA (S), naik (P). Tepat
14. Verba Berpreposisi
No. Tanggal/
Halaman
Keterangan Kalimat Ketepatan
1 (Kompas, 2-11-
2015, hlm. 15)
Lembaga itu (S), harus terdiri atas (Preposisi) berbagai stakeholder (Pel). Tepat
2 Pasalnya, keyakinan terhadap Pancasila (S),akan muncul dari (Pre) afeksi, bukan pikiran (Pel). Tepat
3 “Di festival musik internasional yang pernah saya datangi, orang (S), sangat tertarik dengan (Pre)
ragam budaya Indonesia (Pel),” ujarnya.
Tepat
4 (Kompas, 8-11-
2015, hlm. 15)
Koalisi Gerakan Anti Asap Kalimantan Tengah (S), bekerja sama dengan (Pre), lembaga
swadaya masyarakat dari Singapura (Pel).
Tepat
5 (Kompas, 9-11-
2015, hlm. 15)
Selain dengan Malaysia, ujar Arrmanatha, Menlu (S), juga sudah berkomunikasi dengan (Pre)
beberapa negara lain (Pel).
Tepat
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6 (Kompas, 10-11-
2015, hlm. 15)
Di saat yang sama, msyarakat (S), tidak percaya dengan (Pre), pernyataan sejumlah anggota
DPR bahwa revisi UU KPK dimaksudkan untuk memperkuat komisi itu (Pel).
Tepat
7 (Kompas, 11-11-
2015, hlm. 15)
Ke-15 orang itu (S), terdiri dari (Pre), 3 dokter spesialis paru, 3 spesialis anak, 2 spesialis mata, 1
dokter spesialis penyakit dalam, dan 1 dokter spesialis anastesi (Pel).
Tepat
8 (Kompas, 13-11-
2015, hlm. 15)
“Kami bermitra baik dengan anggota Muspika dan saya memberikan uang itu dengan ikhlas tanpa
paksaan,” kata Hariyono.
Tepat
9 (Kompas, 16-11-
2015, hlm. 1)
Ikut hadir dalam (Pre), pengumuman itu, Sekretaris Kabinet Pramono Anung, Menteri
Ketenagakerjaan, dan Menteri Keuangan (Pel).
Tepat
10 (Kompas, 20-11-
2015, hlm. 15)
Jika dahulu perekonomian kita (S), bertumpu pada (Pre), konsumsi, sekarang saya ingin
membalikkan orientasi ekonomi nasional ke produksi dan investasi (Pel).
Tepat
11 (Kompas, 22-11-
2015, hlm. 15)
Sementara itu, masa tugas 1.068 prajurit TNI yang dikirim ke Sumsel oleh Mabes TNI sejak 11
September (S), berakhir pada (Pre) Kamis ini (Pel).
Tepat
12 (Kompas, 24-11-
2015, hlm. 1)
Semua kementerian agar konsentrasi (S), dan masuk ke (Pre), lapangan terutama bagi yang
berkaitan dengan anak dan bayi (Pel).
Tepat
13 (Kompas, 27-11-
2015, hlm. 1)
Saya (S), akan langsung meluncur ke (Pre), Palangkaraya (Pel). Tepat
14 (Kompas, 27-11-
2015, hlm. 15)
Dampak kebakaran lahan di Kalimantan, Sumatera, dan beberapa daerah (S), berdampak pada
(Pre), penundaan keberangkatan ataupun kedatangan sejumlah penerbangan di Bandara Sultan
Hasanuddin, Makassar (Pel).
Tepat
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